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Pengembangan E-Module Berbasis Problem Based
Learning Bermuatan Kecerdasan Intrapersonal pada
Materi Hukum Dasar Kimia

Bintang Indrayani Citra Azhari
2108076107

ABSTRAK

Potensi kecerdasan majemuk paling dominan di lokasi
penelitian yaitu pada kecerdasan intrapersonal. Hasil
observasi menunjukkan pembelajaran kimia di kelas belum
mengaitkan pada permasalahan nyata dalam kehidupan
sehari-hari terutama pada materi kompleks seperti hukum
dasar kimia. Penggunaan media pembelajaran yang kurang
variatif dan interaktif juga menjadi salah satu penyebab
kesulitan belajar dan hasil belajar siswa rendah. Kondisi ini
menjadi alasan utama pengembangan e-module hukum dasar
kimia berbasis PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan,
kepraktisan dan efektivitas e-module. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian R&D dengan model
pengembangan 4D. teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Sampel yang digunakan
untuk uji efektivitas adalah kelas XI-2 dan XI-3 untuk uji
kepraktisan. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil
belajar adalah soal essay pretest-posttest. Hasil analisis data
Validitas Aiken’s menunjukkan nilai 0,86 untuk ahli materi
dan 0,90 untuk ahli media dengan kategori valid, uji
kepraktisan mendapatkan hasil rata-rata 67,36 yang
dikategorikan kepraktisan “Baik” dan nilai N-Gain Score
menunjukkan skor 0,71 dengan kategori efektivitas “Tinggi".

Kata Kunci: E-Module, PBL, Kecerdasan Intrapersonal.
Hukum Dasar Kimia, Hasil Belajar.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran di Indonesia mulai menerapkan
kurikulum Merdeka secara menyeluruh pada tahun 2021
(Nugraha, 2022). Tujuan pembelajaran dalam kurikulum
Merdeka menekankan pada kompetensi dan konten
sehingga siswa mampu mendalami konsep dan
mengoptimalkan kemampuan sesuai bakat, minat dan
potensi kecerdasan yang dimilikinya (Asnawi et al, 2023).
Kurikulum Merdeka memiliki salah satu pendekatan
pembelajaran yaitu pembelajaran berdiferensiasi yang
memperhitungkan dan mengakui keberagaman peserta
didik (Naibaho, 2023). Keberagaman tersebut mencakup
latar belakang, potensi kecerdasan, karakteristik dan juga
gaya belajar (Tresna et al, 2023). Potensi kecerdasan
dalam diri peserta didik berbeda antara satu sama lain
yang disebut multiple intelligence (Indria, 2020).

Multiple inteligence atau kecerdasan majemuk
terdiri dari kecerdasan verbal-linguistik, logika-
matematika, musikal, visual-spasial, kinestetik, naturalis,
interpersonal, dan intrapersonal (Gardner, 2011). Angket
kecerdasan majemuk yang diisi oleh peserta didik kelas X
memberikan informasi mengenai persentase kecerdasan

1
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majemuk di lokasi penelitian yaitu kecerdasan verbal-
linguistik 10,60%, matematika logika 15,44%, visual-
spasial 12,49%, kinestetik 10,61%, musikal 10,53%,
interpersonal 12,34%, intrapersonal 19,40%, dan
naturalis 9,18%. Data tersebut menunjukkan bahwa
persentase potensi kecerdasan terendah dan tertinggi
yaitu kecerdasan naturalis 9,18% dan intrapersonal
19,40%. Angket kebutuhan menunjukkan 88,5% peserta
didik menganggap pembelajaran kimia sulit, sangat sulit
7,7% dan 3,8% mudah. Hasil angket kebutuhan siswa
menunjukkan bahwa sebanyak 60,3% siswa menyebutkan
kesulitan dalam pembelajaran kimia disebabkan motivasi
dan ketertarikan terhadap pembelajaran kimia rendah
75,6% siswa disebabkan kurangnya media pembelajaran,
serta 75,6% siswa disebabkan tingkat kesulitan pada
perhitungan dan pemahaman konsep kimia.

Pemahaman konsep membantu menghubungkan
konsep-konsep untuk menyelesaikan permasalahan yang
disajikan dalam pembelajaran (Radiusman, 2020).
Pemahaman konsep dianggap lebih efektif dalam
menyelesaikan  perhitungan dibandingkan ingatan
mengenai rumus (Liberna & Lestari, 2024). Selain
pemahaman konsep, motivasi belajar juga mempengaruhi

proses pembelajaran. Siswa dengan kecenderungan lebih
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semangat dan aktif dalam pembelajaran biasanya
memiliki motivasi belajar yang tinggi sehingga tidak
mudah putus asa menghadapi kesulitan dalam
pembelajaran (Fauziyah, 2022). Pemahaman konsep dan
motivasi  belajar  dapat  ditingkatkan = dengan
mengoptimalkan aspek kecerdasan intrapersonal (Aini &
Khuzaini, 2024).

Kecerdasan intrapersonal membantu seseorang
memahami diri dengan melihat kelebihan dan
kekurangannya (Ningsih & Muis, 2022). Kecerdasan
intrapersonal pada indikator pemahaman diri mengenai
kelebihan dan kekurangan memungkinkan siswa
merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
sehingga berdampak pada efektivitas pembelajaran
(Annisa et al, 2023). Indikator pengendalian emosi
mendukung interaksi sosial melalui diskusi belajar yang
memberikan beragam informasi dan memperluas
pemahaman konsep (Rahmadani, 2023). Indikator
tanggung jawab menjadikan siswa cenderung aktif
mencari solusi dalam menyelesaikan kesulitan ketika
proses pembelajaran termasuk kesulitan memahami
suatu konsep (Munahar et al, 2024). Indikator motivasi
diri mendorong kemandirian belajar siswa sehingga

berpengaruh terhadap hasil belajar (Nasution et al, 2023).
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Pengoptimalan kecerdasan intrapersonal dapat
diterapkan dengan menggunakan model PBL (Problem
Based Learning) (Darmastuti & Salimi, 2024). Data di
lapangan menyebutkan bahwa sebanyak 93,6% siswa
menginginkan pembelajaran yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari karena lebih mudah dipahami.
Hasil observasi di kelas memberikan informasi bahwa
pembelajaran di kelas belum dikaitkan dengan masalah
sehari-hari serta lebih ditekankan pada kemampuan
matematis siswa. PBL menyajikan permasalahan nyata
sehingga dengan kecerdasan intrapersonal, siswa dapat
memilih dan menentukan strategi dengan pengetahuan
yang dimilikinya dalam memecahkan masalah (Anwar et
al, 2021). Tahap orientasi masalah mengoptimalkan
kecerdasan intrapersonal dengan mempertimbangkan
pengalaman pribadi yang sejalan dengan permasalahan
(Saufi & Royani, 2016). Tahap evaluasi membutuhkan
refleksi diri untuk mengevaluasi apa yang telah dipelajari
dalam menyelesaikan permasalahan (Nisa et al, 2021).

Pembelajaran PBL dapat diterapkan dalam
pembelajaran kimia karena kimia merupakan ilmu sains
dengan konsep kompleks (Hadinugrahaningsih et al,
2018). Artinya pembelajaran kimia berkaitan antara

materi satu dengan yang lainnya, berhubungan dengan
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fenomena dalam kehidupan sehari-hari, eksperimen, dan
perhitungan matematis (Priliyanti et al, 2021). Materi
kimia kelas X yang bersifat kompleks diantaranya adalah
hukum dasar kimia dan stoikiometri (Norjana &
Joharmawan, 2016). Hukum dasar kimia berisikan
konsep-konsep dan perhitungan matematis yang
mendasari reaksi kimia dalam kehidupan sehari-hari
(Maria et al, 2023). Hukum dasar kimia berkaitan dalam
berbagai bidang seperti makanan, tekstil, kosmetik,
farmasi, maupun transportasi. Namun, konsep dalam
hukum dasar kimia seringkali menimbulkan kesulitan
belajar bagi siswa (Kind, 2004). Siswa kerap Kkali
mengalami kesulitan saat pembelajaran terutama dalam
memahami konsep hukum dasar kimia karena guru
seringkali menekankan pada perhitungan matematis dan
mengesampingkan konsep di dalamnya (Andriani et al,
2021). Kurangnya pemahaman konsep dapat
menyebabkan kesulitan belajar yang mempengaruhi hasil
belajar siswa (Mardani & Azra, 2020).

Data menunjukkan rata-rata nilai Ulangan Harian
(UH) hukum dasar kimia dari ke enam kelas X-1 sampai X-
6 di lokasi penelitian yaitu 54,05; 50,64; 56,6; 58,2; 61,02;
dan 58,61. Rata-rata nilai UH hukum dasar kimia masih

tergolong rendah dan lebih dari 50% siswa belum
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mencapai KKTP  (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran). Hasil belajar siswa dibagi menjadi 3 aspek
yaitu psikomotorik, afektif dan kognitif (Anderson &
Krathwohl, 2001). Efektivitas pembelajaran dapat
ditingkatkan dengan merancang strategi pembelajaran
yang lebih baik dilihat dari Hasil belajarnya (Arikunto,
2018). Selain merancang strategi pembelajaran, hasil
belajar siswa juga dapat ditingkatkan dengan penggunaan
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Hasil observasi dan wawancara dengan guru kimia kelas X
SMAN 1 Semarang menginformasikan penggunaan media
pembelajaran kimia masih ada keterbatasan yaitu: (1)
media pembelajaran yang digunakan di kelas hanya
terbatas pada Powerpoint (PPT) dan Lembar Kerja Siswa
(LKS); (2) media pembelajaran buku paket belum tersebar
secara merata keseluruh kelas sehingga pemanfaatan
buku paket terbatas di perpustakan sekolah; (3) media
pembelajaran berbasis digital baru diterapkan pada
penggunaan PPT, e-learning dan google classroom.

Hasil angket yang diisi oleh peserta didik kelas X
SMAN 1 Semarang memberikan informasi persentase
penggunaan bahan ajar pada mata pelajaran kimia yaitu
LKPD/LKS 79,5 %, PPT 83,3%, modul sebesar 5,1% dan

buku paket 3,8%. Penggunaan media pembelajaran
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berbasis digital dalam dunia pendidikan mulai
berkembang pesat saat Covid-19 (Wulandari et al, 2021).
Penggunaan media belajar berbasis digital dapat berupa
e-book, web, e-module, e-lkpd, google classrom, flash disk,
dan lain sebagainya (Yudhi, 2020). E-module adalah salah
satu media pembelajaran berbasis digital yang dapat
digunakan sebagai sarana belajar secara mandiri (Azhari
et al, 2023). Siswa yang mampu belajar tanpa bantuan
orang lain akan memberikan hasil belajar yang lebih
mendalam (Hidayat et al., 2020). Prinsip belajar mandiri
sangat erat kaitannya dengan prinsip keaktifan (Darsono
et al, 2023). Penggunaan e-module dapat membangkitkan
motivasi dan merangsang kegiatan belajar sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Shoffa, 2023).
Pengembangan e-module berbasis PBL bermuatan
kecerdasan intrapersonal diharapkan menjadi media
pembelajaran yang interaktif, variatif serta sesuai dengan
gaya belajar sehingga siswa dapat memahami kelebihan
dan kekurangannya yang berpengaruh terhadap hasil
belajarnya. Maka dari itu, dilakukanlah penelitian dengan
judul “Pengembangan E-Module Berbasis PBL Bermuatan
Kecerdasan Intrapersonal untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa pada Materi Hukum Dasar Kimia”.



Identifikasi Masalah

Berdasar latar belakang masalah yang telah
diuraikan, identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:
Data angket menunjukkan sebesar 88,5% peserta didik
menganggap pembelajaran kimia sulit.
Siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran kimia
meliputi motivasi yang rendah, serta perhitungan dan
pemahaman konsep dalam pembelajaran kimia yang sulit
dipahami.
Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran di
kelas belum mengaitkan dengan permasalahan sehari-
hari dan lebih ditekankan pada kemampuan matematis
siswa.
Ketersediaan buku paket di lokasi penelitian belum
tersebar secara merata ke semua kelas X.
Penggunaan media ajar yang kurang bervariatif dimana
penggunaannya hanya terbatas pada PPT dan LKS.
75,6% siswa menganggap salah satu materi kimia yang
sulit dan kompleks adalah hukum dasar kimia karena
memuat konsep-konsep, reaksi sederhana dan
perhitungan matematis yang cukup rumit.
>50% hasil belajar materi hukum dasar kimia belum
mencapai KKTP  (Kriteria Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran) yang ditetapkan sekolah.



Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi
masalah sebagai berikut:
Fokus penelitian yaitu pengembangan media digital
berupa e-module pada materi hukum dasar kimia kelas X
Penelitian akan mengkaji efektivitas e-module berbasis
PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal terhadap hasil
belajar pada aspek kognitif materi hukum dasar kimia.
E-module memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari dengan memuat indikator kecerdasan intrapersonal
(motivasi diri, pengendalian diri, pemahaman diri,
tanggung jawab dan percaya diri).
Pengukuran kecerdasan intrapersonal didasarkan pada
kuesioner summated rating menggunakan skala likert
sedangkan penilaian hasil belajar siswa akan didasarkan
pada hasil pretest dan posttest.
Rumusan Masalah

Merujuk pada identifikasi dan pembatasan masalah
yang telah dipaparkan, maka rumusan masalahnya yaitu:
Bagaimana kelayakan e-module berbasis PBL bermuatan
kecerdasan intrapersonal pada materi hukum dasar

kimia?
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Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan e-module
berbasis PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal pada
materi hukum dasar kimia?
Bagaimana efektivitas media pembelajaran e-module
berbasis PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal
terhadap hasil belajar siswa pada materi hukum dasar
kimia?
Tujuan Pengembangan

Mengacu pada permasalahan yang telah dipaparkan,
penelitian pengembangan ini bertujuan:
Mengetahui kelayakan e-module berbasis PBL bermuatan
kecerdasam intrapersonal pada materi hukum dasar
kimia.
Mengetahui  kepraktisan e-module berbasis PBL
bermuatan kecerdasan intrapersonal pada materi hukum
dasar kimia.
Mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran
e-module  berbasis PBL bermuatan kecerdasan
intrapersonal terhadap hasil belajar siswa pada materi
hukum dasar kimia.
Manfaat Pengembangan

Penelitian pengembangan media e-module berbasis
PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi hukum
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dasar kimia ini diharapkan membawa manfaat pada
berbagai kalangan diantaranya:
Manfaat Teoritis

Hasil pengembangan e-module diharapkan mampu
memberikan manfaat sebagai tambahan referensi atau
bahan ajar dalam materi hukum dasar kimia.
Manfaat Praktis

Ada beberapa manfaat praktis adanya pengembangan
e-module berbasis PBL bermuatan kecerdasan
intrapersonal yaitu:
Bagi Peserta Didik
Pengembangan media pembelajaran e-module berbasis
PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal dapat
membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan
belajar sehingga membawa pengaruh terhadap hasil
belajar siswa.
Siswa diharapkan dapat menerapkan konsep hukum dasar
kimia dengan permasalahan yang sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan pembelajaran
menggunakan e-module berbasis PBL bermuatan
kecerdasan intrapersonal.
Melalui penggunaan media e-module berbasis PBL
bermuatan kecerdasan intrapersonal pada materi hukum

dasar kimia, siswa dapat memahami kekuatan dan
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kelemahan dirinya sehingga mampu memilih cara belajar
yang efektif dan mengembangkan strategi belajar yang
sesuai dengan potensi dalam dirinya.

Siswa dapat mengembangkan kemampuan belajar yang
lebih efektif dengan memahami cara belajar yang paling
sesuai dengan gaya belajarnya.

Bagi Pendidik

Sebagai alternatif media pembelajaran pada kelangsungan
pembelajaran hukum dasar kimia bagi pendidik.

Sebagai salah satu acuan dalam mengembangkan sarana
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa
melalui kemampuan yang dapat ditingkatkan dengan
mengetahui tingkat kecerdasan intrapersonal masing-
masing peserta didik.

Bagi Sekolah

E-module  berbasis PBL bermuatan kecerdasan
intrapersonal diharapkan bermanfaat sebagai bahan ajar
tambahan kegiatan pembelajaran kimia di sekolah pada
materi hukum dasar kimia yang berpengaruh baik
terhadap hasil belajar siswa dengan memahami kekuatan
dan kelemahan sehingga dapat menumbuhkan kesadaran
dan meningkatkan strategi pembelajaran yang efektif.

Bagi Peneliti
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Penelitian pengembangan e-module pada materi
hukum dasar kimia dapat memberikan manfaat untuk
peneliti guna menambah wawasan dalam
mengembangkan bahan ajar berupa e-module berbasis
PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal terhadap hasil
belajar siswa.

G. Asumsi Pengembangan

Adapun asumsi pengembangan produk e-module
berbasis PBL bermuatan kecerdasan Intrapersonal untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa
pada materi hukum dasar kimia yaitu sebagai berikut :
Media pembelajaran e-module berbasis PBL bermuatan
kecerdasan intrapersonal dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa karena peserta didik dihadapkan dengan
pengalaman belajar yang konkrit dan lebih menarik.
Media pembelajaran e-module yang dirancang untuk
mendukung kecerdasan intrapersonal akan membantu
siswa memahami materi hukum dasar kimia dengan lebih
baik, sehingga berdampak positif pada hasil belajar siswa.
Media pembelajaran e-module berbasis PBL bermuatan
kecerdasan intrapersonal dapat disesuaikan dengan gaya
belajar masing-masing siswa sehingga dapat lebih mudah

mengatur cara belajar yang sesuai dengan diri mereka.
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dihasilkan dari penelitian
pengembangan ini diharapkan dapat dimanfaatkan
peserta didik menjadi sumber belajar mandiri dengan
spesifikasi:

1. Produk yang dikembangkan berupa e-module berbasis
PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal pada materi
hukum dasar kimia.

2. Modul elektronik memuat beberapa bagian yaitu cover
depan, kata pengantar, daftar isi, penjelasan PBL dan
kecerdasan intrapersonal, penjelasan isi e-module,
petunjuk penggunaan, analisis kurikulum, peta konsep,
materi, kegiatan pembelajaran, soal evaluasi, rangkuman,
glosarium serta daftar pustaka.

3. Modul elektronik berbasis PBL bermuatan kecerdasan
intrapersonal berukuran A4 dan berwarna.

4. Menggunakan bantuan software microsoft office word dan
canva dalam mendesain e-module hukum dasar kimia.

5. E-module dikembangkan penulis dengan flipBuilder
Maker Pro yang mengubabh file pdf menjadi menjadi buku
digital interaktif dengan format HTML.
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KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori
Media Pembelajaran E-Module
Media Pembelajaran

Media pembelajaran berasal dari bahasa Latin
medius dengan arti perantara. Sedangkan dalam bahasa
Inggris “media” atau “medium” berarti pengantar atau
perantara (Shoffa, 2023). Dalam pembelajaran, media
merupakan perantara untuk mengantarkan informasi dari
guru kepada siswa supaya pembelajaran berjalan secara
efektif (Abdullah, 2016). Media pembelajaran diartikan
sebagai apa saja yang dimanfaatkan pendidik dengan
melibatkan semua panca indera dalam menyampaikan
materi pembelajaran (Kristanto, 2019).
Klasifikasi Media Pembelajaran

Sahib (2023) membagi media pembelajaran
menurut sifatnya menjadi tiga, yaitu:
Media auditif disampaikan dalam bentuk non cetak.
Penyampaian pesan dari guru dengan cara didengarkan
kepada siswa secara langsung.
Media visual adalah alat bantu yang mengandalkan
sensasi visual dan juga mengandalkan indera penglihatan.

Materi dengan media visual ditampilkan dengan
15
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menggunakan proyeksi atau proyektor. Media visual
menyampaikan informasi dengan warna dan gambar yang
realistik sehingga lebih mudah ditangkap otak.
Media audiovisual
Merupakan jenis media yang menghasilkan suara serta
dapat dilihat. Media audio visual merupakan alat yang
digunakan dalam menyampaikan materi dengan penyajian
gambar, suara serta beberapa tulisan. E-module dapat
dikategorikan ke dalam media pembelajaran audio visual
jika dilihat berdasarkan teori tersebut.
Modul Cetak dan Modul Elektronik

Modul disusun untuk mempermudah siswa
mencapai tujuan pembelajaran dengan belajar mandiri
(Sukiman, 2011). Modul membuat tujuan pembelajaran
menjadi efektif dan efisien. Siswa dapat belajar sesuai
kecepatan, kemampuan dan mengetahui hasil belajar dan
proses penguasaan belajarnya (Sudjana & Ahmad, 2003).
Menurut Depdiknas (2002) Modul didefinisikan sebagai
bahan belajar yang disusun dalam bentuk “self-intruction”,
dimana orang lain hanya sebatas sebagai fasilitator.
Struktur penulisan e-module diadaptasi dari modul cetak
baik format maupun karakteristiknya. Berikut perbedaan

e-module dan modul cetak (LPPM UNS 2013):
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Tabel 2. 1 Perbedaan Modul Cetak dan Elektronik

E-module

Modul cetak

Berupa Format elektronik
(doc, exe, swf, dll)
Ditampilkan menggunakan
perangkat elektronik dan
software seperti (laptop, PC,
HP, dan internet).
Praktis dalam penggunaan
dan penyimpanan

Cenderung terjangkau biaya
produksinya

Tahan lama dan tidak lapuk
dimakan waktu.
Menggunakan sumber daya
tenaga listrik.

Penyajian dilengkapi dengan
audio atau video

Berupa Format berbentuk
cetak

Ditampilkan dalam bentuk
kumpulan kertas yang
tercetak.

Berbentuk fisik sehingga
membutuhkan ruang dalam
penyimpanan

Biaya produksi cenderung
lebih mahal

Daya tahan kertas terbatas
oleh waktu.

Tanpa sumber daya khusus
dalam penggunaannya
Penyajian tidak dilengkapi
audio atau video

E-module  dapat

dipahami

sebagai  panduan

pembelajaran mandiri yang disusun secara terstruktur guna
mencapai tujuan pembelajaran. Disajikan dengan format
berbasis elektronik di mana aktivitas pembelajaran terhubung
dengan tautan-tautan sebagai navigasi, serta dilengkapi
dengan video, animasi, dan audio untuk memperkaya
pengalaman belajar (Setiawan & Rahdiyanta, 2014).
Format Electronic Module

Menurut Salma (2021) Format e-module dibagi

menjadi beberapa jenis berdasarkan perangkat publikasinya:
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Flipbuilder Maker Pro

Sebuah perangkat lunak yang dirancang untuk dengan
mudah membuat e-book, e-katalog, e-presentasi dan
sebagainya, serta dapat mengubah file PDF menjadi
publikasi digital interaktif. Dimana terdapat lima pilihan
format output untuk publikasi, yaitu HTML, EXE, ZIP, APP,
dan Screensaver.

AZW (Amazon World)

Format e-book yang dikembangkan oleh Amazon khusus
untuk perangkat e-reader Kindle dimana memungkinkan
pembaca untuk menyesuaikan format teks sesuai
keinginan mereka, sehingga memberikan fleksibilitas
lebih dalam pengalaman membaca.

EPUB (Electronic Publication)

Standar open book yang diperkenalkan tahun 1996. EPUB
dirancang sebagai buku digital yang tidak dimaksudkan
untuk dicetak. EPUB memiliki fitur dokumen elektronik
yang bersifat dinamis, atau dikenal sebagai teks yang
dapat disesuaikan (reflowable text).

DjvVU

Format buku digital yang dirancang khusus untuk
dokumen hasil pemindaian DjVU dapat menampilkan dan

menyimpan hasil pemindaian dengan resolusi tinggi,
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dengan ukuran file yang dihasilkan tetap relatif kecil
meskipun terdapat berbagai format gambar di dalamnya.
MobilPocket
Format buku digital menggunakan eksistensi .prc. atau
.mobi. MobilPocket dapat dibaca via PDA (Personal Digital
Assistant) maupun smarthphone (Windows mobile,
blackberry, palm OS, pocket PC dan sebagainya).

Penggunaan flipBuilder Maker Pro yang sangat
familiar menjadikan salah satu alasan peneliti
mengembangkan e-module dengan perangkat tersebut. E-
module akan di publish dengan format HTML yang
menyesuaikan dengan hasil olahan software tersebut. File
dengan format tersebut lebih mudah diakses, digunakan
dan sesuai dengan kondisi yang ada di sekolah.
Karakteristik E-Module

Karakteristik e-module menurut Daryanto (2013)
melibatkan beberapa aspek yaitu:
Self-instructional
Bahan ajar harus mampu mendukung kemampuan siswa
untuk belajar secara mandiri. Artinya bahan ajar tersebut
harus memberikan penjelasan yang sangat jelas dan
mudah dipahami agar siswa dapat belajar dengan efektif
baik secara mandiri atau dengan bimbingan guru

(Rustamana et al., 2023).
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Self-contained

Bahan ajar harus bersifat lengkap artinya harus memuat
semua informasi yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Hal ini memastikan bahwa siswa memiliki
akses ke semua materi yang diperlukan untuk memahami
mata pelajaran tersebut

Self-instructional material

Bahan ajar juga harus memiliki kemampuan untuk
mengajar peserta didik yang berarti bahan tersebut harus
merangsang siswa agar aktif dalam proses belajar mereka.
Selain itu, bahan ajar mampu mendorong siswa untuk
melakukan penilaian terhadap kemampuan belajar
mereka sendiri.

Adaptif

Daya adaptif yang tinggi disesuaikan dengan
perkembangan ilmu dan juga teknologi harus dimiliki
modul. Modul dikatakan adaptif apabila materi yang
disajikan dapat dipakai selama jangka waktu tertentu
disesuaikan dengan perkembangan teknologi.

User Friendly

Modul harus berteman dengan penggunanya. Artinya
modul mengandung informasi maupun petunjuk perintah
yang dapat membantu dan memberi kemudahan

pengguna ketika akan mengakses ataupun meresponnya.



iy

2)

3)

4)
5)

6)
7)
8)

9)

10)

21

Manfaat E-Module
Modul menurut Dwi (2022) memiliki  beberapa

manfaat sebagai media pembelajaran yaitu:
Mengatasi keterikatan waktu, ruang dan daya indera
antara guru dan siswa
Meningkatkan motivasi belajar siswa dan kemampuan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar
Hasil belajar siswa dapat diukur dan dievaluasi secara
mandiri oleh siswa tersebut
Memicu siswa lebih aktif dalam pembelajaran
Mengoptimalkan peran guru sebagai pembimbing bukan
sekedar pengajar
Siswa terbiasa untuk percaya pada dirinya sendiri melalui
latihan mandiri yang terdapat pada modul
Menciptkan persaingan yang sehat antar siswa
Mengurangi beban guru sebagai penyampai informasi
Menciptakan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran
yang lebih efektif
Memberikan perhatian lebih kepada siswa dibandingkan
pembelajaran ceramah.
Penyusunan E-Module

Menurut Sungkono (2003) ada tiga teknik dalam
menyusun modul yaitu menulis sendiri, pengemasan

kembali informasi, dan penataan informasi:
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1) Menulis sendiri (starting from scratching)
Guru atau seorang pakar dapat menulis sendiri modul
yang akan digunakan dalam pembelajaran. Dimana
mereka mengetahui kebutuhan siswa dalam bidangnya
masing-masing serta memiliki kemampuan menulis
sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran.
2) Pengemasan Informasi (Information Repackaging)
Buku teks dan informasi dapat dikemas kembali menjadi
modul dengan karakteristik tertentu dan ditulis dengan
bahasa sendiri oleh guru atau penulis yang dinamakan
pengemasan kembali. Modul dikemas kembali disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan yang ada di sekolah.
3) Penataan Informasi (Compilation)
Carayang ketiga ini mirip dengan cara kedua dimana tidak
ada perubahan isi sumber informasi yang berasal dari
buku, jurnal, artikel maupun sumber lainnya yang
kemudian ditata menjadi satu kesatuan modul yang utuh.
Pemilihan isi modul disesuaikan dengan materi yang
kemudian dipilah dan disusun sesuai dengan kompetensi
yang akan dicapai dalam pembelajaran.
h. Kelayakan E-Module
Menurut Muslich (2016) pengembangan modul
dikatakan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran

jika memenuhi aspek berikut:
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Kelayakan Isi

Aspek kelayakan isi mencakup a) kerelevanan antara materi
dan kurikulum, b) kebenaran konsep serta kelengkapan
materi (konsep, contoh, ilustrasi dan evaluasi), c)
Pertanyaan yang dirancang dapat memudahkan proses
serta evaluasi pembelajaran, d) Konsistensi materi dalam
bidang ilmu dan tingkatan pembelajaran yang sesuai.
Kelayakan Bahasa

Aspek kelayakan bahasa yaitu a) Bahasa Indonesia yang
digunakan baik serta benar, b) bahasa mudah dipahami,
dapat menarik perhatian siswa, lugas dan disesuaikan
kemampuan siswa tersebut, c) Bahasa yang ada dalam
modul membawa dampak positif terhadap perkembangan
berbahasa siswa, d) kalimat yang disusun disesuaikan
dengan tingkat penalaran siswa.

Kelayakan Penyajian dan Kegrafikan

Aspek kelayakan penyajian meliputi a) Informasi yang ada
dalam modul disajikan dengan mengarah pada metode
pembelajaran yang digunakan, b) Penyajian modul sebisa
mungkin dibuat untuk menarik perhatian dan minat belajar
siswa, d) Disajikan dengan sistematika yang konsisten dan
tidak membingungkan misalkan (judul, bab, dan sub bab).
Aspek kegrafikan diklasifikasikan menjadi beberapa bagian

a) llustrasi yang disajikan dapat menjelaskan isi teks
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dengan tepat sehingga mudah dimengerti siswa, b)
konsistensi teks dengan ilustrasi, c) penggunaan warna
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tidak berlebihan,
d) tipografi ukuran huruf dan buku, serta panjang dan jarak
baris sesuai ukuran pers (A4, A5, B5 atau crown quarto).
Praktikalitas Media Pembelajaran

Praktikalitas mengarah pada kemudahan penggunaan
media. Praktikalitas memiliki keterkaitan keterpakaian oleh
pendidik maupun siswa. Media dikatakan praktis ketika
dapat digunakan dalam pembelajaran tanpa banyak
kendala. Sukardi (2008) menyatakan ada beberapa aspek
sehingga media pembelajaran dikatakan praktis:
Kemudahan penggunaan yang meliputi penyimpanan,
pengaturan serta dapat digunakan sewaktu-waktu
Pengaplikasian media cepat, singkat dan tepat
Mudah diinterpretasikan baik oleh ahli, guru maupun siswa
Media pembelajaran dapat menarik minat siswa
Memiliki ekivalensi yang sama sehingga bisa digunakan
sebagai pengganti atau variasi.

Praktikalitas media pembelajaran penting untuk
mengetahui keterpakaian media pembelajaran dalam
pembelajaran. Berdasarkan aspek kepraktisan media
pembelajaran maka peneliti mengadaptasinya ke dalam

kisi-kisi instrumen praktikalitas.
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Kecerdasan Intrapersonal

Kecerdasan atau ‘intelligence” merupakan kata dari
bahasa Latin yang berarti menghubungkan atau
menyatukan satu sama lain untuk mengorganisasikan,
menyadari dan mengikat (Wardiana, 2004). Sedangkan
menurut Pius (1994) intelligence adalah kecerdasan atau
ketajaman  berpikir. = Gardner  (2011) kemudian
mengemukakan pendapatnya bahwa kecerdasan adalah
kemampuan seseorang dalam beradaptasi, mengevaluasi,
menilai, memahami masalah kompleks, belajar dari
pengalaman, menyelesaikan masalah serta menghasilkan
permasalahan baru untuk diselesaikan.

Gardner (2011) membagi kecerdasan menjadi delapan
kecerdasan yang disebut Multiple intelegence atau
kecerdasan majemuk. Kecerdasan tersebut terdiri dari
kecerdasan matematika-logika, verbal-linguistik, kinestetik,
visual-spasial, musikal, intrapersonal, interpersonal dan
naturalis. Salah satu dari delapan kecerdasan majemuk
adalah kecerdasan intrapersonal. Gardner mendefinisikan
kecerdasan intrapersonal sebagai kemampuan penguasaan
emosi seseorang sehingga dengan pengendalian emosi
tersebut ia akan terarah dalam mencapai tujuannya, tidak

mudah goyah, percaya diri dengan kelebihan dan
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kekurangannya serta dapat memotivasi dirinya agar
terhindar dari stress dan tekanan.

Chatib (2012) mengemukakan kecerdasan
intrapersonal sebagai kemampuan seseorang dalam
membuat persepsi yang kuat tentang dirinya dan
menggunakan pengetahuan dalam dirinya untuk
merencanakan dan mengarahkan segala sesuatu demi
mencapai tujuan tertentu. Amstrong (2018) mengatakan
bahwa orang yang memiliki kecerdasan intrapersonal akan
mudah memahami keinginan dan perasaan dalam dirinya
sendiri sehingga seseorang akan mudah menemukan cara
dalam mengekspresikan dirinya, dan mampu memotivasi
dirinya sendiri.

Indikator Kecerdasan Intrapersonal

Kecerdasan intrapersonal disebut juga cerdas diri,
dimana seseorang memiliki kemampuan memanajemen
dirinya terhadap apa yang dia rasakan (Amstrong, 2018).
Terdapat lima indikator bagi setiap individu yang memiliki
kecerdasan intrapersonal menurut Gardner yaitu:
Pemahaman yang kuat, seseorang dengan kecerdasan yang
tinggi memiliki kemampuan pemahaman diri yang kuat.
Sedangkan orang dengan pemahaman diri lemah akan tidak
stabil secara emosional. Mereka mudah menderita di bawah

tekanan emosional, mudah menyerah, kesepian dan
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merasakan kejemuan. Hal tersebut berpengaruh dalam
pembelajaran dimana siswa kesulitan menyesuaikan diri
dan mengatasi berbagai tekanan dalam proses
pembelajaran. Sehingga siswa mudah terpengaruh unsur
negatif yang menjadikan motivasi belajar rendah dan hasil
belajar menurun.

Keasertifan atau pengendalian dan pengarahan emosi.
Ketidakmampuan dalam mengendalikan emosi
menghalangi kita mengambil tindakan dalam mewujudkan
impian. Tingkah laku dan perbuatan seseorang akan lebih
dominan dikendalikan oleh emosi daripada logika. Emosi
negatif yang menghambat perkembangan diri yaitu emosi
ketakutan, keraguan, depesi, marah dan kemalasan.
Permasalahan pembelajaran di sekolah salah satunya
adalah masalah emosionaal yang menyebabkan rasa rendah
diri dan depresi. Kecerdasan intrapersonal yang tinggi
mampu mengendalikan dan mengarahkan emosi dalam
mengambil suatu tindakan.

Kemampuan mengatur dan memotivasi diri atau aktualisasi
diri. Seseorang yang berhasil dengan dirinya sendiri adalah
orang yang mampu memotivasi diri mereka dan orang lain.
Sedangkan apabila kecerdasan intrapersonalnya rendah
maka dia harus bersandar pada orang lain untuk

memotivasi dirinya.
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Bertanggung jawab atas dirinya. Seseorang dengan
kecerdasan intrapersonal tinggi cenderung bertanggung
jawab atas kehidupannya. Apabila mereka merasa ada yang
tidak beres dalam hidupnya maka akan segera bertanggung
jawab. Sedangkan orang dengan kecerdasan intrapersonal
rendah akan menempatkan dirinya sebagai korban. Apabila
ada yang tidak beres dalam hidupnya, mereka sibuk
menyalahkan dan mencari alasan atas ketidakberhasilan
hidupnya. Hal tersebut menyebabkan ketergantungan
simpati terhadap lingkungannya.

Kemampuan mengembangkan harga diri berkaitan dengan
seberapa jauh kita merasa diri kita mampu dan layak untuk
dicintai. Harga diri menunjukkan penilaian diri yang tinggi
dan merupakan sumber dari rasa percaya diri. Orang
dengan harga diri rendah sukar mengatasi tekanan, masalah
dan kegagalan serta mudah menyerah. Seseorang dengan
kecerdasan intrapersonal tinggi memiliki harga diri yang
tinggi dimana mereka akan menetapkan tujuan yang tinggi
dan berjuang untuk meraihnya. Sedangkan seseorang
dengan harga diri rendah merasa tidak pantas berhasil dan
tidak pernah menetapkan target.

Kecerdasan Intrapersonal dalam Pembelajaran
Kecerdasan intrapersonal siswa dapat dapat berkembang

dengan baik ketika mendapatkan pelayanan yang sesuai
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dalam proses pembelajaran. Menurut Yaumi & Ibrahim
(2016) ada beberapa aktivitas pembelajaran yang dapat
mengembangkan kecerdasan intrapersonal, yaitu:
Melakukan Tugas Mandiri

Siswa diberikan kesempatan aktivitas belajar secara
mandiri dengan batas waktu yang telah ditentukan.
Aktivitas belajar mandiri mencakup tugas sesuai dengan
kebutuhan siswa yang disajikan secara jelas dan sistematis,
penjelasan tentang hasil yang harus dicapai siswa pada
akhir pembelajaran, serta penilaian untuk mengukur
keberhasilan pembelajaran siswa.

Melakukan Refleksi Diri

Melakukan kegiatan refleksi diri sehingga siswa mampu
berpikir tentang apa yang terjadi, apa yang sedang
dipikirkan, apa yang baik dan tidak baik, bagaimana
perasaan yang dialami serta apa yang harus dilakukan
berdasarkan proses pembelajaran yang telah selesai
dijalani.

Menentukan Tujuan

Menentukan  tujuan  diartikan  sebagai  kegiatan
pembelajaran dimana siswa diarahkan untuk menentukan
sesuatu yang diinginkan, merencanakan strategi bagaimana
mendapatkannya yang kemudian muncul usaha atau

tindakan untuk mendapatkan tujuan tersebut.
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Menunjukkan Bentuk Aktivitas

Kegiatan pembelajaran yang menunjukkan aktivitas belajar
melalui gambar atau video. Siswa juga dapat diarahkan
untuk menyampaikan hasil belajar dalam bentuk video atau
gambar sesuai dengan gaya belajar yang siswa sukai.
Mengaitkan  Pelajaran dengan Kehidupan Nyata
Menyajikan permasalahan dalam kehidupan nyata yang
memiliki keterkaitan dengan kegiatan pembelajaran
sehingga mendorong siswa dalam pemecahan masalah.
Membangun Kesadaran Baru terhadap setiap Peristiwa
Menyisipkan pesan moral pada permasalahan dalam
kegiatan pembelajaran yang disajikan atau mendorong
siswa menganalisis pesan moral berdasarkan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.

Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning adalah pendekatan
pembelajaran yang menerapkan permasalahan yang ada
dalam dunia nyata agar peserta didik dapat berlatih
berpikir kritis dan mendapatkan keterampilan pemecahan
masalah (Barrows et al, 1980). Dengan PBL guru dapat
memfasilitasi siswa untuk menganalisis, mendiagnosis dan
merumuskan strategi pemecahan masalah (Syamsidah &
Suryani, 2018). Menurut (Suprijono, 2009) ada beberapa
langkah model pembelajaran PBL yaitu:
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Memberikan Orientasi Masalah, pada tahap ini disajikan
permasalahan yang relevan dan kontekstual dengan
peristiwa dalam kehidupan sehari-hari Dari tahapan ini
siswa mengetahui apa saja permasalahan yang harus
diselesaikan.

Mengorganisasikan siswa untuk penyelidikan. Dari
permasalahan yang ada guru membimbing pembentukan
kelompok, pembagian tugas mendiagnosis sebab
permasalahan tersebut dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan sebagai acuan dalam merumuskan strategi.
Membimbing investigasi. Strategi penyelesaian masalah
yang telah dirumuskan kemudian diterapkan dalam
investigasi kelompok agar diperoleh data untuk
memecahkan permasalahan yang ada.

Mengembangkan dan menyajikan hasil. Pada tahapan ini
siswa dibimbing untuk menyajikan hasil yang diperoleh
selama proses investigasi kemudian dilakukan diskusi
bersama.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Evaluasi dapat berupa evaluasi hasil (menarik
kesimpulan berdasarkan permasalahan) atau proses
(refleksi tahapan pembelajaran) agar dalam menghadapi

permasalahan selanjutnya dapat dilakukan lebih baik lagi.
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Kelebihan Problem based Learning (PBL)

Menurut Hermansyah (2022) pembelajaran dengan
menggunakan model PBL memiliki beberapa kelebihan:
Membantu siswa berpikir kritis, kreatif dan kolaboratif
Mendorong siswa belajar berdasarkan sumber yang relevan
Membantu siswa memahami masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari

Membantu peserta didik mengembangakan pengetahuan
baru dan melatih sikap tanggung jawab pada pembelajaran
Membantu siswa menyesuaikan dengan pengetahuan baru

Pembelajaran dengan model PBL juga memiliki
beberapa kekurangan dalam penerapannya yaitu:

Tanpa minat belajar dan kepercayaan diri maka siswa akan
enggan untuk mencoba menyelesaikan masalah
Keberhasilan pembelajaran PBL memerlukan waktu yang
cukup lama dan penerapan yang berulang

Tanpa memahami alasan dibalik upaya memecahkan
masalah yang sedang dipelajari maka tidak akan diperoleh
hasil pembelajaran yang diinginkan.

Berdasarkan teori aspek kecerdasan intrapersonal dan
Model PBL, maka peneliti akan menerapkan langkah-
langkah PBL yang berkaitan dengan aspek kecerdasan
intrapersonal. Berikut penerapan kecerdasan Intrapersonal

dalam pembelajaran (Yaumi & Ibrahim, 2016):
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Tabel 2. 2 Keterkaitan PBL dan Kecerdasan Intrapersonal

Sintak PBL

Aspek Kecerdasan Intrapersonal

Orientasi Masalah
(Menyajikan  masalah
yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari
dan kontekstual)

Mengorganisasikan
penyelidikan
(Mengidentifikasi sebab
akibat serta strategi
untuk  menyelesaikan

permasalahan)

Membimbing
Investigasi
(Mengumpulkan data
berdasarkan investigasi

secara berkelompok)

Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil
(Menyajikan hasil dari

pemecahan masalah)

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

(Evaluasi pada hasil dan
proses serta refleksi diri)

Indikator pemahaman diri pada tahap ini
membantu siswa dalam mengidentifikasi
permasalahan yang disajikan. Selain itu pada
tahap ini terdapat kegiatan pembelajaran
“Think about it” yang menyajikan pesan
moral terkait permasalahan serta memuat
indikator motivasi diri

Indikator pemahaman diri pada tahap ini
membantu siswa dalam mengidentifikasi
sebab akibat, mengidentifikasi pertanyaan,
serta menyusun strategi untuk
menyelesaikan permasalahan yang disajikan
dan membagi tugas kelompok yang memuat
indikator tanggung jawab.

Indikator pengendalian diri, tanggung jawab
dan percaya diri yang membantu siswa
menemukan solusi berdasarkan informasi
dan data proses investigasi kelompok. Pada
tahap ini juga terdapat kegiatan “Ayo
menilai” dan menerapkan indikator
pengendalian diri.

Indikator percaya diri membantu siswa
menyampaikan hasil diskusinya dengan baik.
Pada tahap ini terdapat kegiatan “Ayo
berkreasi” yang memberi kebebasan siswa
menuangkan hasil dan mengembangkan
kreativitasnya

Terdapat kegiatan “Refleksi Belajarku”
sebagai penerapan indikator pemahaman
diri yang membantu merenungkan proses,
mengevaluasi dan mengidentifikasi
kekuatan kelemahan serta merencanakan
perbaikan
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Hasil Belajar

Hasil belajar siswa memiliki keterkaitan dengan
prestasi belajar siswa. Prestasi belajar dinyatakan dalam
bentuk angka seperti: nilai tes, nilai rapor, angka kelulusan,
predikat keberhasilan dan indeks prestasi studi (Putra et al,
2024). Prestasi belajar siswa menandakan keberhasilan
proses  pembelajaran. Hasil belajar  merupakan
kemampuan siswa setelah melakukan proses
pembelajaran yang mencakup pengetahuan, sikap dan
keterampilan (Mboa & Ajito, 2024). Hasil pembelajaran
menunjukkan keefektifan pembelajaran yang
menunjukkan seberapa baik penerapan pengetahuan,
sikap dan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari
(Indria & Sudarti, 2024). Menurut Bloom (1956) hasil
belajar mencakup 3 aspek diantaranya adalah:
Aspek Kognitif

Aspek kognitif mencakup 6 tingkatan yaitu: (1)
pengetahuan yang mencakup mengenali, mengingat,
menggali konsep, prinsip, ide maupun fakta (Putri et al,
2022); (2) Pemahaman yang meliputi pemahaman
terjemahan, penafsiran dan ekstrapolasi (Rohmatun &
Rasyid, 2022); (3) Aplikasi mencakup penggunaan ide,
metode, prinsip maupun teori (Ilyas, 2012); (4) Analisis
yaitu menguraikan suatu situasi menjadi unsur-unsur

pembentuknya (Fauzi et al,, 2023); (5) sintesis menuntut
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pernyataan bagian-bagian menjadi menyeluruh; (6)
Evaluasi dapat mengevaluasi keadaan, pernyataan atau
konsep berdasar atas kriteria tertentu.
Aspek Afektif

Aspek afektif berkaitan dengan sikap, dimana
aspek ini tidak dapat dipisahkan dari aspek kognitif
maupun psikomotorik. Aspek afektif didefinisikan dalam 5
tingkatan yaitu receiving (kepekaan seseorang dalam
menerima rangsangan), responding (partisipasi aktif dalam
pembelajaran), valuing (menilai atau menghargai kegiatan
maupun objek dalam proses pembelajaran), organizing
(mengorganisasikan atau mengembangkan hubungan) dan
characterizing by value (pola kepribadian dan tingkah laku).
Aspek Psikomotorik

Aspek psikomotorik merupakan keterampilan atau
kemampuan bertindak setelah melakukan proses
pembelajaran. Dalam penilaian aspek psikomotorik harus
mencakup persiapan, proses dan praktik.
Hukum Dasar Kimia

Hukum dasar kimia mendasari perhitungan kimia
serta hubungan kuantitatif reaktan dan produk dalam
persamaan kimia. Perhitungan kimia secara stoikiometri
memerlukan hukum-hukum dasar yang relevan. Ada

beberapa hukum dasar kimia yaitu (Leo & Theodore, 2008):
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a. Hukum Kekekalan Massa

Hukum Lavoisier dikenal juga sebagai hukum
kekekalan massa. Hukum ini dicetuskan oleh Antoine
Laurent Lavoisier yang berasal dari Perancis. Asal usul
penemuan hukum kekekalan massa terjadi ketika Lavoisier
melakukan percobaan pembakaran merkuri cair putih
dengan oksigen dalam wadah tertutup yang menghasilkan
merkuri oksida merah. Merkuri oksida merah yang
terbentuk apabila dipanaskan kembali akan terbentuk
merkuri cair putih dan oksigen kembali. Dari percobaan
tersebut Lavoisier menyadari bahwa terdapat peran gas
oksigen dalam reaksi pembakaran, dimana massa oksigen
pada saat proses pembakaran ternyata sama dengan massa
oksigen yang terbentuk setelah merkuri oksida dipanaskan
Dikarenakan dalam suatu reaksi kimia tidak ada perubahan
massa, maka Lavoisier memberinya nama sebagai hukum
kekekalan massa (Yos, 2019). Bunyi dari Hukum Lavoisier:
"Massa total zat sebelum reaksi sama dengan massa total
setelah zat reaksi”

b. Hukum Perbandingan Tetap (Proust)

Joseph Louis Proust (1754-1826) menemukan fakta
tentang perbandingan dari unsur-unsur penyusun suatu
senyawa yang ia temukan ketika melakukan percobaan

pembentukan air dari unsur hidrogen dan oksigen dimana
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massa hidrogen dan oksigen yang bereaksi selalu memiliki
perbandingan yang tetap yaitu 1:8, oleh karena itu dari
temuan tersebut Proust memberinya nama hukum
perbandingan tetap. Bunyi hukum tersebut yaitu:
“Unsur-unsur penyusun suatu senyawa selalu memiliki
perbandingan massa yang tetap” (Devi et al,, 2009).

. Hukum Perbandingan Berganda (Dalton)

Penemuan oleh Proust kemudian dilakukan
perkembangan oleh ilmuan selanjutnya yaitu John Dalton
(1766-1844). Dalton kemudian meneliti lebih lanjut
mengenai suatu unsur yang dapat bergabung menjadi lebih
dari satu senyawa. Ternyata dalam eksperimen Dalton
menemukan ada keteraturan dari perbandingan massa
unsur dalam senyawa, berikut adalah percobaan reaksi
antara nitrogen dan oksigen yang dilakukan Dalton:

Tabel 2. 3 Reaksi Nitrogen dan Oksigen

Massa
Jenis Massa Massa Senyawa
senyawa Nitrogen Oksigen Terbentuk
Nitrogen 0,875 gram 1 gram 1,875 gram
Monoksida ’ ’

Nitrogen 1,75 gram 1 gram 2,75 gram
Dioksida

Dari percobaan tersebut ditemukan bahwa massa

nitrogen dalam senyawa nitrogen dioksida (1,75 gram) dan



iy

2)

3)

38

massa nitrogen dalam senyawa nitrogen monoksida 0,87
gram yang artinya memiliki perbandingan massa 2 : 1
dimana massa oksigen dibuat sama. Hal tersebut
menunjukkan bahwa perbandingan massa nitrogen dari
kedua senyawa yang terbentuk adalah bilangan bulat dan
sederhana.
Bunyi Hukum Dalton yaitu:
“Apabila dua unsur bergabung menjadi lebih dari satu
senyawa maka massa salah satu unsur pembentuknya adalah
sama dan massa unsur pembentuk lainnya memiliki
perbandingan bulat yang sederhana. ” (Ferdiana, 2019).
Hukum Perbandingan Volume

Pada suatu percobaan yang mereaksikan unsur-
unsur menjadi suatu senyawa dengan berbagai macam gas
Joseph Louis Gay Lussac (1808) menemukan bahwa volume
gas-gas dalam reaksi tersebut merupakan bilangan bulat
sederhana, hasil percobaan yang dilakukan Gay Lussac
dijelaskan seperti di bawah ini:
2H (g + Oz (q) = 2H20 (g) : 2 volume gas hidrogen ditambah
1 volume gas oksigen menghasilkan 2 volume uap air
N2 (g + 3H2 (g — 2NH3 (g : 1 volume gas nitrogen ditambah
3 volume gas hidrogen menghasilkan 2 volume gas amonia
Hz @+ Clz g = 2HCl gy : 1 volume gas hidrogen ditambah
1 volume gas klorin menghasilkan 2 volume gas hidrogen

klorida
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Dari percobaan tersebut Gay Lussac merumuskan
hukum perbandingan volume (hukum Gay Lussac):

"Perbandingan volume gas-gas yang bereaksi dengan hasil
reaksi merupakan bilangan bulat yang sederhana dengan
suhu dan tekanan yang sama.”

Hukum perbandingan volume dari Gay Lussac dapat

kita nyatakan sebagai berikut.

“Perbandingan volume gas-gas sesuai dengan koefisien
masing-masing gas.” (Utami et al, 2009).

Hukum Hipotesis Avogadro

Teori hipotesis Avogadro ditemukan oleh Amadeo
Avogadro (1811) ketika melakukan suatu penelitian dan
menemukan suatu fakta bahwasanya partikel suatu unsur
tidak selalu berupa atom tunggal bisa juga dalam bentuk
molekul unsur atau juga berupa dua atom atau lebih.
Avogadro mengatakan dalam hipotesis Avogdaro
bahwasanya:

“Perbandingan gas yang bervolume sama akan
memiliki jumlah molekul yang sama pula dengan kondisi
suhu dan tekanan yang sama.”

Rumus matematis dari hukum Avogadro sebagai
berikut:
(V1/N1) =(V2/N2)
Dimana: N =jumlah molekul gas tertentu,

V =volume ruang gas (Ruminten, 2009).
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang akan dilakukan memiliki kerelevanan
dengan beberapa penelitian berikut yang dijadikan rujukan:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Salang & Pranyoto (2021)
dinyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara kecerdasan intrapersonal terhadap hasil belajar
mahasiswa STK St. Yakobus Merauke berdasarkan hasil uji
R-Square yaitu sebesar 0,595 atau 59,5%. Penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu meneliti tentang kecerdasan intrapersonal dan hasil
belajar. Perbedaannya terletak pada jenis penelitiannya.

2. Penelitian oleh Anwar et al, (2021) mendapatkan hasil
penerapan model pembelajaran PBL dengan
memperhatikan kecerdasan intrapersonal siswa
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa SMA pada materi reproduksi manusia berdasarkan
hasil signifikasi 0,026 < 0,05. Penelitian ini memiliki topik
yang sama tentang model PBL dan teori kecerdasan
intrapersonal. Sedangkan perbedaannya pada materi dan
variabel terikatnya yaitu hasil belajar siswa.

3. Penelitian oleh Laili et al, (2019) mendapatkan hasil uji t
dengan nilai signifikasi 0,00 yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan dari hasil belajar siswa sebelum

dan sesudah menggunakan e-module berbasis project based
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learning. Hasil penelitian menunjukkan pengembangan e-
module efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian
ini memiliki persamaan yaitu mengembangkan e-module
untuk  mengukur hasil belajar dengan  model
pengembangan 4D. Perbedaannya terletak pada muatan
kecerdasan intrapersonal dan hasil belajar ranah kognitif
Penelitian oleh Nasution (2025) mengenai pengembangan
e-module ikatan kimia berbasis PBL terintegrasi TPACK
mendapatkan nilai validitas 0,82 kategori valid dan
praktikalitas 92% kategori tinggi yang menunjukkan bahwa
e-module layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran.
Penelitian tersebut serupa dengan penelitian penulis yaitu
pengembangan e-module PBL. Perbedaannya pada materi,
integrasi/muatan dan tahap pengembangan 4D dimana
peneliti sampai penyebaran.

Penelitian oleh Nursa (2021) pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan menunjukkan bahwa penggunaan
modul kimia berbasis PBL secara signifikan meningkatkan
hasil belajar siswa dengan nilai N-gain kategori sedang
(0,68). Hal tersebut menunjukkan modul PBL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Persamaan dalam
penelitian ini yaitu mengenai modul berbasis PBL.
Perbedaannya terletak pada materi, tambahan muatan

kecerdasan intrapersonal serta jenis modul.



42

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilaksanakan karena adanya perbedaan
keadaan ideal dengan keadaan nyata di SMA Negeri 1
Semarang. Hasil wawancara guru dan observasi kelas
memberikan informasi bahwa media pembelajaran yang
digunakan terbatas pada LKS dan PPT serta ketersediaan
buku paket belum tersebar secara merata ke seluruh kelas.
Pembelajaran di kelas cenderung menekankan pada
pembelajaran matematis serta belum mengaitkan materi
dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Data
persentase Kkecerdasan majemuk di lokasi penelitian
menunjukkan kecerdasan tertinggi yaitu kecerdasan
intrapersonal sebesar 19,40%. Siswa juga mengalami
kesulitan belajar seperti kesulitan memahami konsep
materi kimia serta rendahnya motivasi dalam belajar kimia.
Hasil angket menunjukkan 88,5% siswa menganggap
kimia salah satu materi yang sulit dipahami. Data Nilai UH
menunjukkan >50% siswa nilainya di bawah KKTP.
Berdasar permasalahan tersebut dilakukan pengembangan
e-module  berbasis PBL  bermuatan  kecerdasan
intrapersonal pada materi hukum dasar kimia yang valid
dan juga praktis. Selanjutnya dilakukan uji coba efektivitas
e-module terhadap hasil belajar siswa dan dilakukan

penyebaran di beberapa sekolah lain.
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Kondisi Ideal
Penggunaan media
pembelajaran yang interaktif,

variatif, serta memenuhi gaya
belajar siswa sehingga tercipta
pembelajaran  yang  efektif,
efisien dan menyenangkan bagi
guru maupun siswa sehingga
berpengaruh baik terhadap hasil
belajar siswa.

\

Penggunaan media pembelajaran kurang variatif yang hanya fokus
pada PPT & LKS sehingga belum cukup memenuhi gaya belajar siswa yang
berakibat pada ketertarikan pada pembelajaran kimia kurang dan
berpengaruh pada hasil belajarnya.

Permasalahan

Kondisi Nyata

\

. Penggunaan media pembelajaran kurang bervariatif hanya berfokus
pada PPT & LKS

. Penggunaan media digital hanya sebatas google classroom dan e-learning

. Ketersedian buku paket belum tersebar merata

. Pembelajaran di kelas lebih menekankan kemampuan matematis dan
kurang menekankan kemampuan pemahaman konsep siswa

. Hasil UH materi hukum dasar kimia masih banyak yang di bawah KKTP

l

Analisis Kebutuhan

1. Guru dan siswa membutuhkan media pembelajaran yang interaktif,
variatif serta dapat memenuhi gaya belajar dan potensi kecerdasan siswa

penelitian.

2. Guru dan siswa membutuhkan media pembelajaran ynag menarik serta
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
kimia /

Proses Uji \
Pengembangan 1. Melakukan uji validitas dan praktikalitas

Mengembangakan E-Module

2. Melakukan uji efektivitas penggunaan e-
hukum - dasar kimia berbasis module berbasis PBL bermuatan kecerdasan
PBL  bermuatan kecerdasan | intrapersonal terhadap hasil belajar ranah
intrapersonal yang disesuaikan kognitif melalui pre test dan post test
dengan kebutuhan di lokasi 3. Melakukan penyebaran media pembelajaran di

terhadap produk

beberapa sekolah lain

/

l

Hasil

Media pembelajaran e-module berbasis PBL
bermuatan kecerdasan intrapersonal yang valid
dan praktis sehingga layak dan praktis

digunakan dalam pembelajaran serta
meningkatkan hasil belajar pada materi hukum
dasar kimia.

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, pertanyaan
penelitian yang diajukan adalah:
Bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran modul
elektronik  berbasis PBL bermuatan kecerdasan
intrapersonal pada materi hukum dasar kimia dilihat dari
sudut pandang ahli media dan ahli materi?
Bagaimana Praktikalitas media pembelajaran modul
elektronik  berbasis PBL bermuatan kecerdasan
intrapersonal pada materi hukum dasar kimia dilihat dari
respons peserta didik terhadap penggunaan e-module?
Bagaimana efektivitas e-module berbasis PBL bermuatan
kecerdasan intrapersonal terhadap hasil belajar siswa
dilihat dari hasil belajar siswa ranah kognitif pada materi

hukum dasar kimia?



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Jenis metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode Research & Development
(R&D). Metode penelitian ini nantinya akan menghasilkan
produk untuk diuji efektivitas dari produk tersebut
(Sugiyono, 2013). Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini memiliki beberapa klasifikasi (1) produk yang
dihasilkan dapat berupa perangkat lunak maupun keras, (2)
Produk yang dikembangkan dapat berupa produk baru atau
pengembangan dari produk terdahulu, (3) produk benar-
benar memberikan dampak positif dalam pendidikan, (4)
produk tersebut nantinya dapat dipertanggungjawabkan
(Cahyani et al,, 2014).

Penelitian pengembangan memiliki beberapa
tujuan: (1) produk yang dikembangkan menjembatani
kesenjangan dari temuan yang ada pada dunia pendidikan,
(2) mengembangkan dan memvalidasi produk sehingga
dapat digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan, (3)
mengkaji beberapa teori yang relevan di era sekarang dan
melakukan kolaborasi dengan teori lain untuk merancang
produk tersebut (Agus et al.,, 2024). Model pengembangan

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 4D yang terdiri
45
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dari 4 tahapan yaitu: Define, Design, Development dan
Disseminate (Thiagarajan et al, 1974). Pemilihan model
pengembangan 4D dikarenakan memiliki tahapan yang
sederhana namun terperinci sehingga efektif dalam
menghasilkan produk (Taufik et al, 2022). Model 4D juga
tidak membutuhkan waktu lama karena tahapan yang
relatif tidak terlalu rumit (Maydiantoro, 2021). Setiap
langkah dalam 4D dijelaskan secara rinci mulai dari tahapan
pendefinisian hingga penyebaran (Johan et al, 2023).
Tahapan pengembangan juga melibatkan penilaian oleh
ahli, memberikan saran, masukan dan revisi sebelum
diujicobakan sehingga peneliti dapat dengan jelas
memahami apa yang harus dilakukan dalam proses
pengembangan produk seperti bahan ajar atau buku (Arum,
2020).

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk
berupa “E-Module Berbasis PBL Bermuatan Kecerdasan
Intrapersonal pada Materi Hukum Dasar Kimia”. Penelitian
ini sampai pada tahapan disseminate (penyebaran) dan
tahap uji untuk mengetahui pengaruh produk terhadap
hasil belajar peserta didik.

. Prosedur Pengembangan
Tahapan dari model pengembangan 4D diuraikan

dalam proses pengembangan berikut:



Analisis Permasalahan Pembelajaran Kimia di SMA

Analisis Analisis . Analisis
kurikulum | _,| pesertadidik Analisis konsep
merdeka dan tugas materi
kebutuhan kimia kelas
media ajar X

Analisis
Tujuan
Pembelajaran

(TP)

47

Define

Penyusunan soal

Pemilihan Media

™ Ajar

Format e-module Rancangan awal e-

berbasis module berbasis

kecerdasan kecerdasan
intrapersonal intrapersonal

Revisil Draftawal

Kurang Valid PEE— Validasi ahli
Valid

Revisi Il - 5 Draft akhir

]

Kurang layak

l

Ujirespon peserta
didik dan guru

l

Respon produk
baik

l

Uji efektivitas
produk

I

Produk akhir
Efektif

v
Penyebaran di
lokasi penelitian
dan secara online

Design

| Develop

Desseminate

Gambar 3. 1 Prosedur Pengembangan
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1. Tahap Pendefinisian (Delline)

b.

Tahap ini dilakukan analisis mengenai bagaimana
karakteristik siswa, permasalahan apa yang muncul ketika
kegiatan pembelajaran, metode yang digunakan guru
dalam pembelajaran kimia, serta mengkaji lebih dalam
mengenai kurikulum yang dipakai di lokasi penelitian.
Tahapan pendefinisian terdiri dari beberapa langkah yaitu:
Analisis ujung depan (front-end analysis)

Tahapan analisis ujung depan diawali dengan menganalisis
kurikulum yang ada di lokasi penelitian yaitu kurikulum
merdeka. Selanjutnya dilakukan analisis rancangan
pembelajaran pada materi kimia kelas X dan sumber
belajar yang digunakan oleh guru. Tahapan analisis ujung
depan, peneliti lakukan dengan menyebar angket pra-
penelitian dan wawancara terhadap guru kimia. Tahapan
ini menjelaskan fakta di lapangan dan untuk memudahkan
pemilihan media pembelajaran yang akan dikembangkan
dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat di
lokasi penelitian.

Analisis peserta didik (learner analysis)

Analisis yang kedua yaitu analisis karakteristik siswa yang
ada di lokasi penelitian. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui gaya belajar, minat serta tingkat kemampuan

siswa (kognitif, afektif dan psikomotorik). Tahap ini
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dilakukan peneliti dengan melakukan observasi
pembelajaran di kelas X serta melakukan penyebaran
kuesioner kecerdasan majemuk agar diketahui gaya
belajar, media pembelajaran yang sering digunakan di kelas
serta potensi kecerdasan yang ada pada peserta didik.
Analisis tugas (task analysis)

Analisis tugas dilakukan untuk memastikan kerelevannan
materi ajar dengan kebutuhan siswa serta tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dalam kurikulum
merdeka. Pada tahapan ini dilakukan analisis perincian
materi pembelajaran hukum dasar kimia dengan Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP) serta Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP).

Analisis konsep (concept analysis)

Tahapan analisis konsep ini dilakukan dengan tujuan agar
materi yang disajikan dalam media pembelajaran yang
akan dikembangkan terstruktur serta memberikan
pemahaman yang lebih mendalam kepada siswa. Analisis
konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep yang
ada dalam materi hukum dasar kimia yang nantinya
disusun menjadi peta konsep materi hukum dasar kimia.
Spesifikasi tujuan pembelajaran (specifying instruction)
Pada tahapan ini dilakukan spesifikasi TP yang ada dalam
produk yang dikembangkan berdasarkan CP dan ATP pada
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kurikulum merdeka materi hukum dasar kimia. Tahapan
ini bertujuan agar pengembangan produk menjadi terarah
dan efektif serta dapat memudahkan pengukuran
pencapaian akhir pembelajaran.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk menyiapkan prototipe
perangkat pembelajaran. Menurut Thiagarajan (1974)
tahap perancangan terdapat empat langkabh, yaitu:
Penyusunan soal (constructing criterion-referenced test)
Langkah pertama yang dilakukan adalah penyusunan soal
atau tes. Soal/tes dibuat dengan mengacu indikator
pembelajaran yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran  menggunakan media  pembelajaran.
Penyusunan soal tersebut dilakukan untuk evaluasi
pembelajaran. Soal yang disusun disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran dan jenis kemampuan kognitif siswa
menyesuaikan keseluruhan isi media yang dikembangkan.
Pemilihan media (media selection)

Tahapan kedua yaitu pemilihan media pembelajaran untuk
menyampaikan materi pembelajaran hukum dasar kimia.
Pada tahap ini perlu dipertimbangkan beberapa hal yaitu
kemudahan penggunaan media pembelajaran di lokasi

penelitian, penyesuaian dengan hasil belajar yang akan
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dicapai, serta kemudahan media untuk mencapai tujuan
pembelajaran materi hukum dasar kimia.

Pemilihan format (format selection)

Tahapan pemilihan format modul yang akan
dikembangkan dengan menyesuaikan format tersebut
demi memudahkan proses pembelajaran dan disesuaikan
dengan fasilitas yang ada di lokasi penelitian. Format
tersebut  ditentukan  sebagai  rancangan  awal
pengembangan e-module. Peneliti akan mengembangkan e-
module dengan format HTML karena kemudahan
penggunaan, pengaksesan serta sesuai dengan fasilitas
yang ada di lokasi penelitian.

Perancangan awal perangkat pembelajaran (initial design)
Tahapan rancangan e-module berbasis PBL bermuatan
kecerdasan intrapersonal menghasilkan draft awal yang
nantinya akan di validasi kemudian dilanjutkan menjadi
draft akhir pada tahap pengembangan.

Tahap Pengembangan (Develop)

Menurut Thiagarajan (1974), tahapan pengembangan
dibagi menjadi dua tahapan yaitu Expert appraisal dan
developmental testing untuk memperbaiki produk hingga
memperoleh hasil layak dan praktis. Berikut tahapannya:

a. Penilaian Ahli/Praktisi (Expert Appraaisal)
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Tahapan expert appraaisal yaitu validasi e-module yang
dilakukan oleh ahli media dan materi. Bertujuan
mendapatkan tingkat kelayakan produk oleh validator.
Validator akan memberikan masukan dan saran terhadap
produk yang telah dikembangkan mulai dari format,
bahasa, ilustrasi maupun isi media yang dikembangkan.

. Pengujian Pengembangan (Developmental Testing)

Uji coba produk dilakukan dengan tujuan mendapatkan
komentar dan saran dari subjek penelitian yaitu siswa. Uji
coba dilakukan kepada 36 siswa di SMAN 1 Semarang.
Peneliti akan menyebarkan angket kepada siswa dimana
respons tersebut akan menunjukkan apakah e-module
layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran. Setelah
itu dilakukan uji coba efektivitas pada 1 kelas dengan 36
siswa di dalam kelas tersebut. Uji coba dilakukan dengan
pretest-posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan media e-module.
Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahapan disseminate atau penyebaran media belajar
dibagi menjadi tiga yaitu tahapan validating testing,
packaging, diffusion dan adaption. Pada tahapan validating
testing dilakakukan pengamatan hasil pencapaian tujuan
untuk mengetahui tujuan yang belum tercapai dan

memberikan solusi agar tidak terulang setelah produk
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disebarluaskan. Selanjutnya dilakukan tahapan packaging
dimana produk dikemas sebelum disebarluaskan agar
dapat diserap (difusi) dan digunakan (adopsi) pada kelas.
Peneliti melakukan tahapan penyebaran e-module
dengan sosialisasi di beberapa sekolah dan di lokasi
penelitian yaitu SMAN 1 Semarang. E-module yang
disebarkan kepada siswa menggunakan format HTML. E-
module disebarkan ke sekolah setelah melewati tahapan
validasi, uji coba respons serta tahap uji efektivitas. Selain di
sebarkan secara offline media juga akan dipublikasikan
secara online yang dapat diakses di google sehingga dapat

digunakan dan diakses oleh banyak orang.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Penelitian ini akan menghasilkan suatu produk berupa e-
module berbasis PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal
yang akan diuji dengan melewati beberapa tahapan berikut:
a. Validasi Ahli

Validasi produk yang dihasilkan akan diujikan kepada ahli
yaitu dosen dan guru kimia. Validasi dibagi menjadi dua
yaitu validasi ahli materi dan juga media. Produk
diserahkan kepada para ahli untuk divalidasi baik oleh
dosen maupun guru.

b. Uji Coba Produk
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Uji coba produk merupakan salah satu uji yang
dilaksanakan setelah produk divalidasi oleh ahli. Uji coba
produk akan dilaksanakan pada satu kelas (XI-3) dengan
total siswa berjumlah 36 siswa. Setelah uji coba produk
dilakukan uji efektivitas produk pada satu kelas (XI-2)
dengan 36 siswa. Uji efektivitas menggunakan desain
penelitian pre-experimental one group pretest-posttest
untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah diberi perlakuan.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan untuk menguji
apakah produk yang dikembangkan efektif digunakan
dalam proses pembelajaran kimia. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dengan menerapkan e-module
dalam pembelajaran kimia di kelas X materi hukum dasar.
Subjek Uji Coba

Waktu dan Tempat Penelitian

Observasi dan wawancara di lokasi penelitian dilakukan
pada bulan Oktober 2024. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Juli-Agustus 2025 di SMAN 1 Semarang, semester
genap tahun ajaran 2024/2025.

Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI

di SMAN 1 Semarang (X1-X6) berjumlah 216 peserta didik.
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Setelah e-module yang dikembangkan di validasi dan di uji
respons oleh 36 peserta didik. Kemudian dilakukanlah uji
efektivitas. Sampel diambil 1 kelas yang berjumlah 36
siswa. Sampel diambil dengan teknik Purposive Sampling
dengan kriteria kelompok siswa dengan keterampilan
kolaboratif paling baik, siswa yang sedang atau telah
mempelajari materi hukum dasar kimia dan memiliki kelas

dengan akses jaringan internet yang stabil.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan
terdiri dari:

Angket

Instrumen angket atau kuesioner merupakan instrumen
yang di dalamnya berisi pertanyaan atau pernyataan yang
dijawab oleh responden yang kemudian data dari
responden dihimpun sebagai data awal penelitian.
(Arikunto, 2011). Angket dalam penelitian ini ditunjukkan
bagi siswa kelas X. yang dibagi menjadi dua yaitu:

Angket Kebutuhan Siswa

Angket tersebut digunakan untuk mengetahui kondisi
pembelajaran dan karakteristik siswa di lokasi penelitian.
Angket Kecerdasan Majemuk

Instrumen kuesioner digunakan dalam penelitian ini untuk

mengetahui persentase kecerdasan majemuk yang ada
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pada siswa kelas X di lokasi penelitian. Kuesioner yang
digunakan peneliti diadaptasi dari buku yang ditulis oleh
Amstrong serta sumber lain seperti internet oleh Greg Gay
dan J. Ivanco. Kuesioner yang diadaptasi dan dilakukan
beberapa modifikasi oleh peneliti berupa 80 butir
pertanyaan dimana setiap satu indikator kecerdasan
majemuk terdiri dari 10 pertanyaan. Kuesioner tersebut
berbentuk summated rating yang dinilai berdasarkan skala
likert (1-4). Skala likert 4 point dipilih peneliti agar siswa
memilih secara positif atau negatif tanpa ada pilihan netral.

b. Lembar Wawancara
Wawancara merupakan salah satu instrumen penelitian
dimana peneliti menanyakan pertanyaan yang akan
dijawab oleh narasumber untuk mendapatkan suatu
informasi (Rahardjo, 2011). Data awal pra-penelitian
didapatkan peneliti melalui wawancara secara tatap muka
dimana peneliti mewawancarai guru kimia di sekolah
tujuan yakni SMAN 1 Semarang pada tanggal 25 Oktober
2024. Hasil wawancara tersebut dijadikan sebagai bahan
awal untuk memulai penelitian.

c. Dokumentasi berupa lampiran-lampiran yang dijadikan
sebagai acuan dalam penyusunan modul yaitu ATP, CP,
Kurikulum, hasil pembelajaran dll.

d. Lembar Validasi
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Penelitian ini juga menggunakan instrumen validasi.
Lembar validasi e-module akan dinilai oleh ahli media dan
materi untuk mengetahui kelayakannya. Lembar validasi
akan dinilai oleh guru dan juga siswa untuk mengetahui
kepraktisan penggunaan e-module. Lembar validasi
kelayakan dan kepraktisan e-module memuat beberapa
aspek yaitu kelayakan isi, kegrafikan dan kebahasaan.
Disajikan dalam bentuk rubrik yang dinilai menggunakan
skala likert dan dilengkapi kolom komentar serta saran
untuk memperbaiki e-module yang dikembangkan. Dari
kolom komentar dan juga saran peneliti akan menganalisis
skor penilaian dari validator, guru maupun siswa.

Lembar Tes

Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk
mengukur hasil belajar siswa pada pembelajaran hukum
dasar kimia sebelum dan sesudah menggunakan e-module
yang dikembangkan. Instrumen tes memiliki fungsi untuk
mengukur kemampuan siswa dalam bentuk soal ataupun
tugas (Asrul et al, 2015). Instrumen berupa instrumen
tertulis yang diberikan pada saat pre test dan post test

berjumlah 5 soal essay.

4. Teknik Analisis Data

a.

Uji Validitas oleh Ahli
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Produk yang telah dikembangkan akan melalui uji

kelayakan sebelum dapat disebarkan untuk pembelajaran

di kelas, uji tersebut dinamakan uji validitas. Tujuan uji

validitas yaitu untuk mengetahui tingkat kelayakan suatu

media yang telah dikembangkan. Pada uji validitas peneliti

akan menggunakan teknik analisis validitas isi Aiken’s V.

Formula rumus Aiken’s V akan menghitung Kkoefisien

validitas dengan menggunakan hasil penilaian dari

sebanyak n validator (Aiken, 1980). Rumus Aiken’s V yaitu:

V=2%s/[n(c - 1)]

Keterangan :

S =rlo

Lo = Skor penilaian terendah (=1)

¢ = Skor penilaian tertinggi (=4)

r =Skoryangdiberikan oleh seorang penilai

n = Jumlah penilai

Pada uji validitas e-module, peneliti mengambil 7 validator
ahli media dan 7 validator ahli materi dengan 4 pilihan skala
sehingga diperoleh nilai validitas minimum 0,76 dengan
peluang errornya yaitu 5%. Produk dikatakan valid apabila
nilai V minimum yang diperoleh sebesar 0,76 dengan

peluang error 5%. (Aiken, 1985)
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Uji Kepraktisan Modul Elektronik

Uji kepraktisan e-module akan dilakukan setelah uji
kelayakan selesai. Uji kepraktisan akan dilihat atas dasar
tanggapan yang diberikan oleh peserta didik yang
sebelumnya sudah memenubhi kriteria valid. Uji kepraktisan
memiliki 4 kategori butir indikator yaitu nilai 4 (Sangat
setuju); 3 (Setuju); 2 (Tidak Setuju); 1 (Sangat Tidak
Setuju). Analisis kepraktisan e-module akan melewati
beberapa langkah di bawah ini yaitu (Widayoko, 2009):

Menghitung rata-rata hasil respons peserta didik dengan

perhitungan:
Xi
y o K
n
Keterangan:
X  =Skor rata-rata tiap indikator

Y»'Xi = Skor total setiap indikator

n = Banyaknyaresponden

Mengkonversi nilai rata-rata menjadi nilai kualitatif sesuai
dengan kriteria penilaian kepraktisan modul. Terdapat 5
pengkategorian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
sangat baik, baik, cukup, tidak baik dan sangat tidak baik
yang dijelaskan pada tabel berikut:
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Tabel 3. 1 Rentang Nilai Standar Deviasi

Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> Xi+ 1,8 SBi Sangat Baik
Xi+ 0,6 SBi <X <Xi+1,8SBi Baik
Xi- 06SBi<X<Xi+0,6 SBi Cukup
Xi-1,8SBi <X <Xi-0,6 SBi Tidak Baik
X < Xi-1,8 SBi Sangat Tidak Baik
Keterangan:
X = Nilai rata-rata akhir

Xi =Rata-rataideal yang dihitung menggunakan

rumus; Xi = 14 (angka tertinggi + angka terendah)
SDi = Simpangan Baku Ideal yang dihitung dengan rumus;
SDi =1/6 (angka tertinggi - angka terendah).

Adapun range persentase disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Persentase dan Kriteria Kualitatif

Persentase Kriteria Keterangan
Keidealan
81%-100% Sangat Baik Dapat digunakan tanpa
revisi
61%-80% Baik Dapat digunakan

dengan revisi kecil
41%-60% Cukup Baik Disarankan untuk tidak
digunakan
21%-40% Tidak Baik Tidak dapat digunakan
0%-20% Sangat Tidak  Tidak dapat digunakan
Baik

(Akbar, 2013)
Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen Tes

1. Uji Validitas Isi
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Pengukuran suatu alat ukur dilakukan dengan uji validitas
(Nasution, 2003). Validitas isi digunakan untuk
mengetahui item-item dalam soal telah mewakili
keseluruhan materi yang seharusnya dikuasai. Tingkat
kesesuaian dari butir soal tes dengan kisi-kisi atau bahan
yang akan diujikan menunjukkan tingkat validitas isi. Uji
validitas isi akan akan dilakukan oleh dua validator.
Validitas isi akan diukur menggunakan rumus Gregory.
Gregory (2000) membagi langkah validitas isi suatu
instrumen sebagai berikut:

Validator melakukan penilaian terhadap instrumen soal
per-butir dengan skala 1-4

Dilakukan pengelompokan skala yaitu skor 1-2 (Tidak
relevan) skor 3-4 (Relevan)

Hasil penilaian validator ditabulasi dalam bentuk matriks
Dibuat tabel tabulasi silang 2x2

Selanjutnya dilakukan perhitungan indeks validitas butir

seperti yang diusulkan Gregory dengan rumus sebagai

berikut:
Vi=—2D
A+B=C+D
Keterangan:
VI =Validitas Isi
A =Banyaknya butir soal yang kedua rater tidak relevan

B =Rater I menyatakan relevan, rater Il tidak relevan
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C  =Rater Il menyatakan tidak relevan, rater [ relevan
D =Banyaknya butir soal yang kedua rater relevan

f) Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan sesuai
kriteria yang telah ditentukan.

Tabel 3. 3 Kriteria Validitas Isi Gregory

Nilai Kategori
0,8-1 Sangat tinggi
0,6-0,79 Tinggi
0,4-0,59 Sedang
0,2-0,39 Rendah
0-0,19 Sangat Rendah

2. Uji Validitas Empiris
Kelayakan alat ukur dilihat dari keberhasilan mengukur
sesuatu yang ingin diukur (Fakhri et al, 2024). Penelitian
ini akan mengukur validitas empiris setelah instrumen
tes/soal dilakukan uji coba. Butir pertanyaan akan
dilakukan uji validitas dengan rumus Pearson
menggunakan SPSS. Kevalidan soal dilihat dari korelasi
nilai soal dan nilai total dengan rpe. Dimana soal valid jika
I'wbel < Thing dengan degree off freedom (df= n-2) pada
signifikasi 0,05 (Dodiet, 2022). Tahapan perhitungan
validitas dengan rumus Pearson yaitu:

a. Menghitung harga korelasi antara skor tiap butir dengan

skor total menggunakan rumus Pearson Product Moment:
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n (ZXY) — (EX). EY)
V(. TX? — (TX)% (n.XY2 — (TY)?)

r hitung =

Keterangan:

r = Koefisien korelasi r Pearson

n = Jumlah sampel

X =Variabel bebas/variabel pertama

Y = Variabel terikat/variabel kedua

Mencari r tabel untuk signifikasi 0,05 dengan derajat
kebebasan df= n-2

Membuat kaidah keputusan apabila r hitung > r tabel
berarti valid ; r hitung< r tabel berarti tidak valid
Menentukan kategori valid berdasarkan tabel di bawah ini

Tabel 3. 4 Kriteria Validitas Isi oleh Guilford

Nilai Kategori
0,81-1 Sangat tinggi
0,61-0,8 Tinggi
0,41-0,6 Sedang
0,21-0,4 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Uji Reliabilitas

Instrumen tes dikatakan tepat atau tidak dilihat dari hasil
pengukuran uji reliabilitas. Jika instrumen menghasilkan
data yang sama ketika mengukur objek yang sama
beberapa kali maka instrumen dikatakan reliabel (Susjana,

2004). Uji reliabilitas pada penelitian ini dihitung
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menggunakan SPSS dengan rumus Cronbrach Alpha
dimana jika nilai Cronbrach Alpha > 0,70 maka soal
dinyatakan reliabel, sedangkan jika nilai Cronbrach Alpha <
0,70 maka soal dinyatakan tidak reliabel (Anggraini et al.,
2022). Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung

reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach adalah:
a=(") - b
k-1 O'tz

Keterangan:

a = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach

k =Jumlah item dalam instrumen

o? = Varians dari masing-masing item

o} = Varians dari skor total seluruh item

Selanjutnya menentukan kategori reliabilitas Alpha

Cronbach menurut Guilford (1956) berdasarkan tabel di

bawah ini:
Tabel 3. 5 Kriteria Reliabilitas

Nilai Kategori
0,80 <r=<1,00 Sangat tinggi
0,60<r<0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Sedang
0,20<r<040 Rendah
1,00<r<0,20 Sangat Rendah

4. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaaran soal adalah perbandingan banyaknya

siswa yang menjawab benar tiap satu soal (Zuhri et al,
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2024). Tingkat kesukaran menyatakan apakah soal yang
akan diujicobakan masuk ke dalam kategori rendah,
sedang atau susah (Maulida et al, 2015). Dikatakan soal
yang baik jika memiliki tingkat kesukaran sedang, dan
apabila tingkat kesukaran susah maka dapat meningkatkan
keinginan belajar siswa dengan kecerdasan tinggi dan
membangkitkan semangat siswa dengan kecerdasan
kurang. Tingkat kesukaran soal dihitung dengan SPSS

menggunakan rumus:

B
I =—
N
Keterangan:
[ =Indeks kesukaran tiap butir soal (0,00-1,00)
B =Jumlah siswa yang menjawab benar
N =]Jumlah seluruh siswa
Kriteria tingkat kesukaran ditunjukkan tabel di bawah ini

(Arikunto, 2008):
Tabel 3. 6 Kriteria Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kategori
[<30 Sulit
0,31=<1<0,70 Sedang
0,71<1<1,00 Mudah
Daya Pembeda

Kemampuan butir soal dalam membedakan peserta didik

dengan kemampuan tinggi maupun rendah dinamakan
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daya beda. Soal dapat digunakan apabila memiliki data
beda yang cukup yaitu 0,20 < DP < 0,40 (Zainul, 1997). Daya
beda akan diukur menggunakan SPSS dengan keterangan
sebagai berikut:

_JBa=JBp

IS

Dp

DP :Daya Pembeda

JBa :Banyak siswa kelompok atas yang menjawab benar
JBe :Banyak siswa kelompok bawah menjawab benar
JSa :Jumlah siswa kelas atas

Kriteria Daya pembeda soal ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 3. 7 Kriteria Daya Beda

Indeks Pembeda (DP) Kategori
0,40-1,00 Soal Baik
0,30-0,39 Soal diterima dan diperbaiki
0,20-0,29 Soal diperbaiki
0,00-0,19 Soal ditolak/dibuang

Analisis Kecerdasan Intrapersonal

Hasil kecerdasan intrapersonal yang telah diisi siswa
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan pada kegiatan belajar
e-module seperti think about it, ayo berkelompok, ayo
menilai, ayo berkreasi dan refleksi belajarku dianalisis
dengan teknik analisis data kualitatif menggunakan
metode naratif. Metode ini digunakan untuk penelitian

yang berkaitan dengan penilaian emosi dan sebagainya.
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Bertujuan untuk menganalisis pengalaman dan perspektif
subjek penelitian menggunakan narasi yang disampaikan
dengan bahasa yang menarik.
Rata-Rata Pretest dan Posttest
Nilai pretest dan posttest dihitung sebagai nilai rata-rata

hasil belajar siswa dengan persamaan berikut:

x= 2

n

Keterangan;

X  =Rata-rata hasil belajar

>X =Jumlah nilai siswa

n =]Jumlah siswa

. Uji N-Gain Score

Uji N-Gain Score dilakukan untuk mengetahui besarnya

keefektifan penggunaan e-module dalam pembelajaran.

Perbedaan signifikan hasil belajar siswa sebelum dan

setelah menggunakan media pembelajaran e-module

bermuatan kecerdasan intrapersonal pada materi hukum

dasar kimia dengan membandingkan rata-rata nilai indeks

Gain (N-Gain Score). N-Gain score dihitung dengan

menggunakan rumus berikut:
N — Gain Score = %

Keterangan:

Spost : Skor posttest
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Spre : Skor pretest
Smax : Skor maksimum ideal
Berikut Kriteria perolehan N-Gain score:

Tabel 3. 8 Kriteria N-Gain Score

Batasan Kategori
g20,71 Tinggi
0,31<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

Tabel 3. 9 Kategori Efektivitas N-Gain Score

Persentase Kategori
<40% Tidak Efektif
40%-55% Kurang Efektif
56%-75% Cukup Efektif
>76% Efektif

Sumber: Hake, R.R, 1999



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SMA

Negeri 1 Semarang dengan melibatkan 36 siswa kelas XI-2
tahun ajaran 2025/2026 sebagai sampel penelitian. Data
penelitian  diperoleh dengan menerapkan media
pembelajaran berupa e-module berbasis PBL bermuatan
kecerdasan intrapersonal yang diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Selanjutnya dilakukan perlakuan
pemberian tes uraian kepada siswa sebanyak 5 butir soal
untuk mengukur hasil belajar pada aspek kognitif materi
hukum dasar kimia. Model pengembangan yang digunakan
yaitu model 4D Thiagarajan. Berikut hasil pengembangan
media pembelajaran:

1. Define (Pendefinisian)
Tahap pendefinisian dibagi menjadi 5 tahapan yaitu:

a. Analisis Ujung Depan

Analisis ujung depan dilakukan untuk mengetahui

permasalahan dasar pada pembelajaran kimia yang ada di
lokasi penelitian. Masalah dasar didapatkan berdasarkan
data yang diperoleh setelah melakukan hasil wawancara
guru kimia dan angket analisis kebutuhan. Permasalahan

yang ada di lokasi penelitian yaitu:
70
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Pembelajaran kimia dianggap sulit oleh 88,5% siswa di
dukung dengan data nilai UH pada materi hukum dasar
kimia yang menunjukkan sebanyak 50% lebih siswa
nilainya di bawah KKTP (Lampiran 3)
Siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran kimia
disebabkan oleh motivasi belajar yang rendah, kurangnya
media pembelajaran serta konsep dalam pembelajaran
kimia yang dianggap siswa sulit (Lampiran 2)
Penggunaan media pembelajaran terbatas pada PPT dan
LKS serta ketersediaan buku belum tersebar secara merata
di seluruh kelas (Lampiran 1)
Analisis Peserta Didik

Tahapan analisis peserta didik dilakukan dengan
memberikan angket kebutuhan pada Lampiran 2 dan
kuesioner kecerdasan majemuk pada Lampiran 4.
Berdasarkan angket diketahui bahwa sebanyak 88,5%
siswa menyatakan kesulitan dalam pembelajaran kimia,
mengalami kesulitan akibat kurangnya motivasi belajar
60,3%, kurangnya media pembelajaran yang digunakan
75,6%, serta perhitungan dan pemahaman konsep pada
materi hukum dasar kimia yang sulit 75,6%. Hasil angket
kecerdasan majemuk menunjukkan potensi kecerdasan di
lokasi penelitian yaitu kecerdasan intrapersonal 19,40%,

matematika-logika 15,44%, visual spasial 12,49%,
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interpersonal 12,34%, kinestetik 10,61%, verbal-linguistik,
10,60%, musikal 10,53, naturalis 9,18% dengan kecerdasan
yang paling dominan pada siswa yaitu kecerdasan
intrapersonal. Hal tersebut menunjukkan Kketertarikan
siswa pada pembelajaran yang dapat mengasah
pemahaman diri siswa serta menyediakan kegiatan
pembelajaran yang memfasilitasi minat siswa berdasarkan
kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Data angket
juga menunjukkan sebanyak 93,6% siswa menyatakan
menyukai pembelajaran yang berkaitan dengan
permasalahan dalam Kkehidupan sehari-hari. Model
pembelajaran yang berkaitan dengan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari salah satunya PBL. Pembelajaran
PBL juga dapat digunakan untuk memfasilitasi dan
mengoptimalkan kecerdasan intrapersonal siswa.
Berdasarkan wawancara terhadap guru kimia
Lampiran 1 diketahui bahwa masih banyak siswa yang
mendapat nilai kimia di bawah KKTP dikarenakan
pemahaman konsep siswa yang masih rendah, selain itu
sebanyak 84,6% siswa menyatakan materi kimia yang
dianggap sulit serta memerlukan pemahaman konsep yang
mumpuni salah satunya yaitu hukum dasar kimia Lampiran
2. Namun berdasarkan wawancara guru dan observasi di

kelas materi hukum dasar kimia adalah materi akhir
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semester sehingga penyampaian materi seringkali kurang
efektif dan lebih ditekankan pada perhitungan serta
mengesampingkan pemahaman konsep siswa akibat
keterbatasan waktu. Keterbatasan waktu dalam memahami
konsep pada materi hukum dasar kimia dapat diatasi
dengan media  pembelajaran yang  menyajikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari serta dapat
digunakan secara mandiri.

Media pembelajaran yang dapat digunakan secara
mandiri salah satunya yaitu e-module. E-module memiliki
karakteristik visual yang menarik, praktis dan fleksibel.
Media pembelajaran e-module dapat digunakan siswa untuk
mengulang materi secara mandiri tanpa terikat tempat dan
waktu. Penggunaan e-module sekaligus dapat menjadi
variasi media belajar pada pembelajaran kimia di lokasi
penelitian karena guru menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran digital yang diterapkan di kelas adalah
PPT, e-learning serta google classroom. Pengembangan
media e-module berbasis PBL bermuatan kecerdasan
intrapersonal didukung oleh peserta didik yaitu 94,9%.
Konten yang dipilih peserta didik adalah 58,9% latihan soal
dengan percobaan/praktikum, 23.3% visual, 17,8% audio.

Berdasarkan analisis angket kebutuhan peserta didik

dan hasil wawancara guru kimia maka perlu untuk
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melakukan pengembangan e-module berbasis PBL
bermuatan kecerdasan intrapersonal pada materi hukum
dasar kimia. Media pembelajaran akan dilengkapi dengan
ulasan materi, gambar, video, latihan soal serta kegiatan
praktikum sesuai dengan konten yang diinginkan siswa.
Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan analisis pada kurikulum
merdeka yang meliputi ATP dan CP pada materi hukum
dasar kimia yang akan dikembangkan melalui media
pembelajaran  e-module berbasis PBL bermuatan
kecerdasan intrapersonal. Adapun CP pada pembelajaran
kimia dibagi menjadi dua yaitu pada pemahaman kimia dan
keterampilan proses (mengamati, mempertanyakan dan
memprediksi, merencanakan dan melakukan penyelidikan,
memproses dan menganalisis, serta mengevaluasi dan
refleksi) yang dapat dilihat pada Lampiran 18 sedangkan
untuk ATP pada materi hukum dasar kimia yaitu
menerapkan konsep perhitungan hukum dasar kimia dalam
permasalahan kehidupan sehari-hari.
Analisis Konsep

Identifikasi konsep pokok materi hukum dasar kimia
dalam e-module dilakukan dengan analisis konsep. Konsep
pokok yang akan disampaikan pada e-module di dasarkan

pada ATP yang dikaitkan dengan permasalahan sehari-hari.
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E-module dibuat dengan menyajikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang di dalamnya memuat indikator
kecerdasan intrapersonal pada setiap  kegiatan

pembelajaran dengan analisis konsep sebagai berikut:

Penerapan PBL Bermuatan kecerdasan intrapersonal

Hukum Kekekalan
Massa (Lavoisier) Pembakaran kayu dalam sistem
terbuka dan tertutup

Penerapan PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal
Hukum Perbandingan
Tetap (Proust) Perbandingan massa unsur air dari
berbagai sumber (air laut, air sungai,
dan mataair)
Pencrapan PBL Bermuatan kecerdasan
intrapersonal

Hukum Dasar Kimia Hukum Perbandingan
erganda (Dalton) Pencemaran udara oleh emisi gas

kendaraan bermotor (CO dam C0,)

) Bermuatan kecerdasan
Penerapan PBL .
intrapersonal
Hukum Perbandingan

Volume (Gay Lussac) Meledaknya kaleng aerosol

Bermuatan kecerdasan
K Penerapan PBL intrapersonal

Peristiwa meniup dan kempesnya balon
udara

\ J

Hipotesis Avogadro

Gambar 4. 1 Konsep Pembuatan E-Module

Hukum dasar kimia memuat lima sub materi yang
terdiri dari hukum Lavoisier, Proust, Dalton, Gay Lussac dan
Avogadro. Pada gambar tersebut dijelaskan bahwa setiap sub
bab akan menyajikan permasalahan kehidupan sehari-hari.
Permasalahan dalam kehidupan sehari-hari tersebut akan
disesuaikan dengan sub bab yang akan dipelajari dan di bahas

pada tahapan orientasi masalah dalam kegiatan pembelajaran
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berbasis Problem Based Learning. Dalam setiap sub bab juga

disajikan kegiatan pembelajaran yang memuat kecerdasan

intrapersonal yaitu: Think about it, ayo berkelompok, ayo

menilai, ayo berkreasi dan refleksi belajarku.

e.

iy

2)

3)

2.

Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Hal yang dilakukan setelah mengidentifikasi konsep
yang harus ada dalam e-module yaitu perumusan tujuan.
Tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik
setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran e-module berbasis PBL bermuatan
kecerdasan intrapersonal yaitu:
Peserta didik mampu mengidentifikasi dan membedakan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari terkait hukum
kekekalan massa, perbandingan tetap, berganda, volume
dan hipotesis Avogadro secara mandiri dan reflektif
Peserta didik mampu menuliskan reaksi kimia dan
menerapkan perhitungan hukum dasar kimia pada
permasalahan kehidupan sehari-hari secara percaya diri
Peserta didik mampu menetapkan solusi pada
permasalahan kehidupan sehari-hari berdasarkan konsep
hukum dasar kimia Lavoisier, Proust, Dalton, Gay Lussac,
dan Avogadro dengan berkolaboratif bersama teman

Design (Perencanaan)
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Tahapan perencanaan pada media e-module berbasis
PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal yang
dikembangkan meliputi beberapa tahapan:

Penyusunan Soal

Langkah pertama pada tahapan perencanaan adalah
penyusunan soal yang mengacu pada indikator tujuan
pembelajaran yang harus dicapai peserta didik. Soal yang
ada dalam e-module merupakan soal yang berkaitan dengan
permasalahan kehidupan sehari-hari, adapun soal
tambahan diberikan setelah serangkaian Kkegiatan
pembelajaran telah dilakukan atau sebagai evaluasi
pembelajaran yang dibuat dalam bentuk soal dan game
soal. Selain itu dalam e-module juga terdapat soal pengayaan
yang terdapat pada lembar akhir e-module.

Pemilihan media

Pemilihan media sesuai dengan hasil analisa pada
tahapan pendefinisian yaitu media yang dikembangkan
harus menyesuaikan kebutuhan guru dan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil analisa diketahui
bahwa pada lokasi penelitian ketersedian buku paket belum
tersebar secara merata selain itu siswa juga memerlukan
media belajar tambahan selain LKS dan PPT yang dapat
digunakan secara mandiri salah satuya yaitu modul

pembelajaran. Berdasarkan observasi di kelas siswa
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menggunakan alat elektronik seperti gadget maupun laptop
hampir setiap hari, maka media yang dikembangkan berupa
e-module yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun
serta dapat digunakan secara mandiri. E-module
dikembangkan dengan bantuan aplikasi Microsoft Word,
Canva dan memanfaatkan beberapa platform maupun
website seperti YouTube, Olabs, Quiziz, Wordwall dan Padlet
dalam pengembangan latihan soal serta aktivitas
pembelajaran pada e-module. E-module dikembangkan
dalam bentuk flipbook dengan aplikasi Flipbuilder yang
dapat diakses secara online oleh peserta didik maupun guru.
Pemilihan Format

E-Module dipublikasikan menggunakan format HTML
dengan alasan kemudahan penggunaan, pengaksesan serta
sesuai dengan fasilitas yang ada di lokasi penelitian. Format
penulisan e-module dibagi menjadi beberapa macam yaitu
format jenis huruf, ukuran huruf dan tema warna yang
digunakan. Jenis huruf yang digunakan yaitu cambria,
league spartan, dan chewy. Jenis huruf cambria digunakan
dalam penulisan isi e-module, league spartan untuk
penulisan sub judul dan chewy untuk penulisan judul.
Secara berturut-turut ukuran huruf yang digunakan adalah
60, 60 dan 24. E-Module dibuat dengan ukuran A4 serta

pemilihan tema warna green-cream and soft colour.
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Perancangan awal perangkat pembelajaran

Rancangan e-module hukum dasar kimia bermuatan
kecerdasan intrapersonal mencakup 5 sub bab dimana pada
setiap sub bab terdapat kegiatan pembelajaran berdasarkan
fenomena sehari-hari dan memuat indikator kecerdasan
intrapersonal. Berikut langkah-langkah PBL bermuatan
kecerdasan intrapersonal:
Langkah-langkah PBL
Orientasi masalah
Pengorganisasian Belajar/Penyelidikan
Pelaksanaan investigasi
Penyajian hasil
Tahapan evaluasi
Muatan kecerdasan Intrapersonal
Think About It
Ayo berkelompok
Ayo Menilai
Ayo Berkreasi
Refleksi Belajarku

Adapun desain isi e-module yang disetujui dosen
pembimbing dibagi menjadi beberapa bagian yang
dijelaskan di bawah ini:

Cover depan e-module
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Cover pada e-module berisikan logo universitas, judul
materi, ilustrasi yang menggambarkan isi e-module seperti
adanya gas CO dan CO; yang menggambarkan hukum
perbandingan berganda, kolam berisi air (H20) dari kolam
yang menggambarkan hukum perbandingan tetap,
pembakaran kayu yang menggambarkan hukum kekekalan
massa dalam sistem terbuka serta sekelompok siswa yang
beraktivitas seperti membaca, berdiskusi, bertukar
pendapat dengan teman, serta mengamati sebagai salah
satu bentuk penerapan indikator kecerdasan intrapersonal.
Dalam cover juga terdapat sasaran e-module yaitu untuk
SMA/MA kelas X. Berikut gambar cover e-module hukum
dasar kimia berbasis PBL bermuatan kecerdasan

intrapersonal yang dikembangkan peneliti:

E-Module Pembelaij; ron'

Gambar 4. 2 Cover Depan E-Module
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b) Kata pengantar
Uraian kata yang mengungkapkan rasa syukur kepada Allah
dan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam
penyusunan e-module hukum dasar kimia berbasis PBL
bermuatan kecerdasan intrapersonal serta harapan kritik
maupun saran yang dapat membangun agar penulis dapat

mengembangkan kemampuannya menjadi lebih baik lagi.

:

Kata Pengantar

Puji syakur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat rahmat
dan karunia-Nya “Modul Elektronik Berbasis PBL Bermuatan
Kecerdasan Intrapersonal® dapat terselesaikan dengan tepat waktu
tanpa ada halangan. Modul ini dibuat sebagal bahan ajar siswa
SMA/MA Kelas X dalam memahami dan menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari terkait dengan hukum dasar kimia.

Modul elektronik inf disajikan berdasarkan langkah
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) yang memuat di
dalamnya indikator kecerdasan intrapersonal. Langkah PBL menurut
Suprijono (2016) terdiri dari: Orientasi masalah, mengorganisasikan

Investigasi, dan
menyajikan hasil, serta analisis dan evaluasi proses penyelidikan.
Sedangkan indikator kecerdasan intrapersonal menurut Gardner
(2011) dibagi menjadi lima, yaitu: Indikator pemahaman diri,
motivasi diri, & jawab dan di

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan
modul ini. Oleh karena itu, diharapkan kritik dan saran yang
membangun demi perbalkan dan kesempurnaan modul. Penulis
mengucapkan terima Kasih kepada berbagal pihak yang telah
membantu proses penyelesaian modul ini, terutama kepada Ibu
Hanifah Setiowati, M.Pd dan ibu Julia Mardhiya, M.Pd selaku dosen
pembimbing yang telah membantu dan membimbing penyusun dalam
pembuatan modul. Semoga modul ini dapat bermanfaat bagi kita

semua, khususnya bagi para siswa SMA/MA.

E-Module PBL Bermuatan Kecerdasan Intrapersonal

Gambar 4.5 Kata Pengantar
c) Daftarisi

Berisikan informasi agar pembaca dapat menuju halaman
konten yang ingin dipelajari serta mengetahui pada
halaman berapa konten tersebut terletak. Desain daftar isi
diberikan variasi yang digambarkan dengan cincin benzene.

Berikut desain daftar isi dalam e-module:
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l :

.
Daftar Isi

=

e
sl i
S 5
2o o
e

Hukum
Perbandingan
Tetap

8
Hukum

Perbandingan
Berganda

16

Hukum
Perbandingan
Volume

Hipotesis
Avogadro

E-Module PBL Bermuatan Kecerdasan Intrapersonal

Gambar 4. 3 Daftar Isi

d) Penjelasan PBL dan kecerdasan intrapersonal
Menjelaskan tentang PBL dan kecerdasan intrapersonal

baik pengertiannya maupun tahapan dan indikatornya.

:

PBL dan Kecerdasan
Intrapersonal
PRL (Problem Based Learning)
x

Gambar 4. 4 PBL dan Kecerdasan Intrapersonal
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e) Penjelasan isi e-module
Menjelaskan isi dalam e-module mulai dari tujuan
pembelajaran, materi, kegiatan pembelajaran, ayo berkreasi
dan lain sebagainnya yang didesain seperti gambar di
bawah ini:

= :

Penjelasan Isi Modul

L)
==___Tujuan pembelajaran
Menjelaskan tujuan pembelsjaran yang hars dicapal

Ayo Berkreasi
Menyajia

Latihan Soal 2
Beriskan latihan sosl baik exsay maupon pilihan ganda pada setsp o,
akbir kegitan pembeljaran b — g

E-Module PBL Bermuatan Kecerdasan Intrapersonal

v

Gambar 4. 5 Penjelasan Isi

f) Petunjuk penggunaan
Berisikan petunjuk penggunaan yang ditujukan untuk
pembaca baik guru maupun peserta didik yang dirancang
berdasarkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam
e-module. Petunjuk penggunaan disajikan secara runtut
mulai dari awal pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan

akhir pembelajaran sebagai berikut:
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i :
Petunjuk
Penggunaan

yang disajfkan pada setiap awal

=
Perhatikan tujuan pembelajaran |
|
<ub bab hukum dasar kimia I

|

™ Bacalah uraian matert sebelum

| masuk kegiatan pembelajaran
7T 7T dengan langhah pembelajaran
I | PBL terintegrasi kecerdasan
| | totrapersonal

Lakukan kegiatan belajar dengan |

memperbatian petunjuk yang |

tertera. Tanyakan kepoda gurs [~ 771

apabila ada petunjok yang sl di | |

pakamt | |
{7 S e e e 3 |

| Kerjakan latihan soal yang
| disajikan  setelab  melakukan
| serangkalan kegiatan belajar

T e —

vi

Gambar 4. 6 Petunjuk Penggunaan

g) Analisis kurikulum
Menjelaskan analisis kurikulum yang berupa Capaian
Pembelajaran (CP), ATP, dan TP pada materi hukum dasar

kimia secara sederhana.

enjang + Sekolah Menengah Atas (SMA)
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semestar : X/Genap

T ——1

Vi

Gambar 4. 7 Analisis Kurikulum
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h) Petakonsep

Berisikan ilustrasi tentang hubungan antara komponen
pokok yang akan dipelajari dalam e-module. Peta konsep
dibuat dengan bentuk persegi panjang untuk konsep dan
dihubungkan dengan garis-garis untuk menjelaskan
keterkaitan antar konsep pada materi hukum dasar. Berikut

peta konsep yang terdapat dalam e-module:

HUKUMDASAR |
KIMIA

Gambar 4. 8 Peta Konsep

Menu kegiatan pembelajaran 1-5

Merupakan menu kegiatan pembelajaran mulai sub bab 1-
5 yang akan langsung terhubung/ter-link ke halaman
kegiatan pembelajaran pada setiap sub  materi.
Penggambaran kegiatan pembelajaran dalam e-module

seperti di bawah ini:
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r_,_ Ppr—

Kegiatan Pembelajaran V
Hipotesis Avogadro

i
[ o
Kegiatan Pembelojoran | et e e |
Kegiatan Pembelajaran Il

Kegiatan pembelajaran

[ e —1

Gambar 4. 9 Menu Kegiatan Pembelajaran

j) Menu sub judul (TP dan Uraian Materi)
Berisikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam
mampelajari setiap sub materi hukum dasar kimia dengan

e-module serta berisikan uraian materi.

::

e etap, sementsza . don 0, adalah varibel ek, Pecbatikan tabel
e ) 7
e = hmiin " | Sombent ek Ve Veume €, Vlura W0

Tujuan Pembelafarun:
« Yamps megdentsibas malah terkas penerapan hukum perbandngan 1z

- 20 St ot
20m om om0
=
Sy — 20 ) 20m
43 Prvnbs dego e
membctian b perbandingan massa hidrogen dan oksigen s Velume W, Ve €0, Vel 10
pembentulan sir adalsh (1), Msk: apabis 2 gram bdrogen direabstcan = o =

dengen 20 gramolesgen, airyoeg tesdassuic adalah 10 gram.

$L9bt e

pembstin
[ R—

Gambar 4. 10 TP dan Uraian Materi
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k) Kegiatan pembelajaran berdasarkan sintaks PBL dan
indikator kecerdasan intrapersonal
Berisikan kegiatan pembelajaran dengan langkah PBL dan
muatan kecerdasan intrapersonal pada setiap sub materi.
Gambaran tentang kegiatan pembelajaran akan dijelaskan
pada pembahasan implementasi e-module.

1) Latihan soal dan rangkuman
Berisikan rangkuman materi dari setiap sub materi yang
telah dipelajari dan latihan soal baik yang berupa google

drive maupun dalam bentuk game.

B Tvr the letters
— 3. Panel suya digunakan untuk + 13 0:12  Type the letters  «0
mengubah energi cahaya menjadi
energi listrik. Panel surya

menggunakan katalisator Cu0

Latihan Soal yang terdir dari unsur oksigen dan
‘ ‘ ,:gd {embdlgd P'e'h«lwkar: g‘am'haf pe n e m u h uku m
g g i o e perbandingan

tetap

Rangkuman
ki tohwa pods

gram adalah 8 gram

Gambar 4. 11 Latihan Soal dan Rangkuman

m) Evaluasi/Pengayaan
Berisikan Latihan soal yang lebih kompleks mulai dari sub
materi 1-3, sub materi 4-5 serta sub materi 1-5. Soal
pengayaan disajikan dalam bentuk gform dan quizz yang

berisikan 20-30 soal pilihan ganda seperti berikut:



dib:

ar dengan oksigen se:

sempurna? Semua
]
pada suhu dan tekanar

88

0:02 v0
Reaksi di bawah ini yang
tidak memenuhi hukum
Kekekalan Massa yaitu

Gambar 4. 12 Evaluasi/Pengayaan

n) Glosarium

Memuat pendefinisian dari kata yang terdapat dalam e-

module. Dalam e-module disajikan 16 glosarium yang

disusun berdasarkan abjad. Berikut glosarium yang

terdapat dalam e-module:

e

Glosariom

Bahaa kimia yang digenakan ntuk manosgen toryedimgs
i stao pemsamaran sich asad remk stau sbat otk
mombasm komen pangat.

Proses pongaraien zat menggueskas enurg, itk

rogen

[ ———

Okuran s000rapa banyok zat yang tartardt Solets) delam
susto patrut soivest)

Penoiisen simbols dari susto raeisi kimie

2t hasd rosksi

1t dan kempess e yang berdeds

2t yang bersaksi

28t yang torbestuk dan gabongen do stay tebeh orsar
molalus resisi ke

Preses pumbentukan zat baro dar zat s

Pucsashan wijod bunde dar padat ks g5

—

AR HHHUEHHHR

|16t sodarhans

Gambar 4. 13 Glosarium
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Daftar pustaka

Berisikan pustaka yang digunakan sebagai rujukan dalam
penysuunan e-module. Pustaka yang digunakan berasal dari
buku maupun artikel Nasional dan Internasional. Ada 10
sumber dari artikel dan buku yang digunakan sebagai

rujukan seperti yang tertera berikut:

Gambar 4. 14 Daftar Pustaka
Cover belakang

Cover belakang memuat motivasi belajar dan ikon mata
pelajaran kimia. Cover belakang di desain dengan warna

yang selaras dengan halaman cover depan pada e-module.

Gambar 4. 15 Cover Belakang
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Rancangan awal e-module berbasis PBL bermuatan
kecerdasan intrapersonal telah dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing sebelum dinilai oleh validator baik
secara konten materi maupun penyajian materi. Penyajian
materi dalam e-module disajikan secara konstruktivisme
diawali dengan pertanyaan yang membangun konsep
terkait hukum dasar kimia, dilanjutkan penyajian materi
kemudian kegiatan pembelajaran dengan sintak PBL dan
memuat indikator kecerdasan intrapersonal.

Development (Pengembangan)

Tahapan develop dibagi menjadi dua yaitu Expert
appraisal dan developmental testing hasil layak, praktis
serta efektif sebelum dilakukan penyebaran media
pembelajaran. Pada tahapan pengembangan Expert
appraisal dilakukan penilaian oleh 7 ahli media dan 7 ahli
materi. Berdasarkan saran dan kritik dari validator
dilakukan revisi sehingga diperoleh produk yang valid dan
layak. Tahapan developmental testing memuat dua uji yaitu
uji kepraktisan media berdasarkan respons peserta didik
terhadap e-module oleh 36 siswa kelas XI-3 dan Uji
efektivitas produk pada 36 siswa kelas XI-2. Uji kepraktisan
modul dilakukan untuk mengetahui respons peserta didik
terhadap media yang dikembangkan sedangkan uji coba

efektivitas dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif
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penggunaan media e-module dalam pembelajaran hukum
dasar kimia dilihat dari peningkatan hasil belajar.
Dessiminate (Penyebaran)

Tahapan penyebaran dilakukan dengan sosialisasi di
beberapa sekolahan yaitu SMAN 1 Limbangan dan SMAN 16
Semarang serta di lokasi penelitian yaitu SMAN 1 Semarang.
Tahapan sosialisasi dilakukan pada satu kelas dimana siswa
mengisi angket penilaian e-module setelah dilakukan
sosialisasi. Selanjutnya e-module disebarkan di sekolah yang
telah dilakukan sosialisasi melalui guru dengan format
HTML Selain dilakukan penyebaran e-module di beberapa
sekolah, e-module juga disebarluaskan secara online yang
dapat diakses di google sehingga jangkauannya lebih luas.

. Hasil Uji Coba Produk
Hasil uji coba produk dibagi menjadi beberapa yaitu:
Validasi oleh ahli

Berdasarkan validasi oleh ahli media dan ahli materi
yang terdiri dari dosen program studi pendidikan kimia UIN
Walisongo Semarang dan guru kimia SMAN 1 Semarang
diperoleh hasil validitas e-module. Validasi e-module
dilakukan mulai tanggal 20 Mei-3 Juni 2025. Berikut hasil

validasi ahli materi dan media:
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Hasil Validasi oleh Ahli Materi

Penilaian ahli materi melewati dua tahapan yaitu
tahapan tinjauan produk dan revisi produk serta tahapan
penilaian e-module. Pada tahapan tinjauan dan revisi ada
beberapa saran terhadap media yang dikembangkan yaitu:

Tabel 4. 1 Revisi dari Validator Materi

Media  Validator Saran Hasil
Penyesuaian sintak PBL
Perlu
I dan muatan kecerdasan .
: revisi
intrapersonal
I Typo atau salah  Revisi
penulisan minor

Perbaikan penggunaan
I kata hubung &8 Perlu

. revisi
Electronic Penyesuaian TP pada P:;hi
Module IV basis dan muatan e- .
revisi
module

\Y Perbaikan peta konsep Revisi
minor
Perbaikan = penulisan Revisi

VI e .
reaksi kimia minor

VII Pembatasan materi sub  Perlu

bab hipotesis Avogadro  revisi

Atas dasar tinjauan dan saran para ahli materi terhadap
e-module yang dikembangkan maka dilakukan revisi untuk
disempurnakan sebelum dinilai oleh validator. Setelah
direvisi dan dilakukan penilaian maka didapatkan hasil
validitas materi berdasarkan penilaian dari ke 7 validator

yang dijelaskan dalam bentuk tabel seperti di bawah ini:
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Tabel 4. 2 Hasil Validitas Aiken's V Ahli Materi

No Indikator Aliigrel}zsv
Aspek Kelayakan Isi
1  Kedalaman materi 0,76
2 Kesesuaian dengan CP dan ATP 0,90
3 Kualitas materi dan kegiatan belajar 0,86
4  Kesesuaian materi dengan TP 0,95
5 Kesesuaian masalah yang disajikan 0,90
6  Pustaka 0,81
7  Sintaks PBL 0,90
8 Indikator kecerdasan intrapersonal 0,81
Aspek Kelayakan Penyajian
9  Media interaktif 0,90
Aspek Kelayakan Bahasa
10 Kesesuaian EYD 0,76
11 Penggunaan 0,90
12 Tidak membuat kemultitafsiran makna 0,90
Rata-Rata Validitas Aiken’s V 0,86
Rata-Rata Indeks Aiken's V tiap Aspek
0,95
0,9
o 0.86 . 0,85
0,85
_— I
Kelayakan Isi Kelayakan Penyajian Kelayakan Bahasa

Gambar 4. 16 Rata-Rata Validitas Aiken's V tiap Aspek Materi

Hasil validasi ahli materi dianalisis menggunakan

validitas Aiken’s V dengan ketentuan rater 7, kategori penilaian
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4 (Sangat setuju-sangat tidak setuju), signifikasi 5% maka
apabila rata-rata indeks Aiken’s V keseluruhan = 0,76 media
dikategorikan valid yang menandakan bahwa media layak dan
dapat digunakan. Berdasarkan tabel 4. 2 diperoleh hasil indeks
Aiken’s minimum sebesar 0,86 yang dikategorikan valid.
Perhitungan hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada
Lampiran 10. Aspek yang dinilai oleh validator ahli materi
yaitu aspek kelayakan isi, penyajian dan bahasa. Dari ketiga
aspek tersebut terdapat 12 indikator penilaian. Aspek
kelayakan isi memiliki 8 indikator penilaian dengan nilai rata-
rata validitas Aiken’s V 0,86 dan dikategorikan valid. Hal
tersebut menunjukkan bahwa materi dalam e-module disusun
secara sistematis dan runtut sesuai dengan tujuan
pembelajaran, fenomena atau Kkegiatan pembelajaran
disesuaikan dengan Kkarakteristik siswa sehingga dapat
mendukung kompetensi yang ingin dicapai selama proses
pembelajaran (Balkis et al, 2024). Dari ke delapan indikator
aspek kelayakan isi, indikator yang mendapat indeks Aiken’s V
tertinggi adalah aspek kesesuaian materi dengan Tujuan
Pembelajaran (TP) yaitu sebesar 0,95.

Indikator kesesuaian isi dengan sintaks PBL dan
indikator kecerdasan intrapersonal mendapatkan nilai
validitas Aiken’s V berturut-turut 0,90 dan 0,81 dengan

kategori valid. Penilaian penyajian isi kegiatan pembelajaran
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didasarkan pada tahapan PBL dengan menyajikan fenomena
dalam kehidupan sehari-hari yang memiliki keterkaitan
dengan materi hukum dasar kimia serta mengandung
indikator kecerdasan intrapersonal pada setiap tahapan
kegiatan pembelajaran dalam e-module. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dalam e-module
dirancang sedemikian rupa sesuai dengan sintaks PBL dan
memuat indikator kecerdasan intrapersonal sehingga
pemahaman konsep siswa dapat menjadi lebih baik dan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut relevan
dengan penelitian Wiragasari (2021) yang menyatakan bahwa
langkah-langkah pembelajaran PBL memiliki pengaruh
signifikan terhadap penguasaan dan pemahaman konsep
siswa. Didukung oleh penelitian Aini (2024) yang menyatakan
bahwa penguatan kecerdasan intrapersonal dapat dilakukan
dengan menerapkannya melalui pembelajaran PBL untuk
menunjang pemahaman konsep siswa.

Aspek kelayakan penyajian pada indikator interaktif
media mendapatkan nilai rata-rata validitas Aiken’s V sebesar
0,90 yang dikategorikan valid. Media e-module yang
dikembangkan dinyatakan sebagai media yang interaktif
berdasarkan penilaian para ahli. Media e-module dinyatakan
interaktif berdasarkan penilaian bahwa media tersebut

memungkinkan pengguna berinteraksi secara langsung
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dengan konten, memberikan masukan dan mempengaruhi
pengalaman belajar siswa (Sinaga, 2021).

Aspek kelayakan bahasa memuat 3 indikator dengan
nilai rata-rata validitas Aiken’s V 0,85 pada kategori valid.
Indeks Aiken’s V tertinggi terdapat pada indikator penggunaan
dan tidak menimbulkan kemultitafsiran makna sebesar 0,90.
Penggunaan kata atau bahasa dalam e-module tidak
menimbulkan kemultitafsiran makna yang menandakan
bahwa inti dalam setiap kalimat pada e-module dapat
tersampaikan dengan jelas dan dapat dipahami secara
konsisten oleh semua pihak tanpa adanya kebingungan
maupun kesalahpahaman (Rohmaniyah et al, 2023).

Berdasarkan Gambar 4.16 dapat disimpulkan bahwa
aspek dengan nilai rata-rata validitas Aiken’s V tertinggi yaitu
pada aspek kelayakan penyajian sebesar 0,90. Urutan rata-rata
validitas Aiken’s V tertinggi kedua pada aspek kelayakan isi
sebesar 0,86 dan yang terakhir pada aspek kelayakan
kebahasan 0,85 dimana ketiga aspek dinyatakan valid sehingga
dapat digunakan dalam pembelajaran.

Hasil Validasi oleh Ahli Media

Tahapan tinjauan revisi dan saran oleh ke-tujuh ahli
media dikumpulkan untuk kemudian direvisi sebelum
dilakukan penilaian oleh ahli media. Saran dan revisi dari

validator digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki e-
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module agar hasil pengembangan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Berikut rangkuman revisi dan saran yang
diberikan oleh ahli media:

Tabel 4. 3 Revisi dari Validator Ahli Media

Media Validator Saran Hasil
Penyajian link dalam

suatu simbol pada e- Perlu
module harus diberi revisi
keterangan

Tata letak simbol yang
menunjukkan indikator Perlu
kecerdasan revisi
intrapersonal

Penambahan menu

on/off musik  dan Revisi
selaraskan teks yang minor

11

11

Electronic dibelakangnya ada garis
Module o
Penggunaan jenis huruf
. Perlu
I\ dalam e-module jangan revisi
terlalu banyak
Perbaikan pada cover e- Revisi
\Y module  agar lebih .
minor
selaras
Penambahan tema Revisi
VI kimia pada background .
minor
halaman
Penambahan ilustras? Perlu
VII molekul pada reaksi |,y

kimia

Berdasarkan tinjauan dan berbagai saran konstruktif yang

telah diberikan oleh ke tujuh ahli media maka selanjutnya
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peneliti melakukan revisi dan menganalisa hasil validasi
menggunakan analisis data Aiken’s sehingga didapatkan hasil:

Tabel 4. 4 Hasil Validitas Aikens V Ahli Media

No Indikator Indeks Aiken’s V
Aspek Kesesuaian Media
1 Kesesuaian kebutuhan 0,90
2 Kepraktisan penggunaan 0,90
3 Ketepatan penyajian 0,86
Aspek Kelayakan Kegrafikan
4 Keselarasan ilustrasi 0,95
5 Pemilihan background 0,90
6 Ukuran teks 0,86
7 Tata letak sampul 0,95
Aspek Desain Isi
8 Tata letak isi 0,90
9 Tipografi 0,90
Aspek Kegunaan Media
10 Interaktif modul 0,86
11 Tampilan dan isi menarik 0,90
Rata-Rata Validitas Aiken’s V 0,90

Rata-Rata Validitas Aiken's V tiap Aspek

0,92 0,91
0,9
0,9 0,89
0,88
= i ]
0,86
Kesesuaian Kelayakan Desain Isi Kegunaan Media
Media Kegrafikan

Gambar 4. 17 Rata-Rata Validitas Aiken's V tiap Aspek Media
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Hasil validasi dianalisis dengan teknik analisis data
oleh Aikens bahwa pada rater 7 dengan kategori penilaian 4
dan signifikasi 5% media dinyatakan valid jika Rata-Rata
indeks Aiken’s V minimum = 0,76. Tabel 4. 4 menunjukkan e-
module valid dengan nilai total indeks maksimum 0,90. Hasil
perhitungan validasi ahli media dapat dilihat pada Lampiran
11. Aspek yang dinilai yaitu: kesesuaian media, kelayakan
kegrafikan, desain isi dan kegunaan media. Aspek kesesuaian
media mendapatkan rata-rata Aiken’s V sebesar 0,89 dengan
kategori valid. Dari ketiga indikator pada aspek kesesuaian
media indikator yang mendapatkan indeks Aiken’s V tertinggi
adalah indikator kesesuaian media dan kepraktisan
penggunaan sebesar 0,90. Hal tersebut menandakan bahwa
media dinilai oleh ahli sebagai media praktis dengan klasifikasi
mudah dijalankan/diakses serta mudah mendapatkan manfaat
selama proses pembelajaran (Andrianto & Fransisca, 2024)

Aspek kedua mendapatkan nilai rata-rata Aiken’s V
sebesar 0,91 kategori valid. Aspek kelayakan kegrafikan
memiliki 4 indikator dengan indikator tertinggi yaitu
keselarasan ilustrasi dan tata letak sampul yang mendapatkan
indeks Aiken’s V sebesar 0,95. Hal tersebut menunjukkan e-
module memuat ilustrasi yang selaras dengan isi materi hukum
dasar kimia serta memiliki tampilan sampul menarik.

Keselarasan ilustrasi menandakan bahwa e-module dibuat
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dengan ilustrasi yang dirancang secara matang, konsisten, dan
jelas yang membantu pengkonstruksian pemahaman konsep
pembaca (Tambunan, 2023). Keselarasan ilustrasi dalam e-
module membantu memvisualisasikan konsep yang sulit atau
tidak dapat diamati dan dicerna secara langsung, sehingga
siswa lebih mudah menerapkan pembelajaran (Sujarwo et al,
2025). Berdasarkan penelitian Surya & Patria (2019) tata letak
sampul sangat berpengaruh sebagai pintu ketertarikan siswa
terhadap isi materi dalam e-module. Tata letak sampul yang
baik tidak hanya menarik perhatian siswa namun juga
menjelaskan keseluruhan isi e-module secara jelas dan singkat.
Aspek ketiga desain isi mendapatkan nilai rata-rata
Aiken’s V 0,90 dengan kategori valid. Aspek kedua memiliki 2
indikator penilaian dengan indeks Aiken’s V tertinggi pada
indikator tata letak dan tipografi sebesar 0,90. Tata letak yang
bagus menandakan bahwa elemen yang terdapat dalam e-
module sepeti teks dan gambar ditata dengan rapi,
menggunakan margin dan spasi yang tepat dan konsisten,
pilihan tipografinya sesuai serta memiliki penempatan elemen
yang menciptakan kesatuan dan keseimbangan. Tata letak
dalam e-module mempengaruhi kemudahan pembaca untuk
memahami dan menikmati konten, meningkatkan daya tarik

visual (Dwiningtyas & Irene, 2015).
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Aspek keempat memiliki nilai rata-rata Aiken’s V 0,88
kategori valid. Aspek keempat memiliki 2 indikator penilaian
dengan indeks Aiken’s V tertinggi 0,90 pada indikator tampilan
isi menarik. Indikator tampilan isi menginterpretasikan bahwa
media efektif digunakan. Tampilan isi yang menarik dan
informatif dapat meningkatkan pemahaman, minat serta
motivasi pembaca. Tampilan isi yang menarik menyatakan
bahwa e-module menyajikan materi secara tidak monoton
dengan penggunaan warna, gambar, animasi dan multimedia
yang kaya akan konten membuat isi e-module lebih hidup dan
tidak membosankan (Arjuna & Sulaiman, 2022).

Berdasarkan Gambar 4. 17 dapat disimpulkan bahwa
dari ketiga aspek penilaian, urutan aspek mulai dari nilai rata-
rata validitas Aiken’s V tertinggi yaitu aspek kegrafikan sebesar
0,91; aspek desain isi sebesar 0,90; kesesuaian media 0,89 dan
aspek kegunaan media sebesar 0,88 kategori valid. Hal
tersebut menandakan bahwa media dinilai oleh para ahli
sebagai media yang layak digunakan dalam pembelajaran
dengan tampilan, penyajian dan kegunaan media yang sudah
disesuaikan dengan kebutuhan di lokasi penelitian.

Uji Kepraktisan Media

Uji kepraktisan media dilihat berdasarkan tanggapan
peserta didik terhadap e-module yang dikembangkan. Uji
kepraktisan dilakukan di SMAN 1 Semarang pada kelas XI-3
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berjumlah 36 siswa. Ada 20 indikator penilaian e-module
dengan 4 kategori penilaian (Sangat Setuju-Tidak Setuju) yang
akan dianalisa menggunakan teknik analisis data oleh
Widayoko. Berikut hasil uji kepraktisan peserta didik:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Kepraktisan

No Indikator Skor Rerata
Aspek Kemudahan Penggunaan

1 Kesesuaian ilustrasi 3,5
2 Panduan penggunaan 32
3 Video pembelajaran 33
4 Menu dalam e-module 3,4
5 Pengaksesan 3,5
6 Simbol dan tombol 3,4
7 Kejelasan ilustrasi 33
8 PBL dan kecerdasan intrapersonal 3,3
9 Tata letak 34
10  Ukuran huruf 3,4
Rerata Aspek Kemudahan Penggunaan 33,75
Aspek Efisiensi Media

11  E-Module linteraktif 3,2
12  Latihan soal 3,5
13  Penjabaran Materi 3,4
14  Ketertarikan penggunaan 3,5
15 Kemudahan belajar 34
16  Efisiensi waktu 3,3
17  Video praktikum 3,5
18 Video mudah dipahami 34
19  Ketertarikan soal 3,3
20  Motivasi belajar 3,2
Rerata Aspek Efisiensi Media 33,61
Rerata Keseluruhan Aspek 67,36

Persentase Ideal 84,20%
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Hasil uji kepraktisan dihitung menggunakan analisis
data oleh Widayoko dengan ketentuan persentase ideal
dikategorikan sangat baik pada interval 81-100% yang
menandakan bahwa media dapat digunakan tanpa revisi dan
apabila nilai rata-rata keseluruhan pada interval X > 68 maka
media memiliki kepraktisan “Sangat Baik” dan pada interval
56 < X < 68 media memiliki kepraktisan “Baik”. Tabel 4. 5
menunjukkan persentase ideal 84,20% yang dikategorikan
“Sangat Baik”. Nilai rata-rata keseluruhan yang diperoleh
sebesar 67,36 dengan kategori kepraktisan yang “Baik”.

Kedua aspek uji kepraktisan yaitu aspek kemudahan
penggunaan dan efektivitas media memiliki rerata aspek
33,75 dan 33,61 pada kategori “Baik” dengan interval 28 <X <
34. Kategori baik pada aspek kemudahan penggunaan
menunjukkan bahwa media e-module mendapatkan respons
baik dari siswa sebagai media yang memiliki penyusunan isi,
simbol dan menu yang terstruktur, dilengkapi panduan dan
petunjuk yang terorganisir, menampilkan tujuan pembelajaran
dengan jelas, materi yang terperinci, memiliki kemudahan
akses, serta menyediakan evaluasi secara mandiri sehingga
menciptakan kemudahan penggunaan (Kautsari et al., 2023)
Aspek efisiensi media dengan kategori yang baik
menginterpretasikan bahwa siswa menilai media e-module

berbasis PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal sebagai
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media yang mampu menyampaikan informasi dengan jelas dan
mudah dipahami, membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif, serta dapat menumbuhkan
motivasi dan keingintahuan peserta didik (Hakim, Trilisiana &
Prabowo, 2024).

Tabel 4. 5 menunjukkan nilai rerata tiap indikator
dengan ketentuan menurut Widayoko yaitu jika X > 3,4
dikategorikan “Sangat Baik” dan jika 2,8 <X < 3,4 dikategorikan
“Baik”. Dari 20 indikator penilaian uji kepraktisan, diketahui
bahwa 25% atau 5 butir indikator aspek penilaian
dikategorikan “Sangat Baik” dan 75% atau 15 butir indikator
dikategorikan “Baik”. Nilai rerata indikator tertinggi sebesar
3,5 dan nilai rerata terendah adalah 3,2. Berdasarkan hasil uji
kepraktisan, disimpulkan bahwa media e-module diterima baik
oleh peserta didik, dinilai sebagai media yang memiliki
kemudahan penggunaan sehingga dapat digunakan sebagai
bahan ajar yang efisien dan efektif dalam proses pembelajaran,
memudahkan penyampaian materi, meningkatkan minat
belajar, dan menumbuhkan interaksi belajar positif antar siswa
dengan guru atau antar siswa (Dewi, Widyanto & Ahadi, 2022)
Uji Coba Instrumen Tes
Uji Validitas Isi

Uji validitas isi pada instrumen soal digunakan untuk

menunjukkan sejauh mana butir pernyataan dalam suatu tes



2)

105

mampu menggambarkan perilaku sampel yang sedang diuji.
Untuk menguji instrumen tes uraian yang telah dikembangkan
peneliti menggunakan metode validitas indeks Gregory.
Berdasarkan hasil perhitungan soal uraian yang berjumlah 7
butir dengan 11 aspek penilaian oleh 2 pakar soal didapatkan
koefisien validitas isi instrumen 1,00 dengan kategori validitas
“Sangat Tinggi” yang dapat dilihat pada Lampiran 13. Berikut
hasil uji validitas soal berdasarkan kesimpulan perhitungan:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Soal Uraian

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,6,7 7
Tidak Valid ) 0
Jumlah 7

Tabel 4. 4 menunjukkan bahwa ke tujuh soal uraian
yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak digunakan
dalam pengambilan data untuk mengukur variabel terikat pada
uji coba efektivitas media pembelajaran e-module.

Uji Validitas Empiris

Uji validitas empiris soal essay dihitung menggunakan SPSS
versi 30 dengan rumus Pearson. Instrumen tes essay sebanyak
7 butir soal yang sebelumnya telah diujicobakan di kelas XI
yang berjumlah 34 siswa selanjutnya dianalisis menggunakan
rumus Pearson untuk menentukan apakah soal tersebut valid
dan dapat digunakan pada uji efektivitas. Hasil analisis dengan

SPSS berdasarkan rumus Pearson sebagai berikut:
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Empiris

Butir Soal R hitung Keterangan Kategori

1 0,73 Valid Tinggi
2 0,79 Valid Tinggi
3 0,73 Valid Tinggi
4 0,77 Valid Tinggi
5 0,58 Valid Sedang
6 0,66 Valid Tinggi
7 0,61 Valid Tinggi

Tabel 4. 5 menunjukkan bahwa instrumen tes essay yang
dikembangkan valid dengan ketentuan r tabel < r hitung atau
0,388 < r hitung menurut rumus Pearson. 7 butir soal yang
dikembangkan dinyatakan valid dengan kategori tinggi dan
sedang. Kategori tinggi berkisar 0,61-0,8 dan kategori sedang
berkisar 0,41-0,60. Butir soal dengan kategori tinggi berjumlah
6 soal yaitu soal nomor 1,2,3,4,6,7 serta 1 soal dengan kategori
validitas sedang yaitu butir soal kelima. Butir soal dengan
validitas tertinggi pada soal kedua sebesar 0,79 dan validitas
terendah pada butir soal kelima yaitu 0,58.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui reliabilitas dari
soal yang dikembangkan sebelum digunakan pada uji
efektivitas. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
SPSS versi 30 berdasarkan rumus Alpha Cronbach. Hasil
analisis SPSS berdasarkan rumus Alpha Cronbach

menunjukkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,821 dengan
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signifikasi 5% yang dapat dilihat pada Lampiran 13. Maka
menurut rumus Alpha Cronbach jika R hitung > R tabel. R tabel
0,70 pada signifikasi 5% soal uraian dinyatakan reliabel
dengan kategori “Sangat Tinggi” pada interval 0,80 <r < 1,00.
4) Uji Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran soal dilakukan untuk menentukan
golongan masing-masing soal mulai dari soal yang tergolong
sukar, sedang maupun mudah. Berdasarkan hasil uji tingkat
kesukaran dengan IBM SPSS Statistics 30 yang dapat dilihat
pada lampiran 13 maka hasil tingkat kesukaran pada tiap
butir instrumen soal essay yang telah dikembangkan adalah:

Tabel 4. 8 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Butir Soal Indeks Kesukaran Item (P)  Keterangan

1 0,56 Sedang
2 0,58 Sedang
3 0,79 Mudah
4 0,61 Sedang
5 0,61 Sedang
6 0,59 Sedang
7 0,58 Sedang

Tabel 4. 6 menunjukkan bahwa dari 7 soal yang
dikembangkan 6 soal dikategorikan soal sedang dengan
kriteria (0,30 < P < 0,70) dan 1 soal dikategorikan soal mudah
dengan kriteria (0,70 < P < 1,00).

5) Uji Daya Beda Soal
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Uji daya beda soal digunakan untuk mengetahui sejauh mana
soal dapat membedakan antara peserta didik dengan
kemampuan tinggi dan kurang. Uji daya beda soal dianalisis
menggunakan SPSS statistik versi 30 yang hasilnya dapat
dilihat pada Lampiran 13. Berikut klasifikasi daya beda soal
berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Daya Beda Soal

Butir Soal Indeks Pembeda (DP) Kategori
1 0,592 Soal Baik
2 0,668 Soal Baik
3 0,572 Soal Baik
4 0,654 Soal Baik
5 0,463 Soal Baik
6 0,538 Soal Baik
7 0,511 Soal Baik

Berdasarkan Tabel 4. 7 dapat disimpulkan bahwa hasil
perhitungan ke-tujuh soal dikategorikan memiliki daya beda
baik dengan indeks pembeda (DP) antara 0,40-1,00. Instrumen
soal telah dianalisis dengan beberapa uji yaitu uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran serta daya beda. Soal yang
dikembangkan disusun sesuai kisi-kisi soal dilengkapi
pedoman penskoran yang dapat dilihat pada Lampiran 8.
Berdasarkan hasil analisis di atas didapatkan kesimpulan
bahwa ketujuh soal yang dikembangkan tergolong valid,

reliabel, memiliki daya beda soal yang baik dengan tingkat
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kesukaran sedang dan mudah. Berikut rangkuman hasil
analisis soal essay yang telah dikembangkan:

Tabel 4. 10 Kesimpulan Analisis Butir Soal

Soal Validitas  Reliabilitas Kesukaran DP
1 Valid Reliabel Sedang Baik
2 Valid Reliabel Sedang Baik
3 Valid Reliabel Mudah Baik
4 Valid Reliabel Sedang Baik
5 Valid Reliabel Sedang Baik
6 Valid Reliabel Sedang Baik
7 Valid Reliabel Sedang Baik

Berdasarkan hasil analisis ketujuh soal yang telah
dikembangkan, peneliti mengambil 5 butir soal yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Soal yang
digunakan disesuaikan dengan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) pada materi hukum dasar kimia. Butir soal yang
digunakan adalah nomor 1,4,5,6, dan 7. Hal tersebut
didasarkan dengan mempertimbangkan waktu mengerjakan
soal dan kriteria hasil belajar yang telah terpenuhi.

Uji Efektivitas E-module

Uji efektivitas e-module dilakukan untuk mengetahui
seberapa efektif media pembelajaran e-module yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Keefektifan e-module dapat dilihat
dari hasil pre test-post test, sebelum dan sesudah menerapkan
pembelajaran menggunakan media yang dikembangkan

(Mardhiya & Sinaga, 2020). Uji efektivitas dilakukan di kelas XI-



110

2 yang diukur dengan memberikan 5 soal uraian dengan
kategori C3-C4. Waktu pengerjaan soal selama 2 JP atau 90
menit. Efektivitas media e-module dianalisis dengan SPSS
berdasarkan rumus uji N-Gain score yang dapat dilihat pada
Lampiran 16. Berikut hasil analisis uji efektivitas
1) Analisis Hasil Pre test-Post test

Data pretest dan posttest yang telah diperoleh kemudian
dihitung rata-ratanya untuk selanjutnya dianalisis dengan N-
Gain score. Hasil dan jawaban pretest dan posttest dapat dilihat
pada Lampiran 16 . Berikut rata-rata hasil pretest dan posttest

dari kelas XI-2 yang berjumlah 29 siswa:

Rata-Rata Pretest- Posttest

100 81,52
80
60
36,48
40
0
Pre test Post test

Gambar 4. 18 Hasil Rata-Rata Pretest-Posttest

Gambar 4. 18 menunjukkan adanya kenaikan nilai rata-
rata pretest-posttest siswa sebesar 45,04. Nilai rata-rata pretest
yang semula 36,48 mengalami kenaikan menjadi 81,52 yang
menandakan adanya perubahan hasil belajar siswa.

2) Analisis Uji N-Gain Score
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Persentase Peserta didik (N-Gain Score)

60,00%

- 55,20%

40,00% N 44,80%

20,00%

0,00%
(0,71-0,93) Kategori Tinggi (0,50-0,70) Kategori Sedang

Gambar 4. 19 Hasil Uji N-Gain Score

Hasil rata-rata pretest dan posttest siswa selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis data N-Gain score. Uji N-Gain
score dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat
keefektifan media e-module dengan membandingkan hasil
rata-rata pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (sesudah
perlakuan) dari 29 siswa kelas XI-2 yang sebelumnya telah
dianalisis menggunakan SPSS. Hasil perhitungan dapat dilihat
pada Lampiran 16.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rata-rata N-
Gain score 0,71 menunjukkan terdapat peningkatan hasil
belajar siswa secara keseluruhan pada materi hukum dasar
kimia setelah menerapkan pembelajaran menggunakan e-
module berbasis PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal.
Nilai 0,71 menginterpretasikan peningkatan hasil belajar
kategori “Tinggi” dimana g = 0,71. Persentase efektivitas yang

didapatkan menunjukkan angka 71,30% dengan kategori
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“Cukup Efektif”. Gambar 4.19 menunjukkan 16 siswa atau
55,2% dikategorikan mengalami peningkatan hasil belajar
“Tinggi” dan 13 siswa atau 44,8% dikategorikan dengan
peningkatan hasil belajar “Sedang” dengan ketentuan 0,31 < g
<0,70. Siswa dengan nilai N-Gain score tertinggi adalah siswa
ke-1 dengan N-Gain score 0,93 dan yang terendah adalah
siswa ke-6 yaitu 0,50. Hal tersebut diperkuat oleh setiap
muatan kecerdasan intrapersonal pada tahapan-tahapan PBL.

Indikator motivasi diri berdasarkan jawaban siswa
pada google form think about it menunjukkan siswa ke-1
memiliki ketertarikan yang sangat tinggi terhadap setiap
permasalahan yang disajikan pada setiap sub bab dan
memiliki motivasi belajar tinggi karena penasaran terhadap
topik permasalahan yang disajikan serta merasa hal tersebut
penting untuk dibahas. Sedangkan siswa ke-6 menunjukkan
ketertarikan dan motivasi belajar terhadap permasalahan
pada sub bab 1-5 masih rendah ditunjukkan dengan jawaban
yang belum yakin dan bingung dalam menentukan topik
menarik pada permasalahan yang disajikan. Siswa ke-1
memiliki motivasi dan ketertarikan belajar lebih tinggi
dibandingkan siswa ke-6. Motivasi dan ketertarikan belajar
termasuk indikator kecerdasan intrapersonal yang
berkontribusi terhadap hasil belajar siswa ditunjukkan dari

nilai n-gain score yang lebih tinggi yaitu 0,93 dan 0,50
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Indikator tanggung jawab menunjukkan bahwa pada
setiap sub bab hukum dasar kimia siswa ke-1 memilih tugas
yang sama, mampu menjelaskan mengapa ia memilih tugas
tersebut, manfaat dan hal yang ingin dicapai setelah
menyelesaikan tugas yang sebelumnya dipilih. Sedangkan
siswa ke-6 memilih tugas berbeda-beda dan belum bisa
memberikan alasan yang jelas mengapa tertarik memilih
tugas tersebut serta target apa yang ingin dicapai setelah
menyelesaikan tugas tersebut. Tujuan dan tingkat keyakinan
pada awal pemilihan tugas siswa ke-1 dan ke-6
mempengaruhi tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
yang dipilih dan berimbas pada hasil akhirnya. Siswa ke-1
akan bertanggung jawab penuh terhadap tugas yang
dipilihnya dan menghasilkan output maksimal sedangkan
siswa ke 6 kurang bertanggung jawab karena belum memiliki
tujuan dan target pasti sehingga output tugas kurang
maksimal dilihat dari nilai n-gain score siswa ke-1 yang lebih
tinggi dari siswa ke-6.

Hasil analisis Indikator pengendalian diri atau emosi
pada tahap PBL investigasi kelompok setiap sub bab dari
siswa ke-1 dan siswa ke-6 menunjukkan bahwa siswa ke-1
mampu menilai dirinya ketika bersikap dalam investigasi
kelompok, mampu menganalisis perilaku yang menurutnya
kurang tepat dan memberikan solusi atau tindakan yang

harus diambil untuk mengatasi salah ucap, salah dalam
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bertindak maupun berperilaku saat mengekspresikan dirinya
atau bersosialisasi dalam suatu kelompok. Sedangkan siswa
ke-6 cenderung mampu mengidentifikasi kesalahan ketika
berperilaku, berkata atau bertindak namun masih belum bisa
memberikan alasan yang jelas tentang bagaimana mengelola
emosi dalam dirinya dan melakukan perbaikan terhadap
sikap, tindakan maupun ucapannya sehingga mempengaruhi
pemahaman emosionalnya ketika proses belajar mengajar
yang berdampak pada hasil belajarnya yaitu siswa ke-1
mendapatkan peningkatan hasil belajar kategori tinggi
sedangkan siswa ke-6 kategori sedang dilihat dari hasil n-gain
score kedua siswa tersebut.

Indikator percaya diri pada tahapan PBL penyajian
hasil menunjukkan bahwa siswa ke-1 cenderung berani
mengambil tugas menyampaikan pendapat pada setiap sub
bab hukum dasar kimia dan aktif dalam menjawab dan
menanggapi setiap pertanyaan yang ditunjukkan untuk
kelompoknya. Namun siswa ke-6 ketika proses penyampaian
hasil dan diskusi cenderung kurang percaya diri serta pasif
dan lebih menyerahkan tugas menjawab pertanyaan yang
ditunjukkan untuk kelompoknya kepada anggota lain.
Keberanian dalam menyampaikan pendapat dan keaktifan
menjawab setiap pertanyaan yang ada dapat melatih
ketangkasan berpikir, kelancaran penyelesaian solusi yang

berdampak positif terhadap hasil belajar siswa terlihat dari
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hasil nilai n-gain score siswa ke-1 lebih tinggi dari siswa ke-6.

Indikator pemahaman diri pada tahapan PBL evaluasi
dari siswa ke-1 dan ke-6 menunjukkan hasil bahwa siswa ke-1
dan ke-6 sama-sama mampu mengenali kelebihan dan
kekurangannya selama proses pembelajaran serta mampu
menyusun strategi untuk perkembangan dirinya pada
pembelajaran selanjutnya sehingga berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa ke-1 dan ke-6 yang secara berturut-turut
menunjukkan peningkatan hasil belajar kategori tinggi dan
sedang. Nilai N-Gain score kategori tinggi menunjukkan
efektivitas media e-module baik dan berhasil memfasilitasi
peningkatan hasil belajar siswa secara optimal. Efektivitas
media pembelajaran yang baik menandakan media dapat
memfasilitasi proses belajar sehingga siswa mampu mencapai
tujuan pembelajaran dengan baik (Fitra & Maksum, 2021).
Penyebaran Media

Penyebaran media e-module bertujuan agar media
dapat didistribusikan dan dimanfaatkan orang lain. Setelah
melewati tahapan develop yaitu tahap wuji kelayakan,
kepraktisan dan efektivitas, e-module disebarluaskan di SMA
16 Semarang dan SMAN 1 Limbangan.. Media disebarkan
dengan mensosialisasikan media dihadapan siswa kemudian
siswa mengisi angket respons untuk memberikan respons
dan penilaian terhadap e-module. Angket memuat 2 aspek

yang berjumlah 20 indikator. Hasil perhitungan dianalisis
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dengan teknik analisis data Widayoko yang dapat dilihat pada

Lampiran 17. Berikut hasil penyebaran media:

Tabel 4. 11 Hasil Penyebaran Media

. Skor Rerata

No Indikator SMA 16 SMA 1
Aspek Kemudahan Penggunaan
1 Kesesuaian ilustrasi 3,4 3,4
2 Panduan penggunaan 3,2 3,5
3 Video pembelajaran 3,4 3,6
4 Menu dalam e-module 3,5 3,5
5 Pengaksesan 34 34
6 Simbol dan tombol 3,3 3,6
7 Kejelasan ilustrasi 34 3,6
8 PBL dan kecerdasan 33 36

intrapersonal
9 Tata letak 3,3 3,6
10  Ukuran huruf 3,4 3,5
Rerata Aspek Kemudahan 3522 3522
Penggunaan
Aspek Efisiensi Media
11  E-Module linteraktif 3,3 3,5
12 Latihan soal 3,3 3,6
13 Penjabaran Materi 3,3 3,3
14  Ketertarikan penggunaan 3,6 34
15 Kemudahan belajar 3,5 3,6
16  Efisiensi waktu 3,5 3,7
17  Video praktikum 3,4 3,6
18 Video mudah dipahami 3,2 3,5
19  Ketertarikan soal 3,2 3,4
20 Motivasi belajar 3,2 35
Rerata Aspek Efisiensi Media 34,83 35,19
Rerata Skor Keseluruhan Aspek 70,05 70,41
Persentase Ideal 87,56% 88,02%
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Tabel 4. 11 menunjukkan angket respons siswa
memiliki 2 aspek penilaian yaitu aspek kemudahan
penggunaan dan efisiensi media. Hasil penyebaran di SMAN 16
Semarang menunjukkan hasil bahwa kedua aspek penilaian
mendapatkan rerata aspek 35,22 dan 34,83 kategori “Sangat
Baik” pada interval X > 34. Pada aspek kemudahan penggunaan
terdapat 1 indikator kategori sangat baik dan 9 indikator
kategori baik. Sedangkan aspek efisiensi media mendapat 3
indikator kategori sangat baik dan 7 indikator kategori baik.
Butir indikator dikategorikan sangat baik jika X > 3,4 dan
dikategorikan baik jika 2,8 < X < 3,4. Dari 20 indikator
diketahui bahwa 4 atau 20% dikategorikan “Sangat Baik” dan
16 atau 80% dikategorikan “Baik”. Berdasarkan tabel 4. 11
diketahui indikator dengan rerata tertinggi 3,6 yaitu indikator
ketertarikan penggunaan. Hal tersebut menginterpretasikan
bahwa media dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa,
mampu membangkitkan antusias siswa dengan tampilan dan
penyajian isi yang menarik minat serta motivasi siswa
(Intaniasari & Utami, 2022).

Hasil penyebaran media di SMAN 1 Limbangan
mendapatkan rerata keseluruhan aspek 70,41 dengan kategori
kepraktisan “Sangat Baik”. Aspek kemudahan penggunaan dan
efisiensi media mendapatkan nilai rerata aspek 35,22 dan

35,19 kategori kepraktisan “Sangat Baik”. Pada aspek
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kemudahan penggunaan, terdapat 2 indikator kategori “Baik”
dan 8 indikator kategori “Sangat Baik”. Aspek efisiensi media
mendapat 3 indikator kategori “Baik” dan 7 kategori “Sangat
Baik”. Dari ke 20 indikator didapatkan 75% atau 15 indikator
dengan kategori “Sangat Baik” dan 25% atau 5 indikator
dengan kategori “Baik”. Indikator efisiensi waktu mendapatkan
skor rerata tertinggi sebesar 3,7. Hal tersebut menandakan
bahwa ketika penyebaran media e-module di SMAN 1
Limbangan siswa memberikan respons bahwa media yang
disebarkan mudah digunakan dan tidak memerlukan waktu
yang lama untuk memahami isinya maupun ketika proses
penggunaan medianya (Apriyanur & Wardhani, 2024).
Ditinjau dari Tabel 4. 11 diketahui bahwa penyebaran
media e-module mendapatkan respons keseluruhan yang
“Sangat Baik” dari siswa, baik di SMAN 16 Semarang maupun
SMAN 1 Limbangan dilihat dari rerata keseluruhan aspek yaitu
70,05 dan 70,41. Hasil penyebaran e-module di SMAN 1
Limbangan mendapatkan respons yang lebih baik dengan
persentase ideal 88,02% jika dibandingkan dengan SMAN 16
Semarang dengan persentase ideal 87,56%. Hal tersebut
menunjukkan media diterima dengan baik dan pengguna
merasa tertarik, puas serta media berpotensi dapat berdampak

positif secara luas (Shabrina, Putri & Khairi, 2025).
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Pembahasan Kegiatan Pembelajaran menggunakan E-Module

Implementasi e-module berbasis PBL bermuatan
kecerdasan intrapersonal dalam proses pembelajaran hukum
dasar kimia dilakukan selama 4 kali pertemuan yang terdiri
dari 1 pertemuan pre test, 2 pertemuan kegiatan pembelajaran
dan 1 pertemuan post test. Soal pre test dan post test yang
diberikan kepada siswa berjumlah 5 soal essay dengan kategori
C3-C4 yang mencakup kelima sub bab hukum dasar kimia dan
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Pretest dan posttest dilakukan untuk mengidentifikasi dan
mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
implementasi e-module yang dikembangkan. Kegiatan
pembelajaran dilakukan selama 2 pertemuan 5 JP sedangkan
pre test dan post test masing-masing 2 JP. Satu Jam
Pembelajaran (JP) terdiri dari 45 menit. Kegiatan
pembelajaran dibagi menjadi pertemuan ketiga 3 sub materi
serta pertemuan keempat 2 sub materi dengan 1 sub materi
praktikum. Berikut tahapan kegiatan pembelajarannya:
Tahapan Orientasi Masalah dengan Muatan Kecerdasan
Intrapersonal Indikator Motivasi Diri

Tahapan pertama yaitu orientasi masalah. Tahapan
orientasi masalah dalam e-module merupakan tahapan awal
dimana guru akan memperkenalkan tujuan pembelajaran dan

menyajikan sebuah masalah nyata kepada siswa untuk
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memotivasi dan membangkitkan rasa ingin tahu dan
keterlibatan aktif dalam pemecahan masalah. Pada tahap ini
disajikan permasalahan atau fenomena dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan hukum dasar kimia seperti
pembakaran kayu dalam sistem terbuka pada sub bab hukum
kekekalan massa, perbandingan massa unsur penyusun air
dari berbagai sumber pada hukum perbandingan tetap atau
proses meledaknya kaleng aerosol pada sub bab hukum

perbandingan volume. Berikut permasalahan yang disajikan:

Pembakaran kayu dalam kehidupan sehart-hari sering dilakukan
wntuk menghasitkan panas. memasak, atau sekadar menghangatkan
dirl saat berkemah. Namun setelah kayw dibakar, hanys tersisa abe
Gon arang yung meseanys jush loblh ringen daripada masss kyw Wel langrung stau disimpan pada tempat dengas W yang tnggh Selain ity kaleng
l tersebut a pengharum usngan st oba wysmek sempre tdsh boich ibaans dengan cas 4

membakar kaleng tersebut sehinggs menyebaban fuka bakar Kaleng penghsrum
ruangan memang Udak boich disimpan pada tempat v ang terpapar matshari secara

Kehilangan massa setelah dibakar sehingga menycbabkan seolah-olah bakar Karena dapat menimbulkan ledakan Menurut mu aps yang memychabhan
ks kekekalk bertaku pada . Kaleng ruangan tersebut mebedal hetika dibakar?

Gambar 4. 20 Tahapan Orientasi Masalah

Setelah membaca permasalahan yang disajikan, pada
tahap ini terdapat kata-kata motivasi pembelajaran dan 3-5
pertanyaan pemantik (Think about it) sesuai dengan
permasalahan dalam setiap sub bab yang mengarahkan siswa
untuk mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan

permasalahan yang ada dan mengetahui tingkat pemahaman
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konsep siswa tentang materi yang akan dipelajari sesuai
dengan indikator kecerdasan intrapersonal pemahaman diri
dan motivasi diri. Selain itu dengan menjawab angket Think
About It yang berisi pertanyaan pemantik siswa dapat
membangun motivasi dan rasa penasaran terhadap
permasalahan yang dipelajari. Berikut muatan Think About It

pada tahapan orientasi masalah:

Menurut pendapatmu, apa  |C) Salin diagram

Salin di
yang terjadi jika Sebgap:’a besar IO salin diagram
perbandingan massa motivasimu untuk
hidrogen dan oksigen memahami materi ini lebih
tidak 1:8? dalam
SBJeviabr 36 jawaban

@ maka air tdak skan @ Sangatiinggi,

terventik con
torbantui soryw Karena saya merasa
@ Mungin ada saish ¥ pening
st massa zat yang ® Cukup tingg. karena
tersisa saya penasaran
© Bis saja terbervuk ® Sodang s3jn,
dongan massa saiah tergantung cara

satu zat torsise al bolsjarnya

e e @ Rendah, saya
@ Sayaingin :;Imn‘g tortark pada
mompelasril pikint
@ Saya belum tahu,
tapi saya akan me..

Bagian mana dari kasus D salin diagram Sejauh mana kamu |0 salin diagram
yang paling membuatmu memahami konsep hukum
penasaran atau tertarik? perbandingan tetap
36 jawaban 36 jawaban

@ Kenapa massa @ Saya belum pernan

wrsur pembentuk mendengamya
saryawa selaks fol.. sama sekali

@ 2po yang tedadi jka @ Saya pemah
dolam pombentukan mendengar tapi
o, porbandingan. belum paham

© Hubungan sntara ® sayapunya
Kasus ini dan hukum gambaran umum
kokekaian massa 1apl belum yakin
@ Saya bekm tshy @ Ssya cukup paham
tapi sy ingin ma. don bisa menjcdas.

@ Sy kurang tertarik

@ Saya sangat paham
dengan kasus i

dan bisa member|

Gambar 4. 21 Hasil Pertanyaan Pemantik Think About It

Hasil Think About It dapat dilihat pada Lampiran 16.

Hasil muatan indikator motivasi diri pada setiap sub bab
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menunjukkan hasil positif dimana siswa memiliki
kecenderungan untuk membangkitkan motivasi dan
ketertarikannya terhadap permasalahan yang disajikan
melalui pertanyaan Think About It. Sebagai contoh pada sub
bab hukum perbandingan tetap berikut: “Dari permasalahan
yang ada, persoalan apa yang membuatmu tertarik belajar sub
bab hukum perbandingan tetap?” menunjukkan siswa
memiliki ketertarikan yang beragam seperti 22,2% siswa
tertarik pada pernyataan “Mengapa perbandingan massa
unsur pembentuk air selalu tetap meskipun berasal dari
sumber yang berbeda?”; 30,6% tertarik pada pernyataan “Apa
yang terjadi jika dalam pembentukan air massa hidrogen dan
oksigen yang direaksikan tidak sesuai dengan perbandingan
tetap penyusun air tersebut?”; 16,7% tertarik pada pernyataan
“Bagaimana hukum perbandingan tetap menjelaskan
permasalahan tersebut?” serta 30,6% tertarik karena baru
pertama kali mendengar permasalahan tersebut.

Berdasarkan pertanyaan pemantik “Seberapa besar
motivasi untuk belajar sub bab hukum perbandingan tetap?”
diketahui keinginan siswa untuk belajar terkait permasalahan
yang disajikan tergolong tinggi dimana 8,3% siswa merasa
termotivasi karena perlunya belajar hukum perbandingan
tetap, 47,6% merasa termotivasi karena rasa penasarannya

terhadap permasalahan yang ada, 27,8% termotivasi karena
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cara belajarnya, 11,1% dan 5,9% kurang termotivasi tetapi
akan mencoba untuk memahami permasalahan yang disajikan.
Data menunjukkan bahwa dengan menjawab
pertanyaan persoalan yang menarik dapat membangkitkan
keingintahuan siswa sedangkan pertanyaan tentang tingkat
motivasi dapat mendorong kesadaran serta komitmen belajar
siswa. Penerapan muatan indikator motivasi diri dalam
tahapan orientasi masalah sesuai penelitian Fahmi & Nurindah
(2023) yang menunjukkan bahwa dengan membangkitkan
rasa ingin tahu dan motivasi diri dapat mendukung
kompetensi, keterlibatan aktif dan kemandirian belajar yang
berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar. Metode
pembelajaran  berbasis masalah, pembelajaran yang
dipersonalisasi, dan praktik pengajaran suportif, efektif
menumbuhkan motivasi dan meningkatkan hasil belajar.
Tahapan Pengorganisasian Belajar dengan Muatan Kecerdasan
Intrapersonal Indikator Tanggung Jawab
Tahapan pengorganisasian belajar, guru membimbing
siswa untuk membentuk kelompok dan disediakan petunjuk
tentang tugas-tugas belajar yang berhubungan dengan
permasalahan dan pertanyaan pengarah dimana siswa diminta
untuk mencari informasi terkait permasalahan berdasarkan
petunjuk yang di dapatkan dari pertanyaan pengarah. Berikut

gambaran tahapan PBL pengorganisasian belajar:



PERTANYAAN PENGARAH:
o Apasaja zat & d

S remsomrae_ s et o

+ Mengapa massa arang dan abu hasil pembakaran kayu faub lebih kecil
dibandingkan massa kayu sebelum dibakar?

+ Bagaimana penjelasan hukum kekekalan massa seolah-olah tidak berlaku pada
pembakaran kayu ?

+ Bagaimana membedakan sistem terbuka dan tertutup pada konteks hukum
kekekalan massa pada pembakaran kayu?

« Tuliskan reaksi pembakaran kayu dan jelaskan bagaimana peran oksigen dalam
reaksi tersebut serta tentuk

+ Bagaimana energl panas dan cahaya yang dihasilkan pada pembakaran kayu
berkaitan dengan perubahan massa menurut hukum kekekalan massa?

= 4

Gambar 4. 22 Hasil Tahapan Pengorganisasian Belajar

WAS0 K \ewah  Mempdi gay oot gpraees {....m-— Bhro v dmats

loged veors Ve degen
\:o\ = o (80)

S e i e i s e

Rartes sumngan walts toms buvean Seyeth gar (sstert O dan HAO) yong vEab
fealma) dan_tarent Ve viara

4 Sivom Wiua 3 + Bt bermmar masie b enery g
2. ke tovbsaron agent g & pens: Kateac

coqume.
R — A s

E-Module PBL

Sebelum mencari informasi terkait permasalahan yang

kelompok

siswa diminta untuk membagi tugas

ada,
berdasarkan kemampuan dan kesiapan/tanggung jawab yang
harus diselesaikannya. Tahapan ini sesuai dengan indikator
kecerdasan intrapersonal pemahaman diri dan tanggung

jawab. Berikut gambaran tahapan pengorganisasian kelompok:
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Gambar 4. 23 Muatan Indikator Tanggung Jawab

Hasil pengorganisasian kelompok yang menerapkan
muatan kecerdasan intrapersonal dengan indikator tanggung
jawab membantu siswa memahami kelebihan dan kekurangan

dirinya sebelum memilih tugas yang harus diselesaikannya
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melalui pertanyaan “Saya memilih tugas.. karena saya..
sehingga saya akan belajar...”. Berdasarkan data didapatkan
hasil positif bahwa siswa cenderung lebih mudah dan
terstruktur dalam menentukan tugas yang ingin diselesaikan,
sebagai contoh “Siswa memilih tugas menyampaikan hasil
kerja kelompok dikarenakan tertarik dengan public speaking
sehingga akan belajar tentang cara memperdalam pemahaman
materi melalui presentasi dan melatih kepercayaan dirinya”.
Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan memilih tugas yang
sesuai minatnya siswa menjadi terdorong untuk
menyelesaikan tugas yang telah dipilih dengan penuh tanggung
jawab. Penerapan muatan indikator tanggung jawab dalam
tahapan pengorganisasian belajar sesuai dengan Penelitian
Samsudin et al, (2021) yang menunjukkan bahwa ketika siswa
bertanggung jawab atas dirinya maka kedisiplinan, komitmen,
keterlibatan aktif, inisiatif, kerja sama, dan kompetitif secara
kolektif dapat meningkatkan hasil belajar.
Tahapan Pelaksanaan Investigasi dan Muatan Kecerdasan
Intrapersonal Inddikator Pemahaman Diri

Tahapan investigasi  berisikan petunjuk  untuk
mengamati/melakukan suatu eksperimen yang dapat
memberikan informasi tambahan terkait permasalahan yang
ada. Pelaksanaan investigasi dalam PBL merupakan fase

dimana siswa secara berkelompok aktif mengumpulkan



126

informasi, menguji hipotesis dan mencari solusi melalui
penyelidikan kelompok untuk memecahkan permasalahan
yang disajikan. Adapun salah satu investigasi yang disajikan
dalam e-module adalah percobaan sederhana Hipotesis
Avogadro mengembungkan balon dengan mereaksikan cuka
dan baking soda dengan variasi tertentu serta pengamatan
pembakaran lilin dalam ruang tertutup dan di ruang terbuka
pada sub bab hukum kekekalan massa. Berikut hasil tahapan

pelaksanaan investigasi:

Gambar 4. 24 Tahapan Pelaksanaan Investigasi

Tahapan investigasi menyajikan lembar “Ayo menilai”
untuk mengetahui pengendalian emosi siswa selama bekerja
sama pada saat investigasi. Muatan “Ayo Menilai” berisikan 3-
5 pertanyaan pada setiap sub bab yang mengarahkan siswa
untuk menilai dirinya/teman kelompoknya sehingga dari
penilaian tersebut siswa dapat menyadari dan mengelola
emosinya serta sikapnya ketika bekerjasama dalam suatu

kelompok. Ada beberapa indikator penilaian seperti
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kerjasama, kefokusan, percaya diri, dan kegigihan. Berikut

gambaran tahapan pelaksanaan investigasi:

Apa saja yang membuatmu kehilangan fokus
ketika melakukan kegiatan pembelajaran
secara kelompok?

36 jawaban

Rasa lapar atau kelelahan dan notifikasi hp yang
menggangu

Bermain gadget dan sosial media.

Anggota kelompok terlalu berisik

Suasana kelompok terlalu rama

Teman membicarakan hal di luar tugas
Obrolan yang melenceng dari materi, sangat
mengganggu konsentrasi dan membuat tujuan

diskusi tak fokus.

Anggota kelompok tidak serius

Pajaran apa yang kamu dapatkan tentang
pentingnya fokus saat bekerja dalam
kelompok

36 jawaban

Menyelesaikan tugas lebih cepat

Fokus membantu menyelesaikan tugas tepat
waktu

Kalau kita fokus dalam belajar kerjaan jadi lebin
cepat selesai

Membantu mencapai tujuan bersama lebih cepat
fokus membuat diskusi terarah dan pekerjaan
selesai tepat waktu

Membuat diskusi lebih terarah

strategi apa yang akan kamu lakukan agar
pada pertemuan kelompok berikutnya kamu
menjadi lebih fokus lagi?

36 jawaban

Mengusulkan jadwal istirahat singkat agar pikiran
segar

Mengatur posisi duduk ditempat yang minim akan
keributan dan gangguan.

Menyiapkan diri sebelum pertemuan

Membuat catatan tujuan pertemuan sebelum
mulai

Istirahat yang cukup agar sebelum hari diskusi
lebih fokus lagi

Gambar 4. 25 Muatan Indikator Pengendalian Diri

Muatan kecerdasan  intrapersonal indikator

pemahaman diri dapat dilihat pada Lampiran 16. Hasil
muatan indikator pemahaman diri menunjukkan hasil positif
salah satunya pada kegiatan ayo menilai kefokusan yang
memberikan hasil bahwa siswa mampu menganalisis hal-hal
yang menyebabkan kehilangan fokus ketika pembelajaran atau
diskusi kelompok seperti: topik obrolan yang di luar tugas,
suasana kelas yang bising, kurangnya pembagian tugas yang
jelas, terlalu banyak bercanda, dan timbulnya rasa kantuk.
Siswa juga mampu menyadari pentingnya fokus seperti:
meminimalisir kesalahpahaman antar kelompok,
memunculkan ide dan solusi yang lebih berkualitas, membuat
diskusi lebih terarah serta mempercepat tugas kelompok.

Selain itu siswa juga mampu menyusun strategi agar tidak
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kehilangan fokus seperti: mencatat poin penting diskusi,
menonaktifkan gadget serta membagi tugas secara jelas. Hal
tersebut menunjukkan bahwa dengan mendorong siswa untuk
menggali kepribadian dirinya ketika bersikap, bertindak dan
berpikir melalui pengalaman dalam proses belajarnya maka
siswa menjadi paham dan peduli dengan apa yang terpikir
dalam benaknya, apa yang sedang dirasakan, serta tindakan
apa yang seharusnya dilakukan ketika proses pembelajaran.

Penerapan muatan indikator pengendalian diri/emosi
dalam tahapan pelaksanaan investigasi tersebut sejalan
dengan Penelitian Zhou & Wang (2024) yang menunjukkan
bahwa  pengendalian diri/emosi membantu siswa
mempertahankan kebiasaan belajar yang baik, menahan
godaan eksternal, dan tetap fokus pada tugas belajar. Hal ini
mengarah pada keterlibatan belajar, ketekunan, perilaku di
kelas yang lebih baik, perhatian yang lebih tinggi, dan
hubungan baik dengan guru maupun teman sebaya, semuanya
mengarah pada pembelajaran yang lebih efektif untuk
mendukung hasil belajar yang lebih tinggi.
Tahapan Penyajian Hasil dengan Muatan Kecerdasan
Intrapersonal Indikator Percaya Diri

Tahapan keempat yaitu penyajian hasil, siswa
dibimbing untuk menyajikan hasil yang diperoleh selama

belajar materi hukum dasar kimia dan menuangkannya sesuai
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kreatifitasnya kemudian dilakukan penyampaian hasil
investigasi. Siswa dibimbing untuk percaya diri menuangkan
dan menyampaikan hasil investigasi dengan indikator
kecerdasan intrapersonal percaya diri. Selain menyajikan hasil
untuk membuat solusi akhir dari permasalahan yang telah
disajikan dalam bentuk laporan siswa juga diminta untuk
menyajikan kesimpulan dari setiap sub bab yang telah
dipelajari. Gambaran pada tahapan keempat yaitu sebagai

berikut:

Hon Kok Mose
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Gambar 4. 26 Hasil Tahapan Penyajian Hasil

Penerapan muatan kecerdasan intrapersonal indikator

percaya diri dalam kegiatan ayo berkreasi dan proses
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presentasi ditunjukkan melalui penyajian hasil sesuai dengan
minat dan gaya belajar dimana siswa dapat memilih penyajian
hasil melalui video pembahasan, mindmapping, PPT dan
berdiskusi tentang hasil belajar setelah melakukan presentasi.
Video pembahasan menunjukkan gaya belajar audiotori
dimana siswa cenderung mudah mengingat dan memahami
materi yang dijelaskan secara lisan. Mindmapping
menunjukkan gaya belajar kinestetik dimana siswa menyukai
aktivitas fisik seperti menggambar yang mengaktifkan
keterlibatan gerak tubuh dan indra peraba. PPT menunjukkan
gaya belajar visual dimana siswa cenderung menyerap
informasi melalui representasi visual seperti diagram, tulisan
maupun tabel.

Hasil dari tahapan ayo berkreasi menunjukkan bahwa
mayoritas siswa memilih menyajikan hasil dengan
mindmapping yang menginterpretasikan bahwa siswa
menyukai gaya belajar kinestetik. Hasil diskusi dengan
menerapkan “One group one question from another group”
dimana satu kelompok yang presentasi akan mendapatkan
satu pertanyaan dari kelompok lain menunjukkan hasil bahwa
diskusi kelompok menjadi lebih interaktif. Dengan
memfasilitasi siswa untuk memilih gaya belajar yang dia sukai
dengan percaya diri dan membimbing diskusi kelompok yang

interaktif dapat mendorong rasa percaya diri siswa. Penerapan
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muatan indikator percaya diri sejalan dengan penelitian
Awaludin et al, (2024) yang menunjukkan kepercayaan diri
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Kepercayaan diri membawa kepada sisi positif seperti
aktif, dan optimis dalam menghadapi proses pembelajaran,
membantu siswa mengurangi rasa cemas atau takut gagal
meningkatkan keterbukaan terhadap pembelajaran baru, serta
mampu mengatasi hambatan belajar dan lebih berinisiatif
dalam belajar mandiri.
Tahapan Evaluasi dengan Muatan Kecerdasan Intrapersonal
Indikator Pemahaman Diri

Tahapan evaluasi memuat kecerdasan intrapersonal
pemahaman diri dimana siswa diarahkan untuk mengisi
“Refleksi belajarku” atau menyampaikan pendapatnya selama
proses pembelajaran yang akan mendapatkan umpan balik
dari guru. Hasil refleksi belajarku memberikan informasi
positif bahwa siswa dapat mengidentifikasi kembali apa yang
telah dipelajari, keberhasilan dan kesulitan yang dihadapi
sebagai contoh kesulitan memahami perhitungan hukum
perbandingan volume dan memahami permasalahan yang
disajikan, serta mengevaluasi strategi belajar yang digunakan
seperti: mencatat setiap hal penting dalam materi, membaca
permasalahan yang ada secara teliti dan tidak terburu-buru

serta mengulang kembali materi yang telah dipelajari di
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sekolah dengan membacanya berulang kali. Penerapan muatan
indikator pemahaman diri pada tahapan penyajian hasil
sejalan dengan penelitian Wardana et al, (2025) yang
menunjukkan bahwa pemahaman diri berdampak positif
terhadap hasil belajar dengan membantu siswa lebih
memahami kekuatan, kelemahan, membuat keputusan yang
tepat tentang strategi belajar dan mengelola tantangan dengan

lebih efektif. Berikut hasilnya:

mengnasiian
Refleksi Belajar Hotesis Avogadro 2. padasoal D
volume oksigen 4
lter volume ai yg
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boume masin 2. tidak ada kesulitan

sedikit kesulitan

3. senang seru

[ Fescotesd @ kita banyak sekali
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ketika kaleng
P e
4. Senan
Aretha (XI-2) I Sererg
1. salah satu
penerapan hukum
perbandingan
volume adalah —r ]
kaleng yang Qo
meledak akibat ¥
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y tinggi 1. hukum
| i perbandingan
§ 2 tidok ada kesulitan 9
| | volume
3. fakta menariknya
menyatakan pada

Gambar 4. 27 Tahapan Evaluasi

C. Revisi Produk
E-Module direvisi sesuai saran yang diberikan oleh ahli
media maupun materi. Tahap revisi dilakukan untuk
mendapatkan hasil akhir e-module sesuai dengan ketentuan
penulisan e-module sebelum dilakukan uji coba. Masukan pada

e-module berupa kritik atau saran yang disajikan berikut:
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1. Hasil Revisi Ahli Materi

a) Validatorl
Validator | memberikan revisi bahwa perlu dilakukan
perbaikan dalam penyajian isi e-module sesuai dengan sintak
PBL atau perlu diberikan penjelasan singkat terkait tahapan-
tahapan PBL pada awal kalimat serta pada penerapan

indikator kecerdasan intrapersonal perlu diberi keterangan.

L4 :

Mengorganisasi Penyelidikan

PERTARYAAN PENGARAN
AP Sala Tat dan enerss yang dihasiian darl pembakaran kay
terschor:
* Mengapa amassa arang dan abu basil peambakaran kayu jauh lebih
Kect] diandingkan massa kayii sebobum dibakr?
* Bagaimaas peojelasan bukum kekekalan massa scolaholah tidak
hertaks pada pembakaran kayu ?

Komteks halkum Kekekalan mases pads pembakaran keyu?

* Tulickan reakst pembakaran kayu dan jelaskan bagaimana peran
oksigen dalam reaksi pembakarsn kayu dan pengaruhnys
terhadap masea total setem?

* Daguimans eaergl panas dan cobaya yang dibasikan pada
Pembakaran kayu berkaitan dengan perubahan mases mensrut
hukus kekelcalan masss?

cATATAN
Pertanysaa-pertunyaan di atay Gdak barus  djawab segers.
Gunakan pertanyaan @i atas sebagal panduan untuk memaharmi
masalsh koatekstusl

‘ ........._._.._....._m
E-Module PBL Bermuaton Kecerdasan Intraper sonal

Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 4. 28 Hasil Revisi Validator I Ahli Materi

b) Validator II

Typo atau salah penulisan pada beberapa kata dalam beberapa
halaman pada e-module salah satunya seperti pada halaman
pengantar pada kata penyelesain seharusnya peyelesaian.

Berikut revisi dari validator II:



Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat rahmat
dan Karunia-Nya “Modul Elektronik Berbasis PBL Bermuatan
Kecerdasan Intrapersonal® dapat terselesaikan dengan tepat waktu
tanpa ada halangan. Modul ini dibuat sebagai bahan ajar siswa
SMA/MA Kelas X dalam memahami dan menyelesaikan masalah dalam
Kimia.

Modul elektronik ini disajikan berdasarkan langkah
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) yang memuat di
dalamnya indikator kecerdasan intrapersonal. Langkah PBL menurut

Sani (2014) terdiri dari: Orientasi masalah, mengorganisasikan
Investigasi, dan

menyajikan hasil, serta analisis dan eval

i proses penyelidikan.
Sedangkan indikator kecerdasan intrapersonal menurut Gardner
(2011) dibagi menjadi lima, yaitu: Indikator pemahaman diri,

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan
modul ini. Oleh karena itu, diharapkan kritik dan saran yang
membangun demi perbafkan dan Kesempurnaan modul. Penulls
mengucapkan terima Kasih kepada berbagai pihak yang telah
membantu proses
Hanifah Setiowati,

modul ini, terutama kepada Ibu
Tan 1bu Julla Mardhiya, M.Pd selaku dosen

pembimbing yang telah membantu dan membimbing penyusun
pembuatan modul. Semoga modul ini dapat bermanfaat bagi kita
semua, Khususnya bagi para siswa SMA/MA.

:

Kata Pengantar

Puli sy Tuhan Yang Maha £
dan karunia-Nya “Modul Elekironik Berbasis PBL  Bermuatan
Kecerdasan Intrapersonal® dapat terselesalkan dengan tepat waktu
tanpa ada halangan. Modul ini dibust sebagal bahan afar siswa

kehidupan sehari-hari terkait dengan hukum dasar kimis.

Modul elekironik Inl disajikan berdasarkan langkah
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) yang memuat di
dalamnya indikator kecerdasan Intrapersonal. Lngkah PBL menurut
s terdie dari:

penyelidikan, pelaksanaan Investigasi, mengembangkan  dan
menyajikan hasil, serta analisis dan evaluasi proses peyelidikan.
Sedangkan indilator Kecerdasan intrapersonal menurut Gardner
(2011) dibagi menjadi lima, yaitw: Indikator pemahaman diri,

modul i, Oleh karena itu, diharapkan keitik dan saran yang
membangun demi perbaikan dan kesempurnaan modul, Penulis
mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
membantu proses penyelesaian modul inl, terutama kepada Tbu
Hanifal Setiowatl, M.Pd dan ibu Julia Mardbiya, M.Pd selaku dosen

pembuatan modul. Semoga modul ini dapat bermanfaat bagi kita
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semua, khususnya bagl para siswa SMA/MA.

n n

Setelah revisi

Sebelum revisi
Gambar 4. 29 Hasil Revisi Validator II Ahli Materi

c) Validator III
Validator III memberikan masukan tentang penggunaan kata
hubung pada awal kalimat. Penggunaan kata hubung “untuk”
pada awal kalimat seperti tertera pada gambar di bahwah ini
tidak boleh diletakkan di awal kalimat. Berikut detail gambar:

HUKUM PERBANDINGANIBERGANDA HUKUM PERBANDINGAN BERGANDA

Uraian Mal

el
Uraian MEIAHJ y J

Berdasarkan hukum Proust perbandingan massa karbon dan oksigen

Bendasarkan hukum Proust perbandingan massa karbon dan oksigen

pada. GO yang berasal dar hagil perapasan maupan yang borasal dari o5 pada CO; yang berssal dart hasi pernapasan maupun yang berasal darl es
Kering memiliki perbandingan yang tetap yaitu 3:8. Selain karbon dioksida Kering memiliki perbandingan yang tetap yaitu 3:8. Selain karbon dioksida

unsur va lain yaitu karbon unsur

Iain yaitu karbon

(o it et o e 180 s o gt Gt s
John Dalton melakukan penelitian. la menemukan bahwa perbandingan Dalton den

massa hidrogen pada semyawa CO dan CO, adalah 1 sedanglan

an perbandingan C:0 adalah 3:4 bukan 3:8.

askan pada tahun 1804 llmuan asal Inggris John
Kukan penelitian. la menemukan bahwa perbandingan

massa hidrogen pada senyawa CO dan CO; adalah 1 sedangkan

pebiniingan et lathon padi My OO il (0w perbandingan massa karbon pada senyawa CO:CO; adalah 48 atau 12.

Sebigpx dapat hcacalan e pashancingan: sk shaah tecar tan Sehingga dapat dikatakan bahwa perbandingan massa O adalah tetap dan

massa C adalah bilangan yang berbeda,
54 6 adaiah hikaigac Jang bér bodk massa C adalah bilangan yang berbeda.

Sebelum revisi Setelah revisi

Gambar 4. 30 Hasil Revisi Validator III Ahli Materi
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d) Validator IV
Validator IV memberikan saran untuk melakukan penyesuaian
tujuan pembelajaran dengan sintak PBL dan indikator
kecerdasan intrapersonal karena e-module ini berbasis PBL -

bermuatan kecerdasan intrapersonal. Berikut revisinya:

Sebelum revisi Setelah  revisi

Gambar 4. 31 Hasil Revisi Validator IV Ahli Materi

e) ValidatorV
Perbaikan pada penyusunan peta konsep. Peta konsep yang
disajikan terlalu berbelit-belit dan tidak to the point sehingga
perlu diperbaiki disesuaikan dengan konsep yang akan
disampaikan dalam e-module. Peta konsep yang disajikan
harus terbaca dengan jelas maksud hubungan dari satu konsep
dengan konsep lainnya pada materi hukum dasar kimia.

Berikut hasil sebelum dan sesudah revisi produk:
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E-Module PBL Terintograsi Kecordason Intrapersonal

Sebelum revisi . Setelah revisi
Gambar 4. 32 Hasil Revisi Validator V Ahli Materi

f) Validator VI
Penulisan reaksi kimia disesuaikan dengan ketentuan yang
berlaku seperti penambahan fase pada setiap unsur atau
senyawa yang bereaksi serta, penambahan sumber dan
keterangan gambar untuk menunjukkan rujukan gambar.

Berikut revisi dari validator VI:

HUKUM KEKEKALAN MASSA

e

=

P

T

@in S

Sebelum revisi Setelah revisi

Gambar 4. 33 Hasil Revisi Validator VI Ahli Materi
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g) Validator VII
Penyampaian materi hipotesis Avogadro tidak sampai pokok
pembahasan mol dan bilangan Avogadro serta penambahan
ilustrasi secara mikromolekul terutama pada reaksi kimia.

Berikut revisi dari validator ahli materi VII:

e Sejarah Hipotesis Avogadro . ’I » !\ I ! v
Hipotests Avogadro dinamai sesual dengan nama

ilmuwan Italia.  Amedeo Avogadro pertama  kali « Mampu penecapan b
s hart

mengemulaikan hukum ini pada tahun 1911, Amades © Mampu menghubunghas permasalahan dengan peagalaman pabad, koosep dan

7 + perhitangan bipotesis Avogadra secara percaya dirl
Avogadro mengemukalan  hipotesisnya yang berjudul M voencartslust Bmish

Avogadro
“Essai  d'ume  maoniére”.  Dalam hipolesisoya L .
oo A HIPOTESIS AVOGADRO

menyatakan bishvs jika kits memiliki dua wadah dengan
volume yang sama, satu berist hidrogen dan satu bertsi Uralan Materi
alsigen pada subu dan tokanan vang sama pula, maka -J

jumlah molelul dalam kedua wadab tersebut akan sama

meskipun jenis gasnya berheda,

Hipotesis lessebul melabickan suatu bilangan

Avogadro ',".nn hipotesis Avogadro yang

bunyinya:

“Gas-gas yang memilild volume yang sama, pada swiu dan

sakanan yang sama, memilitd jumiah molekal yong sama”

R 16 |

Sebelum revisi Setelah revisi

Gambar 4. 34 Hasil Revisi Validator VII Ahli Materi
2. Hasil Revisi Ahli Media
a) Validatorl
Penyajian link dalam suatu tombol diberi keterangan agar
pembaca mengetahui maksud dari tombol atau simbol yang
disajikan serta diberi penjelasan sehingga memudahkan

dalam mengerjakan aktivitas pembelajaran.
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Sebelum revisi Setelah revisi

Gambar 4. 35 Hasil Revisi Validator I Ahli Media
b) Validator II

Perbaikan tata letak dan penambahan keterangan yang
menunjukkan indikator intrapersonal agar terlihat dan terbaca

dengan jelas oleh pengguna e-module. Berikut revisi oleh ahli

media II:

Kesimpulan: Kesimpulan:

[y
| tombol berwarna hijau di samping berdasarkan I
¥’ pengalaman ketika melakukan investigasi bersama
it s sbetits (i peacig |
| @ volume untuk nantinya dijadikan evaluasi diri ketika |

bekerja secara kelompok

i) zan menekan
tombol berwarna hijau di samping berdasarkan
pengalaman ketika melakukan investigasi bersama
dalam proses pembelajaran hukum perbandingan
volume untuk nantinya difadikan evaluasi dirf ketika I
bekerja secara kelompok

Y~ G —— ;'\

Sebelum revisi Setelah revisi

Gambar 4. 36 Hasil Revisi Validator II Ahli Media
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c) Validator III
Penambahan menu on/off musik agar dapat disesuaikan
keinginan pengguna karena ada penggguna yang menyukai
belajar dengan diiringi irama musik ada juga yang tidak serta
menyelaraskan teks yang dibelakangnya ada garis agar

tampilannya konsisten. Berikut hasil revisinya:

e 7™ | Ry
™ v E-Module Pembelajaran
E-Module Pembelajaran ‘ Hukum Dasar Kimia

Hukum Dasar Kimia

=]

online flipbuilder.com

Sebelum revisi Setelah revisi

Gambar 4. 37 Hasil Revisi Validator III Ahli Media
d) Validator IV
Validator IV memberikan saran bahwa penggunaan jenis huruf
jangan terlalu banyak cukup gunakan 2-3 huruf agar e-module
tidak terlalu banyak variasi huruf dan lebih rapi tampilannya

serta penggunaan gambar yang tidak perlu harus dikurangi.
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Sebelum revisi Setelah revisi

Gambar 4. 38 Hasil Revisi Validator IV Ahli Media
e) ValidatorV
Perbaikan dan penyelarasan cover agar terlihat lebih serasi dan
tidak kaku. Background abu-abu dan hitam yang dihilangkan

agar logo dan tulisan bisa lebih terbaca dengan jelas.

E-Module Pembelojaron

Hukum Dasar Kimia

Sebelum revisi Setelah revisi

Gambar 4. 39 Hasil Revisi Validator V Ahli Media
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f) Validator VI
Penambahan background bertemakan kimia agar lebih
menarik dan halaman tidak terlihat terlalu kosong serta
penyelarasan dan pemilihan warna yang terdapat pada setiap

halaman. Berikut hasil sebelum dan sesudah revisi:

Kegiatan pembelajaran
Kegiotan Pembelojoren |
Kegiatan Pembaiajaron ¥
s
e
—

Sebelum revisi Setelah revisi

Gambar 4. 40 Hasil Revisi Validator VI Ahli Media

g) Validator VII
Penambahan daftar isi yang lebih menarik dan tidak terlihat
kaku dan terbaca dengan jelas maksud dari daftar isi yang
dicantumkan. Berikut hasil revisi berdasarkan saran dari

validator VII:
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Sebelum revisi Setelah revisi

Gambar 4. 41 Hasil Revisi Validator VII Ahli Media

D. Kajian Produk Akhir

Produk yang dikembangkan peneliti yaitu e-module
berbasis PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal pada
materi hukum dasar kimia. E-module menggunakan langkah
pembelajaran mengikuti sintak PBL dengan muatan
indikator kecerdasan intrapersonal (Pemahaman diri,
pengendalian diri, tanggung jawab, percaya diri dan
motivasi). E-module dilengkapi materi dan latihan soal pada
setiap sub bab. E-module telah mengalami beberapa
tahapan pengembangan namun masih memiliki kekurangan

dan beberapa kelebihan yang dijelaskan di bawabh ini:
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1. Hasil produk akhir
E-module  berbasis PBL  bermuatan kecerdasan
intrapersonal terdiri dari 69 halaman berukuran A4 (21 cm
x 29,7 cm). Jenis huruf yang dipakai ada 3 yaitu league
spartan, chewy dan cambria. Hasil akhir e-module diupload
dengan format HTML yang dapat diakses pada link di
bawah ini:

https://online.flipbuilder.com/kmcpz/mhxn

Berikut file pdf e-module yang telah dikembangkan:
https://drive.google.com/drive/folders/1 3fDPvDGSVIqu5
kfD2S4EHzKnonNrkg5?usp=sharing

E-Module juga diupload secara online melalui blogger
KIMISTIK (Kimia Fantastik) dengan link sebagai berikut:

https://belajarkimiabarengkimistik.blogspot.com/2025/0

7 /e-module-hukum-dasar-kimia-berbasis-pbl.html

2. Kelebihan Produk

E-module telah melakukan beberapa tahapan
pengembangan diantaranya tahapan validasi, perbaikan uji
coba respons serta uji coba efektivitas. Dari beberapa
langkah tersebut diketahui bahwa e-module berbasis PBL
bermuatan kecerdasan intrapersonal memiliki beberapa

kelebihan yaitu:


https://online.flipbuilder.com/kmcpz/mhxn/
https://drive.google.com/drive/folders/1_3fDPvDGSVlqu5kfD2S4EHzKnonNrkg5?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1_3fDPvDGSVlqu5kfD2S4EHzKnonNrkg5?usp=sharing
https://belajarkimiabarengkimistik.blogspot.com/2025/07/e-module-hukum-dasar-kimia-berbasis-pbl.html
https://belajarkimiabarengkimistik.blogspot.com/2025/07/e-module-hukum-dasar-kimia-berbasis-pbl.html
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E-module yang dikembangkan mudah untuk diakses

Tugas lebih terkontrol karena bisa terkirim kepada guru
secara otomatis

Pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton
karena dilengkapi latihan soal/quiz berbasis game

Proses pembelajaran menjadi berfokus kepada siswa
dengan  memberikan = kebebasan  belajar  yang
memperhatikan kelebihan dan kekurangan siswa serta
mempertimbangkan minat belajar siswa

Pembelajaran mengasah kemampuan bekerjasama dan
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari
Kekurangan Produk

Pengembangan e-module yang telah melewati serangkaian
tahapan tidak luput dari kekurangan, kekurangan tersebut
dapat dirasakan oleh pengguna atau pengembang,
diantaranya yaitu:

Karena modul yang dikembangkan dalam bentuk elektronik
maka diperlukan jaringan internet yang mumpuni

Masih ada beberapa iklan ketika membuka e-module pada

laman website
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E. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. E-module berbasis PBL bermuatan kecerdasan
intrapersonal ini diuji efektivitas hanya terbatas untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah
melakukan pembelajaran dengan e-module namun belum
mengukur kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis
maupun literasi siswa

2. Game maupun lembar kerja siswa masih melibatkan website
lain sebagai pihak ketiga sehingga belum bisa dibuka secara

pop up di atas e-module.



BABYV
KESIMPULAN

A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan pembahasan mengenai e-module berbasis
PBL bermuatan kecerdasan intrapersonal maka dapat
disimpulkan:

1. Media pembelajaran e-module berbasis PBL bermuatan
kecerdasan intrapersonal yang dikembangkan dengan model
4D memiliki karakteristik yang menarik, interaktif baik antara
guru dengan peserta didik atau antar peserta didik. E-module
mendapatkan nilai validitas ahli materi sebesar 0,86 dan ahli
media sebesar 0,90 yang dikategorikan valid sehingga media
layak digunakan sebagai bahan ajar.

2. Uji kepraktisan media menunjukkan hasil rata-rata
keseluruhan 67,36 yang dikategorikan memiliki kepraktisan
“Baik” dan persentase ideal sebesar 84,2% dengan kategori
persentase keidealan “Sangat Baik” yang menandakan media
mendapatkan respons yang baik dari peserta didik dan dapat
digunakan dalam pembelajaran tanpa perlu adanya revisi.

3. Uji efektivitas media e-module dalam proses pembelajaran
mendapatkan hasil N-Gain score sebesar 0,71 dengan kategori
“Tinggi”. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi hukum

dasar kimia.
146
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. Saran Pemanfaatan Produk

Dari pengembangan e-module oleh peneliti maka ada
beberapa saran terhadap beberapa pihak, yaitu:
Bagi Sekolah
Peneliti mengharapkan pihak sekolah dapat menambahkan
fasilitas jaringan internet yang memadai dan dapat diakses
dengan mudah oleh peserta didik agar e-module yang
dikembangkan dapat digunakan secara maksimal oleh peserta
didik ketika pembelajaran di sekolah.
Bagi Peserta Didik
Peneliti berharap peserta didik dapat memanfaatkan e-module
sebagai media belajar secara mandiri baik di sekolah maupun
di luar sekolah, mampu memanfaatkan setiap konten yang ada
dalam e-module dengan maksimal untuk menambah
pengetahuan tentang hukum dasar kimia.
Bagi Peneliti Lain
Saran pemanfaatan produk bagi peneliti selanjutnya yaitu agar
melakukan uji pengaruh secara lebih mendalam sepeti
pengaruh e-module terhadap kemampuan pemecahan
masalah, keterampilan berpikir kritis, motivasi belajar,

keterampilan kolaboratif dan lain sebagainya.
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Disseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Penyebaran e-module hukum dasar kimia berbasis PBL
bermuatan kecerdasan intrapersonal lebih lanjut diharapkan
sebagai berikut:
Disebarluaskan di SMA/MA sederajat di luar kota/kabupaten
Semarang.
Disebarluaskan pada calon guru/mahasiswa yang sedang
menempuh pendidikan guru sehingga pemanfaatan e-module
tidak hanya terbatas pada lingkup sekolah namun dapat
digunakan sebagai pembelajaran pada jenjang universitas.
Dilakukan pengembangan pada materi lain karena
pengembangan e-module berbasis PBL bermuatan kecerdasan

intrapersonal hanya terbatas pada materi hukum dasar kimia
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Lampiran 1 Hasil Wawancara Guru

Nama Sekolah : SMAN 1 Semarang

Nama Guru :Nirmala, S.Pd dan Sri Haryati S.Pd
Kelas yang Diampu  : (X3-X12) dan (X1-X2)
Hari/Tanggal : Rabu, 9 Oktober 2024

Lembar wawancara ini digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai pembelajaran yang dilakukan di SMAN 1
Semarang. Berikut hasil wawancara antara peneliti dengan

guru bidang studi kimia SMA Negeri 1 Semarang:

No | Pertanyaan Jawaban Guru

1. | Apakah sekolah telah | Sudah diterapkan baik di kelas
menerapkan  kurikulum | X, XI, maupun XII.
merdeka secara | Dan untuk kelas X saat ini
menyeluruh pada setiap | sedang fokus P5.
jenjang ?

2. | Menurut Ibu kesulitan apa | Kebanyakan datang dari siswa
saja yang sering ditemui | karena memang baru kelas X
ketika pembelajaran di |jadi ada beberapa yang
kelas? menyepelekan tugas serta

motivasi  belajarnya  yang
masih rendah.

3. | Metode pembelajaran apa | Diskusi  interaktif,  game,
yang Ibu terapkan dalam | demonstrasi sesekali namun
pembelajaran kimia? untuk kelas X masih belum ada

praktikum.

3. | Bagaimana keadaan kelas | Jika dilihat dari kelas yang saya
ketika Ibu menyampaikan | ampu anaknya kebetulan aktif-
materi kimia? aktif mungkin hanya beberapa
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anak yang memang pendiam

dan kurang suka bertanya
maupun menyampaikan
pendapatnya jadi keadaan

kelas masih cukup kondusif.

4. | Berapakah KKM mata | 70
pelajaran kimia kelas X di
SMAN 1 Semarang?

5. | Apakah ada siswa yang | Tentusajaada,
mendapat nilai di bawah | Remidial tetap akan saya
KKM, dan adakah | lakukan dengan grade soal
perbaikan  nilai  atau | yang lebih rendah.
diambil dari tugas yang
diberikan ?

6. | Media pembelajaran apa | Untuk media pembelajaran
sajayang sudah pernah Ibu | yang paling sering saya
gunakan? gunakan itu LKS (Lembar Kerja

Siswa) dan PPT (Powerpoint)
sesekali saya berikan LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik).

7. | Menurut Ibu apa penyebab | Minat belajar yang rendah dan
siswa mengalami kesulitan | Pemahaman konsep yang
dalam belajar kimia? kurang.

8. | Menurut Ibu materi kimia | Kalau untuk kelas X biasanya
kelas X apa saja yang | siswa mengeluh sulit pada
dianggap siswa sulit? materi yang terlalu banyak

perhitungan  seperti  SPU,
stoikiometri, hukum dasar
kimia.

9. | Apakah Pembelajaran | Sesekali saya kaitkan
kimia  telah dikaitkan
dengan kehidupan sehari-
hari?

11. | Apakah digunakan modul | Tidak untuk modul belum

pada saat proses

pernah digunakan di kelas
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pembelajaran  kimia di
kelas?
12. | Bagaimana  penggunaan | Untuk penggunaan teknologi

teknologi digital di sekolah
ini?

digital siswa diberi akses untuk
laboratorium komputer
kemudian sekolah ini juga
memiliki akses internet di
ruangan laboratorium yang
cukup lancar

13. | Apa saja media | Untuk media digital dari
pembelajaran berbasis | sekolah  menyediakan e-
digital yang digunakan | learning dan juga dari saya
dalam pembelajaran | pribadi menggunakan google
kimia? classroom tapi tidak terlalu

aktif digunakan

14. | Apakah di sekolah | Buku paket ada disediakan di

pembelajaran
menggunakan buku paket

perpustakaan, kemarin juga
sempat mau dibagikan kepada
siswa namun belum merata
kesemua kelas jadi untuk
penggunaanya di kelas jarang
sekali.

15.

Menurut Ibu, Apakah
penting jika dikembangkan
media pembelajaran
modul elektronik berbasis
Problem Based Learning
terintegrasi  kecerdasan
intrapersonal?

Penting karena media
pembelajaran dari tahun ke
tahun tentu semakin banyak
dan beragam dan bisa
dijadikan tambahan referensi
bagi siswa maupun guru.
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Lampiran 2 Hasil Angket Siswa Media Pembelajaran

1. Seberapa sulit pembelajaran kimia menurut anda
78 jawaban

@ Sangat Sulit
@ suiit

® Mudah

@ Sangat Mudah

2. Apakah menurutmu hasil belajar kimiamu tergolong rendah dibandingkan mata pelajaran lain
78 jawaban

®va
@ Tidak

3. Apakah kamu melakukan remidial dalam pembelajaran kimia
78 jawaban

@ Tidak Pernah
@ Beberapa kali
@ Pernah sekali
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4. Apa yang menyebabkan pembelajaran kimia sulit menurutmu?

78 jawaban

Penggunaan media 59 (75.6%)

pembelajaran yang kurang ber... ¥
Terlalu banyak perhitungan yang
rumit
Model pembelzjaran yang o (11.5%)
digunakan kurang menarik|
Materi pembelajaran kimia
memerlukan pemahaman kons...
Terlalu banyak istilah asing dalam
pembelajaran kimia
Tidak terlalu tertarik den.ga.n 47 (60,3%)
pembelajaran kimia

59 (75,6%)

59 (75,6%)

5. Materi pembelajaran kimia apa saja yang menurutmu sulit
78 jawaban

Struktur Atom 3 (3,8%)
Sistem Periodik Unsur

Ikatan Kimia (lon dan Kovalen)
Hukum Dasar Kimia 66 (84,6%)
Reaksi Kimia
3(3,8%)

-4 (5,1%)

Pemanasan Global
Tata Nama senyawa Kimia

Stoikiometri 54 (69,2%)

6. Apakah kamu menyukai pembelajaran kimia yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari?

78 jawaban

®Ya
@ Tidak

—




7. Apakah dalam pembelajaran kimia di kelas guru sering mengaitkan materi kimia dengan

kehidupan sehari-hari?
78 jawaban

@ Sering
@ Pernah
® Jarang
@ Tidak Pernah

8. Media pembelajaran apa saja yang digunakan dalam pembelajaran kimia?
78 jawaban

Modul
Buku Paket
PPT

65 (83,3%)

LKPD/LKS 62 (79,5%)

80
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9. Apakah dalam pembelajaran kimia guru menggunakan media pembelajaran berupa elektronik

modul
78 jawaban

@ Sering

@ Jarang

@ Pernah sesekali
@ Tidak Pernah




10. Apakah dalam pembelajaran kimia pernah digunakan e-module berbasis Problem Based
Learning (PBL)?

78 jawaban

®Ya
@ Tidak

g

11. Model pembelajaran apa saja yang digunakan guru dalam pembelajaran kimia
78 jawaban

@ Diskusi

@ PJUBL (Project Based Learning)

@ Pembelajaran berbasis praktikum
@ PBL (Problem Based Leaming)

@ Ceramah

@ Pembelajaran berbasis demonstrasi

12. Apakah kamu senang jika belajar menggunakan e-module yang dikaitkan dengan permasalahan
yang ada dalam kehidupan sehari-hari ?
78 jawaban

®va
@ Tidak

Tipe belajar manakah yang lebih kamu sukai?

78 jawaban

@ a. Kinestetik (lebih menyukai
pembelajaran yang bersifat praktik/
praktikum dan membuat suatu projek
misalkan membuat kompos dari samp...

@ b. Audio (lebih menyukai pembelajaran
dengan mendengarkan penjelasan baik
dari guru secara langsung maupun dari
mendengarkan video)

® c. Visual (lebih menyukai pembelajaran
dengan menggambarkannya/
memisalkannya melalui grafik/ diagra...
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Lampiran 3 Nilai Sumatif Hukum Dasar Kimia
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No Kelas

Absen X1 X2 X3 X4 X5 X6
1 69 55 50 55 45 77
2 53 67 63 62 79 49
3 64 23 47 70 71 34
4 62 58 57 35 40 70
5 43 50 76 58 40 54
6 23 54 66 45 63 58
7 69 31 30 45 63 68
8 75 45 67 78 78 77
9 23 55 47 41 66 69
10 76 64 82 60 58 56
11 24 59 82 74 638 79
12 54 37 60 33 77 58
13 46 52 65 60 48 49
14 52 82 85 47 58 48
15 58 44 60 74 85 62
16 61 65 78 61 53 81
17 45 53 50 55 73 52
18 59 43 41 35 77 73
19 52 52 69 49 40 40
20 73 73 27 45 50 53
21 54 50 44 56 30 83
22 70 54 84 62 55 65
23 33 45 80 21 50 88
24 46 51 33 88 76 41
25 74 34 55 70 80 43
26 50 53 53 70 59 50
27 57 37 27 92 89 71
28 70 64 41 69 52 46
29 22 70 42 73 50 45
30 83 47 25 43 80 40
31 34 42 66 638 90 34
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32 75 42 56 68 34 72

33 40 40 62 34 45 45

34 40 31 0 82 53 63
Rata- 54,05 | 50,64 | 56,60 | 58,20 | 61,02 | 54,05

rata
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Lampiran 4 Kuisioner Kecerdasan Majemuk

A.

10.

Identitas Responden
Nama

Kelas

Sekolah

. Prtunjuk Pengisian

Pilihlah jawaban yang paling tepat berdasarkan pendapat
anda

. Berikan tanda check list (\/ ) pada setiap kolom pernyataan

yang ada sesuai pengalaman anda

. Setiap kolom mempunyai jawaban yaitu: Selalu, Sering,

Kadang-kadang, dan Tidak pernah, contoh:

Saya sadar akan kelemahan dan kekuatan diri saya

Selalu VA O Tidak pernah

Bila Anda memberikan tanda check list (V) pada kolom
pertama berarti Anda “Selalu” sadar akan kelemahan dan
kekuatan dalam diri.

. Bila Anda memberikan tanda check list () pada kolom

kedua berarti Anda “Sering” sadar akan kelemahan dan
kekuatan dalam diri.

. Bila Anda memberikan tanda check list () pada kolom

ketiga berarti Anda “Kadang-kadang” sadar akan
kelemahan dan kekuatan dalam diri.

. Bila Anda memberikan tanda check list () pada kolom

keempat berarti Anda “Tidak pernah” sadar akan
kelemahan dan kekuatan dalam diri.

. Berikan tanda check list (\/) pada satu kolom jawaban yang

telah tersedia dan pastikan semua butir pernyataan telah di
isi dengan memberikan tanda check list (V)

Isilah dengan keadaan yang benar-benar saudara alami atau
rasakan. Terimakasih atas partisipasi yang Anda berikan.
Baca, cermati dan isilah pernyataan dibawah ini pada
kolom yang telah disediakan.
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NO | PERTANYAAN | SKOR

A. Kecerdasan Verbal-Linguistik

1 Saya sangat suka membaca 305

2 Saya menyusun kata-kata dalam pikiran saya 311
sebelum saya menulis, membaca atau
mengatakannya

3 Saya lebih mudah mengingat ketika 230
mendengarkan  radio atau  rekaman
percakapan

4 Saya menikmati permaianan kata-kata 214
seperti teka-teki, puzzle dan scrabble

5 Saya menyukai mata pelajaran seperti bahasa 307
Indonesia, bahasa Inggris, [lmu Sosial dan
sejarah

6 Ketika dalam perjalanan saya suka membaca 257
billboard atau plang (nama toko, penunjuk
arah, dll)

7 Saya selalu merujuk pada hal-hal yang sudah 265
pernah saya baca atau dengar dalam
percakapan

8 Teman-teman selalu menanyakan pada saya 254
arti kata-kata tertentu

9 Saya suka menulis buku harian, jurnal, puisi, 283
atau blog

10 | Saya suka memainkan kata dan membuat 223
singkatan

JUMLAH SKOR 2649
PERSENTASE SKOR 10,60%

B. Kecerdasan Matematika-Logika

11 | Saya bisa dengan cepat dan mudah 293
menghitung angka dalam pikiran saya

12 | Saya menyukai pelajaran matematika dan 284
ilmu pengetahuan alam

13 | Saya menyukai permainan yang 361

menggunakan angka-angka seperti sudoku
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14 | Saya menyukai kegiatan eksperimen 434

15 | Saya senang mengamati struktur, pola, 396
rangkaian atau urutan

16 | Saya membayangkan bagaimana cara kerja 388
suatu benda dan senang mengikuti berita
terbaru dari dunia sains dan penemuan

17 | Saya lebih percaya dengan penjelasan yang 390
rasional dan ilmiah

18 | Saya dapat berpikir secara abstrak, jelas dan 414
berkonsep

19 | Saya dapat menemukan jalur berpikir orang 416
lain berdasarkan perkataan dan apa saja yang
mereka lakukan

20 | Saya lebih nyaman ketika semua hal bisa 405
dihitung, diukur dan dikelompokkan

JUMLAH SKOR 3781
PERSENTASE SKOR 15,44%

C. Kecerdasan Visual-Spasial

21 | Ketika saya menutup mata, saya dapat 302
membayangkan sesuatu hal dengan jelas

22 | Saya sangat menyukai segala sesuatu yang 344
berwarna indah

23 | Saya sering menggunakan kamera atau video 331
kamera untuk merekam dan mengabadikan
moment di sekitar saya

24 | Saya menyukai puzzle yang bergambar dan 323
berwarna

25 | Saya dapat mengingat mimpi saya dengan 292
jelas

26 | Saya dapat menemukan jalan atau arah yang 278
benar di tempat yang belum familiar

27 | Saya senang menggambar atau membuat 303

sketsa
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28 | Menggambar bangun ruang maupun grafik 291
adalah hal yang mudah dan menyenangkan
bagi saya

29 | Saya dapat membayangkan wujud suatu 298
benda hanya berdasarkan deskripsi benda itu

30 | Saya senang membaca buku cerita yang 328
dilengkapi ilustrasi ataupun gambar-gambar

JUMLAH SKOR 3090
PERSENTASE SKOR 12,49%

D. Kecerdasan Kinestetik

31 | Saya mengikuti minimal satu kegiatan 213
olahraga secara rutin

32 | Saya sulit sekali duduk diam untuk waktu 224
yang lama

33 | Saya senang bekerja menggunakan tangan 290
(menjahit, mengukir, merajut maupun
memotong)

34 | Saya sering mendapatkan ide-ide melalui 228
aktivitas fisik

35 | Saya senang menghabiskan waktu luang di 308
luar rumah

36 | Saya sering menggunakan bahasa tubuh saat 256
bercakap-cakap dengan orang lain

37 | Saya perlu menyentuh atau memegang objek 229
untuk mengenal lebih lanjut suatu benda

38 | Saya menyukai kegiatan yang memicu 307
adrenalin, seperti bungee jumping, terjun
payung dan mendaki gunung

39 | Koordinasi gerak tubuh saya sangat baik 282

40 | Untuk mempelajari keterampilan baru saya 261
harus langsung mempraktikannya bukan
hanya membaca atau melihat caranya

JUMLAJH SKOR 2598
PERSENTASE SKOR 10,61%

E. Kecerdasan Musikal
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41 | Saya memiliki suara yang bagus 284

42 | Saya bisa menebak dan mengenal not lagu 243
begitu mendengar nadanya

43 | Saya sennag mendengarkan musik lewat 245
radio, handphone, CD, dll

44 | Saya dapat memainkan alat musik 260

45 | Hidup saya akan membosankan tanpa adanya 325
musik

46 | Saya sering menyanyikan lagu dalam pikiran 215
saya

47 | Saya kenal dan hafal banyak lagu serta 230
melodinya

48 | Saya bisa mengulang kembali lagu dengan 216
mudah meskipun baru satu atau dua kali
mendengarkan

49 | Saya seering bergumam, bersiul, 249
mengetukkan jari atau bernyanyi ketika
mengerjakan sesuatu

50 | Saya dapat menjaga tempo dan mengenal 311
ketukan saat bermain musik

JUMLAH SKOR 2578
PRESENTASE SKOR 10,53%

F. Kecerdasan Interpersonal

51 | Teman sering mencari saya untuk curhat atau 314
meminta saran dan masukan

52 | Saya lebih suka kegiatan secara tim atau 304
kelompok

53 | Ketika saya dalam masalah saya lebih senang 299
meminta tolong kepada teman untuk
membantu menemukan penyelesaiannya

54 | Saya punya sedikitnya tiga orang sahabat 303

55 | Saya menikmati permainan yang dilakukan 325

berkelompok seperti monopoli, bermain
kartu, uno dan ular tangga




177

56 | Saya senang mengajarkan orang lain tentang 325
hal-hal yang saya ketahui

57 | Saya sering diminta menjadi ketua kelompok 285

58 | Saya merasa nyaman di tengah keramaian 290

59 | Saya terlibat aktif dalam kegiatan di sekolah, 303
lingkungan rumah, komunitas agama dan
komunitas lainnya

60 | Saya lebih suka keluar rumah dan pergi 306
bersama teman daripada sendirian di rumah
saja

JUMLAH SKOR 3054
PERSENTASE SKOR 12,34%

G. Kecerdasan Intrapersonal

61 | Saya sering menghabiskan waktu untuk 530
merenung, meditasi, dan berpikir tentang
perihal penting dalam hidup

62 | Saya senang mengikuti kegiatan positif 533
seperti seminar atau workshop untuk
menggali potensi diri dan pengembangan diri

63 | Saya tidak mengelak dan mengakui 460
kesalahan yang telah saya perbuat

64 | Saya memahami dengan betul setiap 444
keinginan dan tujuan yang ingin saya capai

65 | Saya mengetahui dengan betul kekuatan dan 430
kelemahan yang ada dalam diri saya

66 | Saya lebih suka menghabiskan waktu pekan 408
di rumah atau tempat yang jauh dari
keramaian

67 | Saya berusaha mengerjakan apapun dengan 495
maksimal dan penuh tanggung jawab

68 | Saya suka menulis buku harian atau jurnal 376

untuk mencatat peristiwa penting dalam
hidup saya
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69 | Ketika ada masalah saya akan berusaha 573
dengan baik untuk tidak melampiaskannya
kepada orang lain

70 | Ketika memiliki masalah di rumah maupun di 502
sekolah saya dapat menghadapinya dengan
tenang dan menutupi masalah tersebut

JUMLAH SKOR 4751
PERSENTASE SKOR 19,40%
H. Kecerdasan Naturalis

71 | Saya senang berkegiatan di luar ruangan 310

72 | Pelajaran favorit saya adalah biologi 271

73 | Saya menyukai kegiatan yang berkaitan 226
dengan alam seperti berkemah, mendaki
gunung maupun berkebun

74 | Saya suka mengamati dan mengelompokkan 205
benda, tumbuhan dan hewan di sekitar saya

75 | Saya memiliki satu atau lebih binatang 200
peliharaan di rumah

76 | Saya bisa mengenali ciri-ciri binatang atau 200
tumbuhan dengan mudah

77 | Saya senang mengamati lingkungan sekitar 209
dan mengingat apa yang saya lihat

78 | Saya senang mengumpulkan atau mengoleksi 179
benda-benda seperti kerang, daun, bunga,
batu karang, maupun serangga

79 | Saya senang menikmati pemandangan di 233
gunung atau laut

80 | Jika sesuatu rusak atau tidak berfungsi, saya 215
memperhatikan  sekeliling saya untuk
melihat apa saja yang bisa saya temukan
untuk memperbaikinya

JUMLAH SKOR 2248
PERSENTASE SKOR 9,18%
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Lampiran 5 Lembar Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI ELEKTRONIC MODULE BERBASIS PBL
BERMUATAN KECERDASAN INTRAPERSONAL PADA
MATERI HUKUM DASAR KIMIA OLEH AHLI MATERI
Judul : Desain E-Module Berbasis PBL Bermuatan
Kecerdasan Intrapersonal pada Materi Hukum

Dasar Kimia

Penulis : Bintang Indrayani Citra Azhari

Validator

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan
pendapat dari Bapak/Ibu tentang modul elektronik yang
telah disusun.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian pada kolom yang
tersedia.

3. Sehubungan dengan itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi
angket ini dengan membubuhkan tanda centang (\/) pada
salah satu kotak jawaban yang tersedia sesuai dengan
rubrik penilaian yang telah disediakan

4. Pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:

a) Sangat Tidak Layak 1
b) Tidak Layak (2)
c) Layak 3)
d) SangatLayak (4)

5. Atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam menilai e-module ini,
saya ucapkan terima kasih.
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As.p e_k Indikator Skor Catatan Perbaikan
Penilaian 2|3
Kedalaman materi yang
disajikan (Konsep, Fakta
dan Prosedural)
Materi yang dipaparkan
sesuai dengan ATP dan
CP
Kualitas Penjabaran
Materi dan Kegiatan
Syarat Pembelajaran
Didaktis Kesesuaian materi
(Kelayakan |dalam e-module dengan
isi) indikator kompetensi
Kesesuaian kasus dengan
materi yang disajikan
Pustakarelevan, valid
dan up to date
Penerapan sintak PBL
Kesesuaian indikator
kecerdasan intrapersonal
yang disajikan
Syarat Penyaj 1.an isi
Teknis Da.pat men.lmbl_llkan
interaksi ketika
(Kelayakan .
Penyajian) pembelajaran
berlangsung
Kesesuaian dengan EYD
Kosrz’:tll"z:ltksi Penggunaan bahasa
yang efektif dan
(Kelayakan dah dipahami
Kebahasaan) mudati dipahami

Tidak menimbulakan
kemultitafsiran makna
kalimat dalam e-module
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Kesimpulan dan Saran:

Rekomendasi:
(1) valid (2) Valid perlu revisi
(3) Tidak valid perlu revisi
Semarang, ......cc.ccceeeeriereneeens
2025
Validator
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Rubrik Penilaian
Aspek Kelayakan Isi
No Aspek Skor Kriteria Penilaian
1 4 Jika mencakup semua aspek-aspek berikut
ini:
a. Konsep-konsep dalam materi
dijelaskan secara mendetail
b. Materi yang disajikan dalam e-module
sesuai dengan fakta yang ada
dil
Kedalaman rapangan . : :
. c. Kesesuaian materi yang disampaikan
materiyang e . i,
- ditinjau dari kajian pustaka yang
disajikan di K
Konsep igunakan
( ’ d. Materi disampaikan dengan runtut
8
Fakta dan i d Kok bah d
Prosedural) sesuai dengan pokok bahasan pada
sub materi hukum dasar kimia
3 Jika mencakup tiga aspek yang disebutkan
di atas
2 Jika mencakup dua aspek yang disebutkan di
atas
1 Jika mencakup satu aspek yang disebutkan
di atas
2 4 Jika mencakup semua aspek-aspek berikut
ini:
a. Materi yang disajikan sesuai dengan
M ) Alur tujuan Pembelajaran pada
aterl materi hukum dasar kimia
| yang b. Materi yang dipaparkan merujuk
dipaparkan . . e
. pada Capaian Pembelajaran Kimia
sesuai ) :
yang ditetapkan dalam kurikulum
dengan ATP . .
dan CP c. Kegiatan pembelajaran yang
terkandung dalam e-module
mencakup ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik
d. Soal yang disajikan dalam e-module
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dapat mengevaluasi proses
pembelajaran dan sesuai dengan
Indikator Capaian Pembelajaran

Jika ~mencakup tiga aspek yang
disebutkan di atas

Jika mencakup dua aspek yang
disebutkan di atas

Jika mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas

Jika mencakup semua aspek-aspek berikut

ini:

a. Notasi, simbol, dan rumus Kkimia
disajikan secara benar menurut
kelaziman dalam bidang kimia

b. Materi disajikan secara menarik dan
dapat menimbulkan keiingintahuan

siswa
Kualitas c. Kegiatan Pembelajaran yang
Penjabaran disajikan  dapat  meningkatkan
Materi dan kemampuan dasar siswa seperti
Kegiatan keruntutan berpikir, berargumen
Pembelajar dan penarikan kesimpulan
an d. Kegiatan pembelajaran mampu
merangsang pembelajaran siswa
secara mandiri
Jika mencakup tiga aspek yang
disebutkan di atas
Jika mencakup dua aspek yang disebutkan
di atas
Jikka mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas
Kesesuaian Jika mencakup semua aspek-aspek berikut
materi ini:
dalam e- a. Mencakup semua materi dalam Tujuan
module Pembelajaran




184

dengan

Tujuan
Pembelajar

an (TP)

b. Kegiatan pembelajaran dalam e-
module  sesuai dengan  Tujuan
Pembelajaran yang harus dicapai
peserta didik

c. Penjabaran materi mencerminkan
pencapaian Tujuan Pembelajaran

d. Pertanyaan pemantik sesuai dengan
Tujuan Pembelajaran yang harus
dicapai

Jika mencakup tiga aspek yang disebutkan
di atas

Jika mencakup dua aspek yang disebutkan
di atas

Jika ~mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas

Kesesuaian
kasus
dengan
materi yang
disajikan

Jika mencakup semua aspek-aspek berikut

ini:

a. Soal-soal yang terdapat dalam e-
module sesuai dengan materi yang
dicantumkan

b. Soal yang dikembangkan memiliki
keterbaruan dari materi yang ada
pada e-module sebelumnya

c. Soal-soal yang ada  mampu
meningkatkan pemahaman peserta
didik  tentang materi yang
dicantumkan

d. Soal-soal yang dicantumkan dapat
dijadikan evaluasi pembelajaran
secara mandiri

Jika mencakup tiga aspek yang disebutkan
di atas

Jika mencakup dua aspek yang disebutkan
di atas

Jika mencakup satu aspek yang
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disebutkan di atas

Jika mencakup semua aspek-aspek yang
disebutkan berikut ini:

a. Pustaka yang dicantumkan minimal
berasal dari 10 sumber

b. Pustaka yang dicantumkan

relevan dengan materi
yang dicantumkan

c. Pustaka yang dicantumkan memiliki

Pustaka kevalidan yang jelas
relevan, d. Pustaka yang dicantumkan berasal dari
valid dan berbagai sumber seperti artikel ilmiah,
up to date youtube, maupun berita  yang
mendukung permasalahan yang
disajikan dalam kegiatan pembelajaran

Jika mencakup tiga aspek yang disebutkan

di atas

Jika mencakup dua aspek yang disebutkan

di atas

Jika mencakup satu aspek yang

disebutkan di atas

Jika mencakup semua aspek-aspek yang

disebutkan berikut ini:

a. Setiap kegiatan pembelajaran yang
disajikan mencakup ke lima sintak PBL
yaitu orientasi masalah,
pengorganisasian konsep,

Penerapan penyelidikan, penyajian hasil/solusi
PBL serta evaluasi

b. Permasalahan yang disajikan mampu
memicu siswa menganalisis
informasi, berpikir kritis, dan
menyampaikan solusi serta
memberikan konstribusi yang tepat

c. Permasalahan yang disajikan diambil
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dari permasalahan sehari-hari yang
familiar di lingkungan siswa

d. Kegiatan pembelajaran yang disajikan
dilengkapi dengan evaluasi pada
setiap akhir kegiatan pembelajaran
untuk  mengetahui  pemahaman
konsep siswa berdasarkan
permasalahan yang disajikan

Jika mencakup dua aspek yang disebutkan
di atas

Jika mencakup dua aspek yang disebutkan
di atas

Jika ~mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas

Penerapan

kecerdasan

Intraperson
al

Jika mencakup semua aspek-aspek berikut

ini:

a. Terdapat kegiatan refleksi diri untuk
merefleksikan lebih lanjut mengenai
apa yang telah dipelajari

b. Penyampaian materi yang disesuaikan
dengan gaya belajar siswa (visual.
Auditori, kinestetik) untuk
merangsang motivasi belajar siswa

c. Menyajikan kegiatan pembelajaran
kelompok kecil untuk melatih rasa
tanggung jawab dan pengendalian
emosi diri

d. Kegiatan pembelajaran diarahkan agar
siswa memperdalam pengetahuannya
secara mandiri sehingga melatih rasa
percaya diri siswa

Jika mencakup tiga aspek yang disebutkan
di atas

Jika mencakup dua aspek yang disebutkan
di atas

Jika mencakup satu aspek yang
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|

disebutkan di atas

Aspek Kelayakan Penyajian

9 4 Jika mencakup semua aspek-aspek yang
disebutkan berikut ini:
a. Kegiatan pembelajaran yang
disampaikan sesuai dengan sintak
PBL dan mampu menerapkan
indikator kecerdasan intrapersonal
b. Materi disajikan secara sistematis
dan dilengkapi dengan latihan
mandiri sebagai evaluasi
pembelajaran
c. Kegiatan pembelajaran yang
Penyajian disampaikan mengangkat masalah
Isi di kehidupan sehari-hari yang
dikaitkan dengan kecerdasan
intrapersonal
d. Kegiatan pembelajaran yang
disampaikan berdasarkan
kejadian/permasalahan terkini yang
relevan dengan materi pembelajaran
3 Jika mencakup tiga aspek yang disebutkan
di atas
2 Jika mencakup dua aspek yang disebutkan
di atas
1 Jika ~mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas
10 4 Jika mencakup semua aspek-aspek yang
Dapat disebutkan berikut ini:
menimbulk a. Materi dan kegiatan pembelajaran
an interaksi dilengkapi dengan video ataupun
ketika ilustrasi untuk memperjelas
proses penyampaian materi
belajar b. Contoh soal yang diberikan mampu

memberikan siswa stimulus dan
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respon untuk aktif dalam
pembelajaran

c. Materi disajikan dengan bahasa yang
mudah dipahami sehingga siswa
tertarik untuk belajar lebih dalam
lagi

d. Materi atau kegiatan pembelajaran
yang disajikan mampu
mengorganisasikan siswa untuk
belajar secara mandiri

Jika mencakup tiga aspek yang disebutkan
di atas

Jika mencakup dua aspek yang disebutkan
di atas

1

Jika ~mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas

Aspek Kelayakan Bahasa

11

Kesesuaian
dengan EYD

4

Jika mencakup semua aspek-aspek yang
disebutkan berikut ini:
a. Penggunaan tanda baca yang benar
dan konsisten
b. Penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar
c. Konsisitensi penggunaan kata
d. Penggunaanistilah yang jelas

Jika mencakup tiga aspek yang disebutkan
di atas

Jika mencakup dua aspek yang disebutkan
di atas

Jika ~mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas

12

Penggunaa
n bahasa
yang efektif
dan mudah

Jika mencakup semua aspek-aspek yang

disebutkan berikut ini:

a. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  konteks materi yang
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dipahami

disampaikan

b. Bahasa yang digunakan mudah
dipahami dan diserap maknanya oleh
pembaca

c. Materi yang disampaikan dalam e -
module menggunakan bahasa yang
sopan

d. Menggunakan tata bahasa dan
struktur kalimat yang tepat

Jika mencakup tiga aspek yang disebutkan
di atas

Jika mencakup dua aspek yang disebutkan
di atas

Jika ~mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas

13

Kemultitafsi
ran makna
kalimat
dalam e-
module

Jika mencakup semua aspek-aspek yang

disebutkan berikut ini:

a. Kalimat yang digunakan sederhana
tanpa berbelit- belit

b. Disertai tujuan pembelajaran dan
petunjuk pengerjaan soal yang
disampaikan secara jelas

c. Tidak menggunakan kata yang
menimbulkan kemultitafsiran makna

d. Tidak menggunakan bahasa daerah

Jika mencakup tiga aspek yang disebutkan
di atas

Jika mencakup dua aspek yang disebutkan
di atas

Jikka mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas
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Lampiran 6 Lembar Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI ELECTRONIC MODULE BERBASIS PBL
BERMUATAN KECERDASAN INTRAPERSONAL PADA
MATERI HUKUM DASAR KIMIA OLEH AHLIMEDIA

Judul : Desain E-Module Berbasis PBL Bermuatan
Kecerdasan Intrapersonal pada Materi
Hukum Dasar Kimia

Penulis : Bintang Indrayani Citra Azhari

Validator

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan
pendapat dari Bapak/Ibu tentang e-module yang telah
disusun.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian pada kolom yang
tersedia.

3. Sehubungan dengan itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi
angket ini dengan membubuhkan tanda centang (V) pada
salah satu kotak jawaban yang tersedia sesuai dengan
rubrik penilaian yang telah disediakan

4. Pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:

a) Sangat Tidak Layak 1
b) Tidak Layak (2)
¢) Layak 3)
d) Sangat Layak (4)

5. Atas ketersediaan Bapak/Ibu menilai E-Module ini, saya
ucapkan terimakasi.
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SKOR CATATAN
ASPEK INDIKATOR 1721312 PERBAIKAN
Kesesuaian | Kesesuaian media dengan
Media keperluan pembelajaran
Penggunaan media dalam
berbagai situasi dan
kondisi (Sesuai dengan
fungsi praktis)
Ketepatan Penyajian e-
module
Kelayakan | Ketepatan dan keserasian
Kegrafikan | bentuk ilustrasi dalam e-
module
Pemilihan grafis
background dan warna
Ukuran teks dan jenis
huruf
Tata letak sampul
DesainlIsi E- | Tataletakisi e-module
Module TipografiIsi e-module
Kegunaan E-Module bersifat
Media menyenangkan dan
efektif
Media menarik
Kesimpulan dan Saran:
Rekomendasi:
(1)Valid (2) Valid perlurevisi  (3) Tidak valid perlu revisi
Semarang,.........ccccceeueeeenenne. 2025
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Rubrik Penilaian

No | Aspek | SKkor | Kriteria Penilaian

Kesesuaian Media

1 4 Jika mencakup semua aspek-aspek
berikut ini:

a. Memiliki desain e-module yang
mampu menarik minat belajar peserta
didik

b. Penggunaan warna yang proporsional

Kesesuaian c. llustrasi yang ada dalam e-module
media sesuai dengan materi yang
dengan disampaikan

keperluan d. Penyajian tulisan dan gambar yang
belajar jelas

3 Jikka ~mencakup tiga aspek yang
disebutkan di atas
2 Jikka ~mencakup dua aspek yang
disebutkan di atas
1 Jikka mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas
2 4 Jika mencakup semua aspek-aspek yang
disebutkan berikut ini:

p a. Media pembelajaran e-module dapat

engglcllpaan digunakan berulang kali
media b. Media pembelajaran e-module yang
dalam . o A
. dikembangkan memiliki spesifikasi

berbagai s
. . yang dapat dijangkau sekolah

situasi dan o

. maupun peserta didik
kondisi . :
. Cc. Media pembelajaran memudahkan
(Sesuai . .
peserta didik untuk belajar secara
dengan .
fungsi mandiri
raktis) d. Media pembelajaran  e-module
P mudah diakses sehingga dapat
digunakan di berbagai tempat
3 Jika mencakup tiga aspek yang
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disebutkan di atas

2 Jika mencakup dua aspek yang
disebutkan di atas
1 Jika mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas
3 4 Jika mencakup semua aspek-aspek yang
disebutkan berikut ini:
a. Kegiatan pembelajaran disajikan
secara sistematis
b. Kegiatan pembelajaran disajikan
dengan petunjuk yang memudahkan
pembaca dalam pengerjaan
¢. Terdapat pertanyaan yang dapat
Ketepatan membantu menguatkan
Penyajian pemahaman konsep peserta didik
d. Terdapat evaluasi pada setiap akhir
kegiatan belajar
3 Jikka ~mencakup tiga aspek yang
disebutkan di atas
2 Jikka mencakup dua aspek yang
disebutkan di atas
1 Jikka mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas
Kelayakan Kegrafikan
4 4 Jika mencakup semua aspek-aspek yang
disebutkan berikut ini:
Ketepatan a. [lustrasi yang digunakan mampu
dan mempermudah pemahaman materi
keserasian b. Kesesuaian gambar dan ilustrasi yang
ilustrasi disajikan dalam soal
dalam c. Ketepatan pengaturan objek teks
Modul maupun gambar
elektronik d. Relevansi isi dari ilustrasi atau gambar
yang disajikan dengan materi
3 Jika mencakup tiga aspek yang
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disebutkan di atas

Jika mencakup dua aspek yang
disebutkan di atas

Jika mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas

Pemilihan
grafis
latar
belakang
dan
warna

Jika mencakup semua aspek-aspek yang

disebutkan berikut ini:

a. E-Module yang dikembangkan mampu
membuat pembaca menjadi tertarik
untuk belajar

b. Warna yang digunakan harmonis dan
serasi sehingga memperjelas tata letak

c. Warna background e-module serasi

dengan teks

d. Ketepatan penggunaan teks, objek dan

[lustrasi yang ada

Jikka ~mencakup tiga aspek yang
disebutkan di atas

Jikka ~mencakup dua aspek yang
disebutkan di atas

Jikka mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas

Ukuran teks
dan Jenis
Huruf

Jika mencakup semua aspek-aspek yang

disebutkan berikut ini:

a. Mengikuti ukuran standar ISO, Ukuran
modul A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x
210 mm) dan B5 (176 x 250 mm).
Toleransi perbedaan ukuran antara 0-
20 mm.

b. Penggunaan variasi huruf (Bold, Italic,
capital) tidak berlebihan

c. Ukuran, huruf, warna dan kombinasi
jenis huruf pada isi atau materi
berbeda dengan latar belakang

d. Penggunaan jenis huruf hias dan
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gambar tidak berlebihan

Tata Letak
Isi E-Module

3 Jika mencakup tiga aspek yang
disebutkan di atas

2 Jika mencakup dua aspek yang
disebutkan di atas

1 Jika mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas

7 4 Jika mencakup semua aspek-aspek yang
disebutkan berikut ini:

a. Judul e-module harus mampu
memberikan informasi secara
keseluruhan

b. Warna judul e-module ditampilkan
lebih menonjol dibandingkan dengan
warna latar belakangnya

c. Tidakterlalu banyak menggunakan

Tata letak kombinasi huruf yangldapat
Sampul mengganggu tampilan
d. Tidak menggunakan huruf
hias/dekorasi yang dapat mengurangi
tingkat keterbacaan dan kejelasan
informasi yang disampaikan
3 Jikka ~mencakup tiga aspek yang
disebutkan di atas
2 Jikka ~mencakup dua aspek yang
disebutkan di atas
1 Jikka mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas
Desain Isi E-Module
8 4 Jika mencakup semua aspek-aspek yang

disebutkan berikut ini:
a. Penempatan unsur tata letak (judul,
subjudul. ilustrasi)
b. Pemisahan antar paragraf jelas
¢. Mengikuti pola, tata letak yang telah
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ditetapkan untuk setiap bab baru
d. Angka halaman urut dan

penempatannya sesuai dengan pola
tata letak

Jika mencakup tiga aspek yang
disebutkan di atas

Jika mencakup dua aspek yang
disebutkan di atas

Jikka mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas

9 Jika mencakup semua aspek-aspek yang
disebutkan berikut ini:
a. Spasi antar baris susunan teks normal
b. Spasi antar huruf normal (tidak terlalu
rapat ataupun renggang)
¢. Judul ditampilkan secara
proporsional dan tidak menggunakan
perbedaan yang mencolok
d. Ukuran hurufsesuai dengan
peruntukannya
Jikka ~mencakup tiga aspek yang
disebutkan di atas
Jika mencakup dua aspek yang
disebutkan di atas
Jikka mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas
Kegunaan Media
10 Jika mencakup semua aspek-aspek yang
) disebutkan berikut ini:
Modu.l Ajar a. Modul elektronik yang dikembangkan
efektif dan . .
) sesuai dengan gaya belajar peserta
bersifat didik
idi
men}i/;rrllang b. Mampu membantu peserta didik

memahami materi hukum dasar kimia
¢c. Membantu peserta didik untuk
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mengulangi materi yang telah
dipelajari

d. Menampilkan soal dan materi secara
variatif sehingga peserta didik tidak
mudah bosan

Jika ~mencakup tiga aspek yang
disebutkan di atas

Jika mencakup dua aspek yang
disebutkan di atas

Jikka mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas

11

Media
Menarik

Jika mencakup semua aspek-aspek yang

disebutkan berikut ini:

a. Memiliki tampilan cover dan materi

yang menarik
b. Ilustrasi yang ditampilkan sesuai
dengan materi yang disajikan

¢. Warna background pada media tidak
kontras dengan warna tulisan

d. Menampilkan materi dan soal yang

mampu membangun motivasi belajar
peserta didik

Jikka ~mencakup tiga aspek yang
disebutkan di atas

Jika mencakup dua aspek yang
disebutkan di atas

Jikka mencakup satu aspek yang
disebutkan di atas
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Lampiran 7 Lembar Praktikalitas Media

LEMBAR PRAKTIKALITAS ELECTRONIC MODULE
BERBASIS PBL BERMUATAN KECERDASAN
INTRAPERSONAL PADA MATERI HUKUM DASAR KIMIA
OLEH RESPONS SISWA

Judul : Desain E-Module Berbasis PBL Bermuatan
Kecerdasan Intrapersonal pada Materi Hukum
Dasar Kimia

Penulis : Bintang Indrayani Citra Azhari
Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian :

Tulis data diri pada tempat yang sudah disediakan

Bacalah angket dengan teliti

Berikan tanda check (\/) pada kolom kategori sesuai
penilaian kalian terhadap e-module pembelajaran pada
kolom jawaban.

Kriteria penilai: SS = Sangat Setuju S = Setuju TS = Tidak
Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

Contoh pengisian yang benar:

NO Aspek Jawaban

Penilaian SS S TS STS
1. Kemudahan \/

Penggunaan

Jika terjadi kesalahan, beri tanda sama dengan (=) pada
jawaban yang salah untuk mengganti jawaban yang sesuai.
Contoh pengisian yang benar ketika terjadi kesalahan
memilih jawaban:
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NO Aspek Jawaban

Penilaian SS S TS STS
1. Efisiensi VA -

Media

Komentar, kritik dan saran mohon ditulis pada tempat yang
sudah disediakan.

Setelah selesai mengisi lembar angket, mohon lembar angket
segera dikembalikan.

Terimakasih untuk partisipasinya dalam mengisi angket ini.
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ANGKET PRAKTIKALITAS

NO

Jawaban

Aspek Penilaian

SS | S |TS |STS

Kemudahan Penggunaan

[lustrasi yang digunakan sesuai
sehingga mempermudah pemahaman
pada materi maupun aktivitas
pembelajaran

Informasi panduan penggunaan,
tujuan pembelajaran, serta langkah
pembelajaran praktik pada e-module
jelas dan sistematis

Terdapat video pembelajaran yang
sesuai dengan materi serta
kemudahan akses menuju video
pembelajaran yang disajikan

E-module yang dikembangkan
memiliki tombol dan menu yang
mudah digunakan

Kelancaran penggunaan (mudah
diakses) e-module berbasis PBL
terintegrasi Kecerdasan
Intrapersonal

Simbol dari menu atau tombol yang
terdapat pada e-module sesuai dengan
fungsinya

[lustrasi serta grafik yang ditampilkan
pada e-module jelas (tidak buram)
dan mudah dipahami

Penjelasan  tentang PBL  dan
kecerdasan intrapersonal mudah
dipahami dan sesuai dengan materi

Penempatan tata letak (Lay Out) dan
komponen e-module sudah tepat
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10.

Ukuran serta jenis huruf yang
digunakan sudah tepat dan mudah
dibaca

Efisiensi Media Pembelajaran

11.

E-module yang dikembangkan
interaktif

12.

Terdapat latihan soal dan kegiatan
pembelajaran yang dapat dijadikan
latihan mandiri ketika di luar sekolah

13.

Materi yang disajikan menggunakan
kalimat yang mudah dipahami, tidak
menimbulkan penafsiran ganda dan
menggunakan bahasa yang
komunikatif

14.

Saya tertarik belajar menggunakan e-
module ini

15.

E-module ini memudahkan dalam
belajar di kelas dan di luar kelas

16.

Penggunaan e-module dapat
mengefisiensi waktu belajar

17.

Ketersediaan video tutorial atau
contoh tutorial dan gambar pada e-
module mempermudah saya
melakukan kegiatan praktik

18.

Video tutorial atau contoh tutorial
dalam e-module memberi semangat
untuk dicoba dan berlatih

19.

Saya tertantang untuk mengerjakan
kegiatan pembelajaran yang ada pada
e-module ini

20.

Latihan soal yang disajikan memicu
saya untuk belajar lebih giat lagi
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Lampiran 8 Lembar Soal Pre test dan Post Test

Kisi-Kisi Soal Uraian Pre Test dan Post Test

Satuan Pendidikan :
Alokasi Waktu

SMA Negeri 1 Semarang

: 2 JP X 45 menit

Mata Pelajaran : Kimia

Jumlah Soal : 7 butir soal

Kelas/Semester  :X/II (Genap)

Bentuk Soal : Uraian

Indikator Tingkat .
Soal Kognitif Soal Uraian
1. Paku payung dengan panjang 7 cm yang
memiliki massa 250 gram diletakkan oleh

Ani dalam ruangan terbuka selama 1 bulan

(terapapar udara dan uap air). Setelah

diperiksa paku payung tersebut berkarat

Menganalisi dan berubah warna menjadi merah bata
s konsep dan apabila dipegang terdapat serbuk-
hukum serbuk kasar yang menempel pada tangan
kekekalan (Fe(OH)3). Karena terdapat serbuk, Ani
massa yang diminta ayahnya melihat kondisi paku
dalam tersebut penasaran apakah serbuk tersebut

: C4
sistem menambah massa paku yang semula 250
terbuka gram. Ani kemudian menimbang paku
melalui tersebut dan ternyata paku tersebut
fenomena bertambah beratnya menjadi 270 gram.
perkaratan Berdasarkan fakta yang ditemukan oleh Ani
paku payung jawablah beberapa pertanyaan di bawah
ini:

a. Jelaskan penyebab massa paku payung
dapat bertambah kemudian sertakan
pula persamaan reaksi pada perkaratan
paku tersebut!
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b. Apakah hukum kekekalan massa
berlaku pada reaksi perkaratan
tersebut? Jelaskan alasannya!

2. Satu buah lilin parafin (Cz:Hs4) dengan

massa awal 50 gram dibakar dalam sebuah
wadah tertutup yang berisi udara. Setelah
pembakaran selama beberapa menit,
massa lilin yang tersisa adalah 35 gram.
Selama proses pembakaran, lilin bereaksi

Meliloerl;gskan dengan 15 gram oksigen membentuk

hukunlz karbon dioksida (CO;) dan uap air (H,0)

Kkekekalan yang tetap berada dalam wadah tersebut.
massa untuk C3 Berdasgrkan peristiwa tersebut:

menyelesaik a. Tunjukkan bahwa hukum kekekalan

an massa berlaku dalam sistem tertutup

perhitungan berdasarkan peristiwa pembakaran

lilin!

b. Tentukan total massa zat yang
dihasilkan dari pembakaran lilin, jika
lilin yang dibakar berjumlah 4 buah!
Kemudian tuliskan persamaan reaksi
pada pembakaran lilin tersebut!

. Seorang Guru mengajak siswanya untuk

melakukan percobaan pembuktian hukum

. perbandingan tetap dengan mengambil

Merliganahsl sampel dari air yang berasal dari berbagai

Shlfl?usrilp sumber. Beberapa sampel air tersebut

. kemudian diamati dan didapatkan data

perbandinga C4 hasil pengamatan beberapa sampel air

belf:igesi‘ian sebagai berikut:

data hasil Sumber Massa Massa
pengamatan air Hidrogen Oksigen

Air Sungai | 0,54 gram | 4,32 gram

Kaliwungu
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Air Curug 1,28 gram 10,24
Lawe gram
Air pantai 2,1 gram 16,8 gram
Marina
Air Rawa 0,89 gram 7,12 gram
Pening
Mata Air | 1,23 gram | 9,84 gram
Senjoyo
Berdasarkan data pengamatan tersebut,
maka:
a. Tuliskan persamaan reaksi

pembentukan air kemudian lakukan
analisis berdasarkan data hasil
pengamatan yang telah disajikan serta
berikan  kesimpulan  berdasarkan
analisis data tersebut!

b. Uraikan keterkaitan hukum
perbandingan tetap dengan kandungan
hidrogen dan oksigen dari beberapa
sumber berdasarkan data yang
disajikan!

4. Sebuah senyawa terdiri dari unsur X dan
unsur Y. Dalam senyawa tersebut, 15
gram unsur X bereaksi dengan 20 gram

Menerapkan unsur Y membentuk senyawa murni.
konsep Kemudian, senyawa lain yang juga terdiri
hukum dari unsur X dan Y ditemukan dengan

perbandinga perbandingan massa unsur X dan Y yang
n tetap C3 berbeda, yaitu 9 gram unsur X bereaksi
untuk dengan 12 gram unsur Y. Berdasarkan

menyelesaik uraian tersebut:
an a. Hitung perbandingan massa unsur X
perhitungan dan Y dalam kedua senyawa tersebut!

Selanjutnya jelaskan apakah kedua
senyawa tersebut sesuai dengan
konsep hukum perbandingan tetap!
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b. Tentukan massa unsur X dan Y yang
direaksikan jika ingin membuat
senyawa murni XY sebanyak 56 gram
dan unsur X yang bereaksi bersisa 7
gram berdasarkan perbandingan
massa yang telah ditentukan
sebelumnyal

Mengaitkan
konsep-
konsep
hukum

perbandinga

n berganda
dengan

peristiwa
pencemaran
udara

C4

5. CO (karbonmonoksida) dan  CO;

(karbondioksida) merupakan polutan
yang dapat menyebabkan pencemaran
udara. Karbonmonoksida dihasilkan oleh
pembakaran bahan bakar yang tidak
sempurna sedangkan karbondioksida
secara alami terdapat di atmosfer,
peningkatan CO dan CO; secara signifikan
juga dapat meyebabkan pemanasan global
dan perubahan iklim yang ekstrem.
Berikut grafik perssentase massa C & O
pada kedua polutan:

Berdasarkan pemaparan mengenai
peristiwa pencemaran udara jawablah
beberapa pertanyaan di bawah ini:

a. Uraikan pendapatmu tentang
bagaimana hukum  perbandingan
berganda memiliki keterkaitan dengan
peristiwa pencemaran udara oleh
polutan CO dan CO3!

b. Buktikanlah bahwa CO dan CO;
memenuhi hukum perbandingan
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berganda berdasarkan analisismu
terhadap grafik yang disajikan!

c. Uraikan solusi pengendalian polutan
dengan menerapkan konsep hukum
perbandingan berganda berdasarkan
pemahamanmu tentang hukum
perbandingan berganda!

Menerapkan
konsep-
konsep
hukum

perbandinga

n volume
dalam
kehidupan
sehari-hari

C3

Cat semprot dapat meledak apabila
terpapar suhu yang tinggi. Hal tersebut
dikarenakan cat semprot terbuat dari gas
propana (CsHg) yang merupakan gas
bertekanan dan berfungsi mendorong cat
keluar saat katup ditekan. Berdasarkan
pernyataan tersebut jawablah beberapa
pertanyaan di bawah ini:

a. Jelaskan keterkaitan hukum
perbandingan volume dengan
peristiwa meledaknya wadah cat
semprot akibat terpapar suhu yang
tinggi?

b. Gas propana ketika meledak akan
keluar dari wadah cat semprot dan
bereaksi dengan oksigen di udara.
Tuliskan persamaan reaksi yang
menyertainya serta jelaskan bagaimana
hukum perbandingan volume
menentukan perbandingan volume
suatu gas berdasarkan persamaan
reaksinyal

c. Selain propana kaleng aerosol juga
dapat dibuat dari senyawa hidrokarbon
lain dengan rumus (CxHy). Tentukan
senyawa hidrokarbon tersebut apabila
senyawa hidrokarbon dan oksigen yang
direaksikan berturut-turut 2 liter dan
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10 liter. serta menghasilkan 6 liter gas
CO2 dan uap air!

7. Ketika kita menghirup udara, maka udara
akan memasuki alveoli dalam paru-paru.
volume total campuran gas dalam alveoli
per harinya adalah 11.000 liter, dan jumlah
partikel udara secara keseluruhan 2,69 x
1026 Campuran gas dalam alveoli berbeda
dengan udara luar. Tabel berikut
menampilkan komposisi udara di dalam
alveoli manusia:

Gas Volume liter/hari
0, 2.100 liter
N 525 liter
Mengaitkan CO; 1050 liter
konsep- H.0 700 liter
konsep Gaslainnya| e
hipotesis C4 Berdasarkan data tersebut jawablah
Avogadro pertanyaan berikut:
dengan a. Jelaskan bagaimana proses bernapas
peristiwa memiliki keterkaitan dengan hipotesis
pernapasan Avogadro!

b. Buktikan bahwa hipotesis Avogadro
berlaku dalam proses pernapasan
berdasarkan analisismu terhadap tabel
yang disajikan!

c. Uraikan pendapatmu tentang
pernyataan berikut “Jika seorang siswa
memiliki 10 liter gas oksigen dan 10
liter gas nitrogen pada suhu dan
tekanan yang sama, maka jumlah
molekul kedua gas tersebut sama,
begitupun massanya akan sama pula
tanpa memandang jenis gasnya”
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

Kunci Jawaban Pedoman Skor
Jika mencakup semua

NO1 aspek di bawah ini:

a. Massa paku payung yang semula 250 | 1) Mampu menguraikan
gram bertambah menjadi 270 gram dengan benar alasan
karena reaksi perkaratan terjadi mengapa massa paku
dalam sistem terbuka dimana oksigen payung bertambah
dan uap air yang ada di lingkungan | 2) Mampu menuliskan
ikut terlibat dalam reaksi sehingga dengan benar 5
bertambahnya oksigen dan uap air persamaan reaksi
yang ikut bereaksi juga menambah perkaratan pada
massa karat besi yang dihasilkan. paku payung
Persamaan reaksinya adalah: 3) Mampu menjelaskan

keterkaitan konsep
4Fe(s)+302(g)+6H:0 (g)—*» 4Fe(OH)3 hukum  kekekalan

massa pada

perkaratan paku

b. Hukum kekekalan massa tetap berlaku | Jika mencakup dua aspek 4
pada perkaratan yaitu aspek 1 & 3
paku. Massa besi yang semula 250 | Jika mencakup dua aspek
gram dan menjadi 270 gram | yaitu aspek (1 & 2) atau 3
diakibatkan adanya  keterlibatan | aspek (2 & 3)
oksigen dan uap air dari sistem. Jika | Jika mencakup satu
zat-zat yang bereeaksi diukur dengan | aspek yaitu aspek 1 atau | 2
seksama (Uap air dan oksigen dari | 3
lingkungan juga ikut diukur) maka | Jijka mencakup satu 1
massa total zat yang bereaksi akan | aspek yaitu aspek 2
sama dengan massa total hasil reaksi | jika tidak mencakup tiga
atau: aspek di atas
Massa besi + oksigen + uap air = Massa 0
karat besi. Hal tersebut sesuai dengan
bunyi hukum kekekalan massa

Total Skor 5
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NO 2

a. Diket:
Massa awal lilin : 50 gram
Massa lilin sisa reaksi : 35 gram
Massa lilin yang bereaksi : 50-35 =15
gram
Massa Oksigen : 15 gram
Zat hasil reaksi adalah:
Karbondioksida dan uap air
Ditanya:
Bagimana konsep hukum kekekalan
massa berlaku dalam sistem tertutup
berdasarkan perhitungan ?
Jawab:
Rumus hukum kekekalan massa:
Massa total zat yang bereaksi = Massa
total zat hasil reaksi
Lilin + oksigen = karbondioksida + uap
air
15+ 15 =130 gram
Berdasarkan bunyi hukum kekekalan
massa maka massa total zat yang
bereaksi akan sama dengan massa
total zat hasil reaksi. Maka massa zat
hasil reaksi yaitu karbondioksida dan
uap air adalah 30 gram.

Jika mencakup semua

aspek di bawah ini:

1) Menguraikan
diketahui, ditanya,
dijawab pada setiap
soal perhitungan

2) Menjawab soal
perhitungan 2a
dengan benar

3) Memberikan
kesimpulan dengan
tepat  berdasarkan

perhitungan
pembuktian hukum
kekekalan massa
dalam sistem
tertutup
4) Mampu

menyelesaikan soal
perhitungan 2b

dengan benar

5) Mampu menuliskan
persamaan  reaksi
pembakaran lilin
dengan benar

b. Diketahui:
Massa total zat hasil reaksi pada
pembakaran 1 buah lilin adalah 30
gram
Ditanya:
Berapa massa zat hasil pembakaran 4
buabh lilin?
Jawab

Jika mencakup keempat
aspek di atas

Jika mencakup ketiga
aspek di atas

Jika mencakup kedua
aspek di atas

Jika mencakup satu
aspek di atas

Jika tidak mencakup
beberapa aspek di atas
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Massa zat hasil pembakaran 4 buah
lilin = 4 buah lilin x 30 gram = 120

gram

Persamaan reaksinya adalah:
C21H44 (S) + 32 02 (g)_> 21 COz (g)

+22 H,0 (g)

Total Skor

NO 3
a. Diketahui:
Perbandingan massa

Oksigen Air sungai
(0,54:4,32)
Perbandingan massa

Oksigen Air Curug Lawe (1,28:10,24)

Perbandingan massa

Oksigen Air pantai Marina (2,1:16,8)

Perbandingan massa

Oksigen Air Rawa Pening (0,89:7,12)

Perbandingan massa

Oksigen Mata Air Senjoyo (1,23:9,84)

Ditanya:
e Bagaimana
pembentukan air?

e Bagaimana analisis perbandingan
massa hidrogen dan oksigen dari
setiap data yang disajikan?

kesimpulan

analisis data tersebut?

e Bagaimana

Jawab:

e 2H(g) +02(g) — 2H0 (1)
e Perbandingan massa H:0 sesuai
dengan data yang disajikan adalah

persamaan

Hidrogen
Kaliwungu

Hidrogen
Hidrogen
Hidrogen

Hidrogen

reaksi

dari

sebagai berikut:
Sumber Air Massa H
Sungai kaliwungu 0,54:4,3

Jika mencakup semua
aspek di bawah ini:
1) Mampu menuliskan

persamaan reaksi
pembentukan air
dengan benar

2) Menguraikan
diketahui, ditanya,
dijawab pada soal

perhitungan dengan

tepat

3) Menganalisis  data
hasil pengamatan
dengan benar

4) Menguraikan
keterkaitan hukum
perbandingan tetap
dengan kandungan

hidrogen dan oksigen
dalam air dari
berbagai sumber
dengan benar
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tersebut berasal, karena air yang
berasal dari curug lawe dan rawa
pening sejatinya adalah air yang sama-
sama terbentuk dari usnur hidrogen
dan oksigen dengan perbanidngan
massa yang tetap yaitu 1:8

Curug Lawe 1,28:10,7 1:8

Pantai Marina 2,1:16,9 1:8

Rawa Pening 0,89:7,12 1:8

Mata Air Senjoyo 1,23:9,84 1:8
e Maka berdasarkan kelima sumber

yang berbeda, perbandingan massa

H:0 dalam air adalah tetap (1:8)

. Beberapa sampel air yang berasal dari | Jika mencakup aspek
berbagai sumber tersebut memenuhi | (4&1); (4&2) atau (4&3)
hukum perbandingan tetap dimana Jika mencakup aspek
Unsur-unsur penyusun suatu senyawa | (1,2g,3)
memliki perbandingan massa yang
tetap, sama halnya dengan beberapa | Jikamencakup aspek (4);
sampel air tersebut memiliki massa | (1&2); (1&3) atau (2&3)
hidrogen dan oksigen yang sama yaitu —

1:8. Perbandingan massa unsur -unsur Jika mencakup aspek (1);
pembentuk suatu senyawa tidak (2) atau (3)
dipengaruhi oleh darimana senyawa | Jika tidak mencakup

beberapa aspek di atas

Total Skor

NO 4 Jika mencakup beberapa

a. Diketahui: aspek di bawabh ini:
Senyawa A 1) Menguraikan

Unsur X =15 gram
Unsur Y = 20 gram
Senyawa B

Unsur X =9 gram
UnsurY =12 gram
Ditanya :

diketahui, ditanya,
dijawab pada soal
perhitungan 3a
dengan tepat

2) Menentukan
perbandingan massa
unsur-unsur dalam
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Perbandingan massa unsur X dan Y
dalam kedua senyawa tersebut?
Jawab:
Senyawa A
X:Y=15gram: 20 gram = 3:4
Senyawa B
X:Y=9gram:12 gram = 3:4
Maka perbandingan unsur X dan Y
pada senyawa A dan B sama-sama 3:4
Unsur X dan Y pada kedua
senyawa tersebut sama-sama
memiliki perbandingan massa 3:4
Berdasarkan hukum perbandingan
tetap diketahui bahwa perbandingan
massa unsur-unsur pembentuk suatu
senyawa adalah tetap. Meskipun ada
variasi massa pada unsur X dan Y
namun karena perbandingan massa
unsur-unsur penyusun kedua
senyawa tersebut tetap maka reaksi
pada unsur-unsur tersebut memenuhi
hukum perbandingan tetap.

5)

suatu senyawa
dengan benar

3) Mampu
menyimpulkan dan
mengidentifikasi
apakah hasil
perhitungan sesuai
dengan konsep
hukum perbandingan
tetap
4) Menguraikan
diketahui, ditanya,
dijawab pada soal
perhitungan 3b
dengan tepat
Menyelesaikan
perhitungan 3b

dengan benar

Diketahui:

Perbandingan X:Y = 3:4

Senyawa XY yang akan dibentuk 56
gram

Sisa massa X yang bereeaksi = 7 gram
Ditanya:

Berapakah massa X dan Y yang
bereaksi ?

Jawab:

Massa X =
Perbandingan massa X
Jumlah perbandingan massa X+Y

x Massa total

MassaX=37x56 =3x8= 24 gram

Jika mencakup keempat
aspek di atas

Jika mencakup ketiga
aspek di atas

Jika mencakup kedua
aspek di atas

Jika mencakup satu
aspek di atas

Jika tidak mencakup
beberapa aspek di atas




213

Massa X yang bereaksi = Massa X +
Massa X sisa

Massa X yang bereaksi = 24 + 7 = 31
gram

Massa Y =

Perbandingan massa Y
& x Massa total

Jumlah perbandingan massa X+Y

MassaY:%x56:4X8:32gram

Maka massa X dan Y yang bereaksi
adalah 31 gram dan 32 gram

NO 5

a. Hukum  perbandingan berganda
menjelaskan bahwa apabila dua unsur
membentuk lebih dari satu senyawa
maka massa salah satu unsur
penyusunnya adalah sama dan
perbandingan massa unsur penyusun
lainnya adalah bilangan bulat dan
sederhana. Pencemaran yang
disebabkan oleh polutan CO dan CO;
terdiri dari dua unsur yang sama yaitu
unsur C dan O yang membentuk dua
senyawa yaitu CO dan CO Apabila
massa C dari kedua senyawa tersebut
dibuat sama maka perbandingan
massa unsur O adalah bilangan bulat
dan sederhana begitupula sebaliknya
sehingga kedua senyawa tersebut
dapat dikatakan memenuhi hukum
perbandingan berganda.

b. Analisis Grafik
Diketahui:
Persentase massa O pada senyawa CO
=40 %
Persentase massa C pada senyawa CO
= 60%

Jika mencakup
aspek di bawah ini:

1)

2)

3)

semua

Menguraikan
keterkaitan
pencemaran udara
oleh polutan CO dan
CO2 dengan hukum
perbandingan
berganda
tepat
Membuktikan CO dan
CO2 memenuhi
hukum perbandingan
berganda
berdasarkan analisis
terhadap grafik yang
disajikan

Mampu menguraikan
solusi pengendalian
polutan dengan
menerapkan konsep
hukum perbandingan
berganda

secara
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Persentase massa O pada senyawa CO>
=50%
Persentase massa C pada senyawa CO;
=50%

Ditanya:
Bagaimana konsep hukum
perbandingan berganda dapat
dijelaskan melalui perhitungan?
Jawab:
Apabila massa O dibuat sama:
Senyawa 0 C d
Co 40 60 2
CO. 50 50 2

Maka perbandingan massa unsur C
pada kedua senyawa jika massa unsur
O dibuat sama adalah 3:2 yang

merupakan bilangan bulat dan

sederhana

Apabila massa C dibuat sama:
Senyawa 0 C q
CO 40 60 2
CO2 50 50 3

Maka perbandingan massa unsur O
pada kedua senyawa jika massa unsur
C dibuat sama adalah 2:3 yang
merupakan bilangan bulat dan
sederhana

c. Solusi Pencemaran udara

Memahami komposisi polutan secara
kuantitatif dengan memahami rasio
massa unsur dalam berbagai senyawa
polutan dapat dilakukan pengendalian
polutan yang difokuskan pada

Jika mencakup aspek
1&2
Jika mencakup aspek

(1&3) atau (2&3)

Jika mencakup aspek 1
atau 2

Jika mencakup aspek 3
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senyawa paling berbahaya
berdasarkan komposisinya.

e Mengoptimalkan proses reaksi kimia
dengan mengetahui perbandingan
massa unsur dalam senyawa polutan,
proses kimia seperti pembakaran atau
reaksi katalitik dapat diatur untuk
mengubah polutan berbahaya menjadi
senyawa yang lebih stabil dan kurang
beracun.

e Perancangan teknologi pengendalian
polutan berdasarkan perbandingan
massa unsur dalam polutan, sehingga
reaksi reduksi atau oksidasi dapat
diarahkan  untuk  mengurangi
konsentrasi polutan berbahaya

Jika

beberapa aspek di atas

tidak mencakup

Total Skor

NO 6

a. Hukum perbandingan volume
menjelaskan bahwa dalam keadaan
volume tetap maka suhu berbanding
lurus dengan tekanan. Hal tersebut
terjadi pada meledaknya kaleng cat
semprot akibat terpapar panas yang
tinggi. Ketika terpapar panas yang
semakin tinggi maka tekanan udara
dalam cat ikut meningkat dimana
tekanan akan memaksa udara keluar
dari kaleng dengan menekan dinding
kaleng sehingga menyebabkan
ledakan.

b. Ketika propana dan oksigen bereaksi,
maka persamaan reaksinya adalah :
CsHg (g)+5 02(g) — 3 CO2(g)+4 H.0(g)

Jika mencakup semua
aspek di bawabh ini:

3)

1) Menguraikan
keterkaitan hukum
perbandingan
volume dengan
meledaknya kaleng
cat semprot secara
tepat

2) Menuliskan
persamaan reaksi
propana dengan
oksigen secara
tepat

Mampu mengaitkan
konsep hukum
perbandingan
volume untuk
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Dalam hukum perbandingan volume
perbandingn volume suatu gas akan
sebanding dengan koefisien reaksinya.
berdasarkan persamaan reaksinya
maka kita dapat mengetahui bahwa
perbandingan volume C3Hg: Oz: CO;:
H,0 adalah 1:5:3:4 sehingga apabila
massa CO; yang bereaksi 15 liter
massa C3Hg adalah 5 liter, massa O
adalah 25 liter dan massa H,O yang
bereaksi adalah 20 liter berdasarkan
hukum perbandingan volume
Diketahui:

Volume hidrokarbon CxHy = 2 liter
Volume oksigen 10 liter

Volume karbondioksida 6 liter
Ditanya:

Bagaimana rumus hidrokarbon yang
bereeaksi?

Jawab:

Volume wuap air tidak disebutkan
sehingga kita asumsikan persamaan
reaksinya adalah:

CxHy + 0, —» CO, + H,0

Berdasarkan hukum perbandingan

volume diketahui bahwa
perbandingan volume suatu gas
sebanding dengan koefoisien

reaksinya, maka persamaan reaksinya
menjadi:

2 CxHy +100, - 6 CO, + 8 H,0
Tentukan C di ruas kanan dan kiri

C kanan = C kiri

2Cx=6C, X=3

Tentukan H di ruas kanan dan Kkiri

H kanan = H Kiri

menentukan
perbandingan
volume suatu gas
dengan tepat
berdasarkan
persamaan
reaksinya

4) Menguraikan
diketahui, ditanya,
dijawab pada soal
perhitungan
dengan tepat

5) Menyelesaikan
perhitungan hukum
perbandingan
volume untuk
menentukan rumus
suatu senyawa
dengan tepat

Jika mencakup keempat
aspek di atas

Jika mencakup ketiga
aspek di atas

Jika mencakup kedua
aspek di atas

Jikka mencakup satu

aspek di atas

Jika tidak mencakup
beberapa aspek di atas
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2Hy=16H, Y=8
Maka rumus hidrokarbon CxHy = C3Hg

Total Skor

NO 7

a. Ketika kita bernapas maka udara yng
kita hirup akan masuk ke paru-paru.
Berdasarkan data tersebut sebanyak
2100 liter oksigen, 525 liter nitrogen,
1020 liter karbon dioksida, dan 700
liter uap air masuk ke dalam paru-
paru. Hipotesis Avogadro menjelaskan
bahwa dalam keadaan suhu dan
tekanan yang tetap maka volume
suatu gas akan sebanding dengan
jumlah molekul gas tersebut sehingga
jika ingin mengetahui jumlah molekul
oksigen yang masuk ke dalam paru-
paru dpat ditentukan dengan rumus
V1/nl = V2/n2. Proses bernapas
memiliki keterkaitan dengan hipotesis
Avogadro dimana dalam keadaaan
T/P konstan jumlah molekul oksigen
yang masuk ke paru-paru setara
dengan volume oksigennya yang dapat
ditentukan dengan rumus V1/nl =
V2/n2

b. Diketahui:

Total volume campuran gas dalam
alveoli = 11.000 liter
Volume O, = 2.100 liter
Jumlah partikel udara keseluruhan =
2,69 x 1026 molekul
Ditanya:
Berapa jumlah molekul gas O, yang
bereaksi?
Jawab:

Jika mencakup semua
aspek di bawah ini:

1) Mampu
menguraikan
keterkaitan konsep
hipotesis Avogadro

dengan proses
bernapas secara
tepat

2) Membuktikan
kebenaran konsep
hipotesis Avogadro
melalui

perhitungan secara
tepat

3) Mampu
menguraikan
pendapatnya
dengan benar pada
pernyataan  yang
telah disajikan

Jika mencakup aspek 1 &
2

Jika mencakup aspek
(1&3) atau (2&3)

Jika mencakup aspek 1
atau 2

Jika mencakup aspek 3

Jika tidak mencakup
beberapa aspek di atas
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Jumlah molekul O; = Volume total/
Volume O; xJumlah partikel udara
keseluruhan

Jumlah molekul 0, =2100/ 11000 x
2,69 x 1026

Jumlah molekul O; = 0,1909 x 2,69 x
1026

Jumlah molekul O; =0,1909 x 2,69 x
1026

Jumlah molekul O, = 5,14 x 10 25
molekul O,

¢. Menurut Hukum Avogadro, pada suhu

dan tekanan yang sama, volume gas
yang sama mengandung jumlah
molekul yang sama, tanpa
memandang jenis gasnya. Jadi,
pernyataan bahwa 10 liter gas oksigen
dan 10 liter gas nitrogen pada kondisi
suhu dan tekanan yang sama maka
jumlah molekul kedua gas tersebut
sama  adalah  benar  adanya.
Sedangkan, pernyataan bahwa
massanya  juga sama  tanpa
memandang jenis gas adalah salah
karena massa gas bergantung pada
massa molar (massa per mol) masing-
masing gas.

Total Skor

Total Skor = (Point maks tiap soal x banyaknya soal) x

20/7

=(5x7)=35x20/7=700:7=100
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berbasis PBL

Beri tanda pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap soal dengan skala penilaian sebagai
berikut:

1. Sangat Tidak Baik
2. Tidak Baik

3. Baik

4. Sangat Baik

No

Aspek yang dinilai

Nilai Pertanyaan

1]2]3]4]5]6]7

Pebilaian Isi

1 Kesesuaian soal dengan indikator
tujuan pembelajaran

2 Kedalaman materi hukum dasar kimia
dalam setiap pertanyaan

3 Kebenaran konsep hukum dasar kimia
dalam setiap butir pertanyaan

4 Kemungkinan soal dapat terselesaikan

dengan batasan pertanyaan dan
jawaban yang jelas

Penilaian Konstruksi

5 Kejelasaan petunjuk dan perintah
pengerjaan soal

6 Keberagaman soal

7 Kejelasan pedoman penskoran
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8 Keterbacaan dan kejelasan tabel,
gambar, dan grafik yang disajikan

Penilaian Bahasa

9 Kesesuaian bahasa dalam soal dengan
EYD

10 | Kalimat dalam soal tidak mengandung
arti ganda dan tidak menimbulkan
salah penafsiran

11 | Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami siswa

Kesimpulan Validator:

1. Dapatdigunakan tanpa revisi

2. Dapatdigunakaan dengan revisi
Catatan/Kritik/saran:

Validator

(IIIIIIllllHJJJJJJJJJJJIIIMMHII"IIIIIIHHH)
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Penilai
Buti S1|S2|S3(S4|S5]|S6/|S7 S A Ket
T T v [ v]vivn 25| (1) ¢
1 313134 4|3 3| 2|12123|3|2]2]16 21 0,76 | Valid
2 3|14 /4 4443233333 |2]19 21 0,90 | vValid
3 3143|3444 23|22 ]3]|3)|3]18 21 0,86 | Valid
4 4144|4344 3|3 |3[3|2]|3]3] 20 21 0,95 | valid
5 4134|4434 3|2 |3|3|3]|2]3) 19 21 0,90 | Valid
6 313343442 |2|2]|3]2]|3)|3]17 21 0,81 | valid
7 3|14 |3 |4 |44 4|2 (3|23 ]3]|3|3]19 21 0,90 | Valid
8 313|144 /33|42 (2|3|3|2]|2)|3]17 21 0,81 | Valid
9 4143|4344 3|3 |2 |3|2]|3]3 19 21 0,90 | Valid
10 412133 |3|4 |4 3|1 |22]|2]3]3]|16 21 0,76 | Valid
11 4134|4434 3233|323 19 21 0,90 | valid
12 4133|4444 3|2 |2|3]3]|3]3)19 21 0,90 | Valid
1. ValidatorI
v e & s bulkan Interaksi ketika T ‘;‘A
5 oo O emodle erioma hasih. ] it P pemaisaren berang l
Aepek - —— } - Ressiaaiin G BV
Kedalaman materi yang disajlkan. bahasa
[Koasep, Fakta dan Prosedural]) V| [Kelayakan mudah dipahami
Materi yang dipaparkan sesual dengan —
nmmnw::f;gnumn o [ [ madnle
o = winen RE S T
[m:;h" xm-snm: e materl yang (83 Valid ’.T\ (] revisl
Fustaka relevan, valid dan up fo date & @ Juni
runin o tas kscrdasa
el %
[ Syamat Penyajian b
2. Validator II
o Layak ®
| Aspek i L= - Wescouaion Gengan V5 2
Ponatin Kedalaman materi yang disajiian o [ ey o, Penggunaan bahasa yang efektifdan ”
KHH Fakta dan Pms!du:] ‘ﬁ" (Kelayakan mudah dipahami
iy - ol B v
tas Penjabaran Materi dan Kegiatan| ) emodule
vt | et B e " —
[“‘KJ‘"" xn—i'\ﬁ%%ﬁ%u = rn)v-ud v &)
disafikan
[ Pustaka relevan, valid dan up to date v Semarang. . Mv ;:‘l;' 2025
T 2 :
S & Gl
3. Validator III
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) Laysk 3
3 s “ A pe———
S Atas keteruendiaun Bapai/ I dalam meselal o mosiule i sayd wcaphan terima kash pembeisfaran berlangsung
Aspek | _/—
Penilatan | Iadikater T[2]3[F] Catatan Pertaian syarst
aert yarg daplkan
Konsep Fakta dun - vl ‘ (Xelayakan
[ et g papirio e do > [
ATP dan CP ‘
usaitas Penabaran Moter don Kegatas | | 1
| Syarmt vV
| Didaktts | Kesewsaian maters dalam ¢ module [ A .
Kelayakan ndiator Resomendasi:
O 1 v ¢
o et
Pustaka retevan, vaid dan up i date ] ) —
L s —
Keserusian ndinitor »
. mtrapersonal ying duuyitan | i
Syarst - T 1

Dapat menimbalkan interaksi ketika
pembelajaran berlangsung
L0

Penggunasn bahass yang efektsl dan
s dipaham

+
i
ATPdan CP | l—mwmm
alitas Pangs Mater] dan Keglatan, J] -

Dvnise [ Feveelin st u"'.:....maml Kesimpulan dan Sarem
(Ihlzahn in indikator kom) i 1 1, lv & m‘ " R ettt
' s LM
. 1
: | TA) \\
g IRREN
| Syarat Penyajian isl A
5. Validator V
" Teknts | Dapat menimbulkan interaksi ketika | ]
o . g mmmnem| | ‘n.
X d) Sangat Layak w0 - yarst [ Wesssusian dangan EVD | - \
e T [ -2 [Kelayaian atah it |
. - Talimat dalam | g
- I i~ W M |
i el N
l 5 - Grmp Abanbe
m"'-; Tm”%-“ v J (1) valid Faid et rem (3) Tidak valid perh revish.
(elayaian inéikasor kempesenst
0 g maiert o -
— e T |
|
R RN E—

6. Validator VI
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s

@®

) Layak
. o } (Kelayakan| D2Pet menimbulkan interaksi ketika \,L |
Rspek ma [ Shor Penyajan) pembelajaran berlangrung 1 |
Penilaian FYEENN Kescrsaian dengan EYD _ g 1 =1 [
v | | syarat
Fajea dan Prosedural | - s yag ‘/ |
Materi yang dipaparkan sesua dengan o
Speparians 1‘ | (Relayakan mudah dipaham |
m'mﬂ v ‘ [ mhnhllmldd-n
Syarat Pembelajs ! b
mlmﬁuunmhh:mewmh VI | | I I
(Kelayakan e | —
) [ Resesuatankasus dengan materi yang v Kesimpulan dan Saran: awle fefopat bobn Mg X msbd felimet Uhde)
[ empan |
Fustaka relevan valid G fodo | | | [V Rekomendas:
= P':n::é;mk‘;l\. 117 (1) Valid (@) valid pertu revisi (3) Tidak valid periu revisi
T kel | | | |
i aisajiian Semarang, #_M&L
[ Syarat Penyajian s I 1 . - ad
7. Validator VII
)
< Layak ®
Teknls | b opat menimbulkan .nwmm ketika \
4 SangarLayak 0 ‘ ] P i e ,L
T Aspe Kz:uuiinﬂelwm
Penilaian Indllcator 1] zh; 4| Catatan Perbaikan | o _T
Kedal: v ] P‘lﬂllﬂiill Nl_l]ll'mdan ‘/
(Konsep, Fakia dan Prosedural) | "“"’”“'1
Wieryaog dipsperian sersl dmgom -~ ‘ . I ‘ »
| emoduie LI
Syarat § - l )"‘"dm ) gl cH bk Natiny elimet Updad)
Kesit dan Saran: . vt o flimad (e
Didakcis | xmmunmmi dalarm ¢ module v mpulan dan erfiogad
(Kelayalan indikator | Bebrmandubu
) m.,:,ﬂm,mmm » (1) Valid @valid pertu revist (3) Tidak valid pertu revisi
53] { .
‘Pustaka relevan, valid dan up to datr v Semarang. ! WG 2025
[ PenerapansnuakreL 7
esesuaian ”

(Mehimnag Ayu By

Perhitungan Ahli Materi

Hasil skor yang telah diperoleh dianalisis menggunakan

rumus Aiken’s V sebagai berikut:

V. =Xs/[n(c-1)]
Keterangan :
S =r-lo

Lo =Skor penilaian terendah (=1)
¢ = Skor penilaian tertinggi (=4)
r  =Skor yang diberikan oleh seorang penilai

n  =]Jumlah penilai
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C.

11.

12.
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V20,76 Valid
V<076 Tidak Valid
Kelayakan Isi

Kedalaman materi

V. =Xs/[n(c-1)] =16 /[7(4-1)] =

Kesesuaian ATP dan CP

V. =¥s/[n(c-1)] =19/[7(4-1)] =

Kualitas Materi

V. =Xs/[n(c-1)] =18/[7(4-1)] =

Kesesuaian materi

V. =Xs/[n(c-1)] =20/[7(4-1)] =

Kesesuaian fenomena yang disajikan

V. =Xs/[n(c-1)] =19/[7(4-1)] =

Pustaka

V. =X¥s/[n(c-1)] =17 /[7(4-1)] =

Penerapan PBL

V. =¥s/[n(c-1)] =19 /[7(4-1)] =

Muatan kecerdasan intrapersonal

V. =X¥s/[n(c-1)] =17 /[7(4-1)] =

Kelayakan Penyajian
Penyajian isi

V. =¥s/[n(c-1)] =19 /[7(4-1)] =

Interaksi pembelajaran

V. =X¥s/[n(c-1)] =16 /[7(4-1)] =

Kelayakan Bahasa
Kesesuaian EYD

V. =¥s/[n(c-1)] =19 /[7(4-1)] =

Penggunaan bahasa efektif

V. =X¥s/[n(c-1)] =19/[7(4-1)] =

16/21 = 0,76 (valid)
19/21 = 0,90 (valid)
18/21 = 0,86 (valid)

20/21=0,95 (valid)
19/21 = 0,90 (valid)
17/21 = 0,81 (valid)
19/21 = 0,90 (valid)

17/21 = 0,81 (valid)

19/21 = 0,90 (valid)

16/21 = 0,76 (valid)

19/21 = 0,90 (valid)

19/21 =0,90 (valid)
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Buti Penilai S1|S2|S3|S4|S5(S6|S7 S n \ K
M T m v v]vi]vi | e et
1 31413444 4 21312 (313[3]|3]19 21 0,90 | Valid
2 3141 4|14|13|4] 4 21313 (312(3]|3]19 21 0,90 | Valid
3 31314344 4 21213233 ]|3]18 21 0,86 | Valid
4 4141 4|44 4 3 3 3 3 3 3 3 2 20 21 095 | Valid
5 41413443 4 3 3 2 3 3 2 3 19 21 090 | Valid
6 413|131 4|34 4 |3|2|2|3]2|3]3]18 21 0,86 | Valid
7 414|414 |34 413|333 ]2(3]3]20 21 095 | Valid
8 413|134 |44 4 |3|2|2|3]3(3]3]19 21 090 | Valid
9 41414334 4 3 3 3 2 2 3 3 19 21 090 | Valid
10 41413434 3 3 3 2 3 2 3 2 18 21 0,86 | Valid
11 4141 4)14|14(3] 3 3(31313([3|2]2]|19 21 090 | Valid
1. ValidatorI
Em":_ Indikator TT21a[a] CotatanPerbaikan danSaram: GOuekdn Atgar  OaBe Yery  adeo
Kesesualan medla dengan keperluan V|
’ pembelsjaran
Media | e s dengn v ()valid @ alid pertu revisi (3) Tidak valid pertu revisi
Ml\lstupl::ﬂd
e Mo ek -
Kelayakan belakang dan v
e e dan e v
Tata letak sampul [
[—— Tata Letak Isi W]
e |
‘Modul efektif dan bersifat 2
Media Medis Menarilc I
2. Validator II
106
[k T [ i ot perbaian Kesimpulan dan Saran:
| | | | (] — Rekomendas
Weda | e med e bt | | | (ufatid (2) Valid pertu revisl (3) Tidak valid perlu revisi
oo HrTm -0 Semarang, 2257 2028
| R v Validator
Kelayakan | Pemitihan grafis latar belakang dan T LRy
Kagrafiam | s ek dan ok el - VE}ML LR
e <
= n&ﬁ?ﬁﬂ. f I
. okt
[ et }—TJ’% ! V!Mvmwan




3. Validator III
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™=
™
Favunpular dan Saran
In-u-i Nellaher Rekomwendast
meuhmum s (2 vt pestu revisi v (3) Tidak valid perky revisi
AD-OF
Media | inyasi dan kondisi (Sesuai dengan somarng & s
T -
Penyajis
e e T
uu.uu'&mmm&w M - +
Kegrafikan Tlustran dijesuaikon oy hansin |
Tikaran ek dan feis 4 .
Tata letak sampul
Desain isi e T e V)
| e module. r
‘Modul efeknf dan bersifat " r
=y ; v b i i
x V1 Teakug miaek
4. Validator IV
-
renain | St _‘TTTH"T‘ Sumaen _1 Retomendant
—_— V] o
= R | —
 — T 1 -
Tt | [ [ | , .
| Ketayakan 'W“Tqﬁ-‘ IIJ" " - —
T T i =)
== A -
Deminite | e T | e \ubtizmeey
i i | 7] ]
Kegunasn 1] |
[P S —————r {

5. Validator V

Shor |
J s indikator HTIITH
Kesesualan medi. v _1
belajaran
Kesesualan e aiar B
Media e veretit (Setaer dengtn v —h
i
e Pt
Kmpmndunhmvm“_r’l-n stras .'J‘d—"—\
dalam Modul elektranik |
Kelayakan | Femilihan grafis latar belakang dan ] l
an Ulkuran teks dan jenis hural V]
| Ukuran teks dan jenis huruf
Tata 1
Tata Letak Isi
. - F e Vi J
ipograf isi e-module. ] ﬁ i\/ 1
Modul efektil dan bersifat 1 v
Media Media Menarik L | I _IL

(ed TVl ot

esmerstan dan Saram -

6. Validator VI
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Aspek Skor " y
Penkainn Indikator FTzaTa Catatan Perbatkan
T Kesesualan media dengan keperiuan
|

<_|ei

Penggunain media dalam berbagai |
situas) dan kondisi (Sesual dengan |

b

Penyapan

Katoputan 7
Ketepatan dan keserasian llustrasi T

dalam
Pemilihan grafis latar belakang dan

warna
Ukuran teks dan jenis huraf

4
Tata letak sampul 4

Tata Letak Isi
-Module.

E
Tipografl isi e-module

Modul efekrif dan bersifat v

Media Menarix v

P——
o
o TV

omarang 10N g
Vaton

Validator VII

Indikator T !;TT{ Catatan Perbaikan

Wesesuaian media dengan keperiuan

e -
Kesimpulan danSaran: Vels ficnpn dambosbana woms o= [otf Mlr

Fenggunaan media dalam berbagai
ﬂmsldmwml&mald!nnn v

Rekomendasi:

Ketepatan Penyajian v

| Wetepatan dan keserasian flustrasi I ™
dalam Modul ele) nik

Temlihan grafis latar belakang dan
warna

Uluran v

Tata letak sampul ran

Tata Letak Isi

Tipagraf isi e-module v

Modul efektif dan bersifat
menyenanglan ||
Media Menarik 4

B

- Stlaraskna leke Yori Bedapssgrrs
@vmwm revisi (3) Tidakvalid pertu revist

PR
Semarang
Vahdator

s
e p Bpur b

Perhitungan Ahli Media

Hasil skor yang telah diperoleh dianalisis menggunakan

rumus Aiken’s V sebagai berikut:

V. =%¥s/[n(c-1)]
Keterangan :
S =r-lo

Lo =Skor penilaian terendah (=1)
Skor penilaian tertinggi (=4)
= Skor yang diberikan oleh seorang penilai

r
n =]Jumlah penilai

V=076

Valid

V<076

Tidak Valid
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No. of Items Number of Rating Ca(csgon‘cs {c)

(m) or 2 3 7
Raters (n) Vv p A% p \Y p \Y P \Y p v p
2 1.00 040 100 .028 1.00 .020
3 1.00 008 1.00 .005 1.00 .003
3 1.00 037 1.00 0016 92 032 87 .046 89 .029
4 1.00 004 94 008 95 .04 92 .006
4 1.00 012 92 020 88 024 8 .027 .83 .029
5 100 004 93 006 90 007 88 007 87 .007
5 1.00 031 90 025 87 .021 80 040 8O0 032 77 .47
6 92 010 89 007 88 005 83 010 .83 008
6 1.00 016 83 038 78 .00 .79 029 77 036 .75 .041
93 004 007 82 010 .83 006 .81 .008
é) 1.00 008 B6 .016 C% 045 75 041 74 038 .74 036
8 1.00 004 88 007 83 007 .81 .008 .80 007 .79 .007
8 88 035 Bl 024 75 .40 75 030 .72 039 .71 .47
9 1.00 002 89 003 81 007 81 006 78 .009 78 007
9 89 020 78 032 .74 036 .72 .03 .71 039 .70 .40
10 1.00 .001 85 005 80 007 78 008 76 009 .75 010
10 S50 .001 JS 040 73 032 .70 047 70 039 68 048
1 91 006 82 007 79 007 77 006 7S 010 74 009

1. Butirl

V. =¥s/[n(c-1)] =19 /[7(4-1)] =19/21 = 0,90 (valid)
2. Butirll

V  =Ys/[n(c-1)] =19 /[7(4-1)] =19/21 = 0,90 (valid)
3. Butir Il

V  =)s/[n(c-1)] =18 /[7(4-1)] =18/21 = 0,86 (valid)
4. ButirlV

V  =Ys/[n(c-1)] =20 /[7(4-1)] =20/21 = 0,95 (valid)
5. ButirV

V  =)s/[n(c-1)] =19 /[7(4-1)] =19/21 = 0,90 (valid)
6. Butir VI

V  =)s/[n(c-1)] =18 /[7(4-1)] =18/21 = 0,86 (valid)
7. Butir VII

V.  =Ys/[n(c-1)] =20 /[7(4-1)] =20/21 =0,95 (valid)
8. Butir VIII

V  =)s/[n(c-1)] =19 /[7(4-1)] =19/21 = 0,90 (valid)
9. Butir IX

V  =)s/[n(c-1)] =19 /[7(4-1)] =19/21 = 0,90 (valid)
10. Butir X

V  =Ys/[n(c-1)] =18 /[7(4-1)] =18/21 = 0,86 (valid)
11. Butir XI

V  =Ys/[n(c-1)] =19 /[7(4-1)] =19/21 = 0,90 (valid)
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Lampiran 12 Hasil Uji Kepraktisan Media

1. Tabel Hasil Respons Peserta Didi
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2. Perhitungan Kualitas Keselurahan Aspek

20

Jumlah Indikator
Skor tertinggi
Skor terendah

d.

4x20=80
1x20

b.

=20

C.

=50

1 (80+20)

=10

1/, (80-20)

SBi

e.
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Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> Xi+ 1,8 SBi Sangat Baik
Xi+ 0,6 SBi <X < Xi + 1,8 SBi Baik
Xi - 0,6 SBi<X<Xi+0,6 SBi Cukup
Xi-1,8SBi<X<Xi-0,6SBi Tidak Baik
X< Xi-1,8SBi Sangat Tidak Baik
Xi+ 1,8 SBi :50+1,8x10=50+18=68
Xi+ 0,6 SBi :50+0,6x10=50+6=56
Xi-1,8 SBi :50-1,8x10 =50-1,8 =32
Xi- 0,6 SBi :50-0,6x10 =50-6= 44
Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> 68 Sangat Baik
56 <X <68 Baik
44 <X <56 Cukup
32<X<44 Tidak Baik
X< 32 Sangat Tidak Baik

Perhitungan kualitas media berdasarkan respon peserta
didik secara keseluruhan

Jumlah peserta didik 36

Jumlah skor keseluruhan peserta didik : 2425

Skor Rerata : 2425/36 =67,36

Kategori : Baik

% Keidealan :(67,36/80) x 100% = 84,2%

3. Perhitungan Kualitas Masing-Masing Aspek

a. Aspek Kemudahan Penggunaan

1) Jumlah Indikator 10

2) Skor tertinggi :4x10=40

3) Skor terendah :1x10=10

4) Xi : % (40+10) = 25

5) SBi :1/6(40-10)=5



1)
2)
3)
4)
5)
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Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> Xi+ 1,8 SBi Sangat Baik
Xi+ 0,6 SBi <X < Xi + 1,8 SBi Baik
Xi - 0,6 SBi<X<Xi+0,6 SBi Cukup
Xi-1,8SBi<X<Xi-0,6SBi Tidak Baik
X< Xi-1,8SBi Sangat Tidak Baik
Xi + 1,8 SBi :25+1,8x5=25+ 9=34
Xi+ 0,6 SBi :25+0,6x5=25+3=28
Xi-1,8 SBi :25-1,8x5 =25-9=16
Xi-0,6 SBi :25-06x5=25-5=20
Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> 34 Sangat Baik
28<X <34 Baik
20<X<28 Cukup
16 <X <20 Tidak Baik
X< 16 Sangat Tidak Baik

Perhitungan kualitas media berdasarkan respons peserta
tiap aspek

Jumlah peserta didik 36

Jumlah skor aspek kemudahan penggunaan:

Skor Rerata :1215/36 =33,75

Kategori : Baik

% Keidealan 1(33,75/40) x100% = 84,38 %

Efisiensi Media
Jumlah Indikator : 10

Skor tertinggi :4x10=40
Skor terendah :1x10=10
Xi : % (40+10) = 25

SBi 11/ (40-10) =5
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Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> Xi+ 1,8 SBi Sangat Baik
Xi+ 0,6 SBi <X < Xi + 1,8 SBi Baik
Xi - 0,6 SBi<X<Xi+0,6 SBi Cukup
Xi-1,8SBi<X<Xi-0,6SBi Tidak Baik
X< Xi-1,8SBi Sangat Tidak Baik
Xi + 1,8 SBi :25+1,8x5=25+ 9=34
Xi+ 0,6 SBi :25+0,6x5=25+3=28
Xi-1,8 SBi :25-1,8x5 =25-9=16
Xi-0,6 SBi :25-06x5=25-5=20
Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> 34 Sangat Baik
28<X <34 Baik
20<X<28 Cukup
16 <X <20 Tidak Baik
X< 16 Sangat Tidak Baik

Perhitungan kualitas media berdasarkan respons peserta
tiap aspek

Jumlah peserta didik 36

Jumlah skor aspek kemudahan penggunaan:

Skor Rerata :1210/36 =33,61

Kategori : Baik

% Keidealan 1(33,61/40)x100% =84, 02 %

Perhitungan Kualitas Masing-Masing Indikator
Keterangan:

Skor tertinggi 14

Skor terendah 01

Xi 1% (4+1) =25

Sbi :1/6 (4-1)=0,5

Xi + 1,8 SBi :25+1,8x05=25+09=3,4

Xi + 0,6 SBi :2,5+0,6x05=25+03=28
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Xi-1,8 SBi :2,5-18x05=25-09 =16
Xi- 0,6 SBi :2,5-06x05=25-03= 22
Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X > Xi+ 1,8 SBi Sangat Baik
Xi+ 0,6 SBi <X < Xi + 1,8 SBi Baik
Xi - 0,6SBi<X<Xi+0,6 SBi Cukup
Xi-1,8SBi <X <Xi-0,6SBi Tidak Baik
X< Xi-1,8SBi Sangat Tidak Baik
Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> 34 Sangat Baik
2,8<X<34 Baik
2,2<X<28 Cukup
1,6 <X<22 Tidak Baik
X< 1,6 Sangat Tidak Baik

Perhirungan Nilai X tiap indikator

X = %= Skor Rerata tiap indikator =

Skor total setiap indikator

Banyaknya Responden

Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5
126 117 118 121 126
X — X — X — X — T
36 36 36 36
=35 =35 =327 =336 =35
Butir 6 Butir 7 Butir 8 Butir 9 Butir 10
122 119 119 124 123
X — X X — X — X —
36 36 36 36 36
=3,38 =3,3 =3,3 =3,44 =3,41
Butir 11 Butir 12 Butir 13 Butir 14 Butir 15
¥ 115 ¥ 125 ¥ 121 X 127 ¥ 121
36 36 36 36 36
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=3,19 =3,47 =3,36 =3,52 = 3,36
Butir 16 | Butiir17 | Butir 18 | Butir19 | Butir 20
118 126 121 119 117
36 36 36 36 36
=3,27 =3,5 =3,36 =3,3 =3,25
Butir Indikator Nilai X Keterangan
1 35 Sangat Baik
2 3,2 Baik
3 3,3 Baik
4 3,4 Baik
5 3,5 Sangat Baik
6 3,4 Baik
7 3,3 Baik
8 3,3 Baik
9 3,4 Baik
10 3,4 Baik
11 3,2 Baik
12 3,5 Sangat Baik
13 3,4 Baik
14 3,5 Sangat Baik
15 3,4 Baik
16 3,3 Baik
17 3,5 Sangat Baik
18 3,4 Baik
19 3,3 Baik
20 3,2 Baik
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5. Dokumentasi

ANGKET PRAKTIKALITAS 9 patan tata letak (Lay Out) dan komponen e-module
sudah tepat v
Aspek Penilaian = 10. Ukuran serta jenis huruf yang digunakan sudah tepat dan /
ar -m'."ﬁ‘.d.:w.ﬁ:'
Tustrasi digunakan s hingga mempermudah e
el pat g siuTta AkcVIESembear v T1 | E-module yang dikembangkan Tterakir
Informasi panduan penggunaan, tujuan pembelajaran, serta o Terdapat latihan sol dan kegi yang dapat 7
langkah pembelajaran praktik pada e-module jelas dan ~ | dijadikan latihan mandiri ketika di luar sekolah
sistematis Materi yang disajikan menggumhn kalimat yang mudah
i eri s o 13. | dipahami, tdak menimbulkan penafsiran ganda dan |+
kemudah: menuiu video pembelajaran yang disajikan bahasa yang
E- b ciganelan yang \/ 14. Saya tertarik belajar menggunakan e-module ini
mudah di Emodul
Relancaran penggineen (mudeh dlaes) e-odle berbass | 7 15 | Eme ‘memudahkan dalam belajar di kelas dan di luar e
PBLterintegrasi Kecerd
= 16. Penggunaan e-module dapatn
Simbol dari menu atai tombol yang terdapat pada e-module |/ Ketersedaan video tatorial atau contoh utorial dan gambar | -
Tustrasi serta grafik yang ditampilkan pada e-module jelas ¥ 17. pada emodule mempermudah saya melakukan kegiatan
(tidak buram) dan mudah dipahami :::‘mk - - i ey
‘Penjelasan tentang PBL dan kecerdasan intrapersanal mudah o tutorial atau contoh tutorial dalam e-module memberi
ejeasan tentang P dan ecerdasan nrapersonal 7 - o ol LT
w us

S i s i g s || \
i

Latihan s0al yarg disaikan memicu saya untuk belajar lebih | I‘/
1

Catatan/Kriik /saran

nty om0k
uinh

| bemudahin 1kscs messis video pembelaaran ving duspion | | |
i 1 e rbangin e b 8 e o0 7 T
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N T—— 5| ettt v
n C T Smbal dan e
; gim (3T s s g o S e o | |
|7 | (o buram) dan mudai dpaamm
il . Eonean waiang P dan renta e ron i | \/

w

tertantang unbuk mengerakan Reglatan pembelajaran ‘ T
da pada £ module it 1A Hi'
1 sl yang disajikan membcu saya untuk belajar lebih
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di interakai
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Terdapat latihan soal dan kegiatan pembelajaran yang dapat 7
jaccan ltihan mandie ketika di huar sekolah

1
i ihan mandiri ketika di ar sekolah .
Maters yang dissjkan menggunskan kalimat yang mdi 1ebin

12, dipahami, tidak menimbulkan penalsiran ganda  dan v

‘menggunakan

T4 Saya tertarik belajar
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v
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Ketersediaan videa ttorial tau contoh ttrial dan gambar .
17. | pads emodule mempermudsh saya melskulan kegiatan | \/ Semarang,. £ © JYP 2025
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‘Videa tulorial atau contoh tatarial dalam &-moduie memberi
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Lampiran 13 Hasil Validasi Instrumen Soal

a. Validasi Isi
Instrumen soal uraian berjumlah 7 butir yang dinilai oleh 2
pakar dengan jumlah butir pernyataan 11 adalah sebagai
berikut:

Penilai I Penilai Il
Tidak Tidak
Relevan | Relevan (3-4) | Relevan | Relevan (3-4)
(1-2) (1-2)
0 1,2,3,4,5,6,7,8, 0 1,2,3,4,5,6,7,8,
9,10,11 9,10,11
Indikator IVahdator 0 Tabulasi

1 4 4 D

2 4 4 D

3 4 4 D

4 4 4 D

5 4 4 D

6 4 4 D

7 3 4 D

8 4 4 D

9 4 4 D

10 4 4 D

11 4 4 D

Penilai I
Tidak Relevan
Relevan
Tidak

Penilai I Relevan A (0) B (0)
Relevan C(0) D (11)
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Vi=_—2D2
A+B+C+D

Vi=_1u
0+0+0+11

Vi=1 =1

1

=N

Jadi koefisien validitas isi instrumen yang diujicobkana adalah

1,00 dengan kategori Validitas Sangat Tinggi

Dokumentasi:

1. Validator I

Lampiran 11 Lembar Validast instrumen Soal
Lrmber Validas! Sonl
Jodul Shripei | Pengreiangsn ¢-module Berbaris PIL Bermastin —t st
Betajar Siews pocls Manrrt Nulowm Danar Kimnis

Nama Bncang Indrayam Ctr Ahar
2108076207

m
~
=n
o
=

= \winn
A =2 £ & =

PP S R

15952100018 03 200y

2. Validator II



Lampiran 11 Lembar Validasi Instruthen Soal

Lembar Validast Soal
- Pengembangan e-modwle berbasts PBL Bermuatan Kecerdasan Imtrapersonal untuk Menngiortian Hasil
I n-pmundmmn.-rlhm =
Nama
NIM »uoumm
Pecunjuk Pengistan ’
1. Sanget Tidak Bafk
2 Tidak Baik
3. Baik
4
I Nilai
i b Tz 13 Ts [5 16
1 Kesesuaian  soal dengan indikator fufuan .1 ¥ y y Yy Y v -
7 | Kedalaman materi hukum dasar kimia dalam 9y yly Y yiy 2"
T | Kebenaran konsep hukum dasar kimia dalam MBI e
butir pertanyaan 1 T
4| Kemungkinan soal dapat terselesallan dengan | y |y | y | Y| Y Yyld |-
ST T
Kejelasaan h 91

6 | Keberagaman soal q A O . s

; Keterbacaan dan kejelasan tabel, gambar, dan L3 712 A :)

|| grafik R N T A T

Penilaian Bahasa

:o K tan dal. | dengan EYD i § b W O R ]
L’llhn uwu-n‘:;n-upn \1 3 Y Y \’ v.’ LI -y

1 SIT TYIT I T TTY]-e9

Kesimpulan Validator:

1. Dapatdi

tanpa revis|
z hpudumhn«wmm
nM Soa) d,«

a. Validasi Empiris

1. Dokumentasi Hasil uji coba soal

Govima /XI-4/13 . (awn i3 ¢
[£8)
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Monammus Oeonnfas

Hasil uji validitas

o s e o &8 O

e ovon® o W 103 Vg (i
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Responden | No Item Jml
1 2 3 4 5 6 7
Kirana 5 5 5 5 5 3 3 31
Sasi 3 4 5 5 3 5 5 30
Brigitta 5 3 5 4 4 4 3 28
Anatasi 5 5 5 4 3 3 3 28
Nabila 4 4 5 4 4 3 4 28
Anisya 4 5 5 4 3 3 3 27
Aningar 4 3 4 5 3 5 4 28
Devan 4 3 5 3 3 5 3 26
Bakhtia 4 3 5 3 4 3 4 26
Laksana 3 5 4 3 3 3 3 24
Kirana 2 5 5 4 3 3 2 24
Angelia 2 4 5 3 3 5 2 24
Eliza 5 3 5 2 3 3 3 24
Aliya 3 3 5 3 3 3 3 23
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Aura 2 3 5 3 4 3 3 23
Quinsha 2 4 3 3 4 3 3 22
Kaela 3 2 4 4 3 3 3 22
Thalita 1 2 5 4 3 3 3 21
Kayla 2 3 3 4 3 3 3 21
Govino 3 2 5 3 3 2 3 21
Alodya 3 3 5 3 2 2 2 20
Khansa 2 3 4 3 3 2 3 20
Ruha 2 2 5 1 2 4 3 19
Kusuma 2 4 1 1 5 3 3 19
Raisika 4 2 3 3 2 2 3 19
Zalim 3 2 3 3 3 2 2 18
Tara 2 2 4 2 3 2 3 18
Areta 2 2 2 3 3 3 3 18
Mardiya 2 2 5 3 2 2 2 18
Anonim 1 2 3 1 3 2 2 14
Deka 1 1 3 2 3 2 3 15
Syifa 2 1 1 1 2 2 3 12
Hermin 2 1 2 2 1 2 1 11
Hanun 1 1 1 2 2 2 2 11
rxy 0,73 0,79 0,73 0,77 0,58 0,66 0,61
r hitung 6,09 7,23 6,05 6,76 4,05 4,97 4,35
E;f,}:‘;lz) 0,3388

Keterangan | Valid ‘ Valid ‘ Valid ’ Valid ‘ Valid ’ Valid ’ Valid
Jumlah 7

Valid

]qmlah ) 0

Tidak Valid

]rl:sli)lgllllden 34

Keterangan | Tinggi ‘ Tinggi ‘ Tinggi ‘ Tinggi ‘ Sedang ‘ Tinggi ‘ Tinggi
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VARDD002 VARODODD3 VARDDOO4 VAROODDS VARODD0G VARDOOD7 VAR0DDO8 VARDOODS

VARDODDZ  Pearson Correlation 1 486 477" 4937 302 327 379 7327

Sig. (2-talled) 004 004 003 082 059 027 <001

N 34 34 34 34 34 34 34 34

VARDODO3  Pearson Correlation 486 1 474" 528" 559" 432 290 788"

Sig. (2-talled) 004 005 001 <001 011 096 <001

N 34 34 34 34 34 34 34 34

VARDODO4  Pearson Correlation 477" 4747 1 5307 191 404" 276 7307

Sig. {2-tailed) 004 008 001 279 018 14 <001

i 34 34 34 34 34 34 34 34

VAROOD05  Pearson Correlation 493" 508" 530" 1 292 430" 415 767"

Sig. (2-tailed) 003 001 001 003 011 016 =001

N 34 34 34 34 34 34 34 34

VARDODOOE  Pearson Correlation 302 559" 191 282 1 269 4547 583"

Sig. (2-tailed) 082 <001 279 093 123 007 <001

N 34 34 34 34 34 34 34 34

VARDDODO7  Pearson Gorrelation 327 437" 404" 430" 269 1 470" 660"

Sig. (2-tailed) 059 011 018 011 123 005 <001

N 34 34 34 34 34 34 34 34

VAROOODE  Pearson Gorrelation a7y 280 276 415 4547 4707 1 B0

Sig. (2-tallad) 027 096 114 018 007 008 <001

N 34 34 34 34 34 34 34 34

VARDOODS  Pearson Correlation 7327 788" 730" TET 583" 6607 610" 1
Sig. (2-talled) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001

N 34 34 34 34 34 34 34 34

** Cormrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
*. Caorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

3. Hasil Uji Reliabilitas

Varian Item

1,50

1,54

1,79

1,24

0,70

091

0,53

Jumlah Varian
Item

8,20

Jumlah Varian
Total

27,71

Reliabilitas | 0,821

Kategori

Reliabilitas

Tinggi
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No Item

Responden 1 > 3 2 5 5 7 Jumlah
Kirana 5 5 5 5 5 3 3 31
Sasi 3 4 5 5 3 5 5 30
Brigitta 5 3 5 4 4 4 3 28
Anatasia 5 5 5 4 3 3 3 28
Nabila 4 4 5 4 4 3 4 28
Anisya 4 5 5 4 3 3 3 27
Tatap Aningar 4 3 4 5 3 5 4 28
Devan 4 3 5 3 3 5 3 26
Bakhtiar 4 3 5 3 4 3 4 26
Laksana 3 5 4 3 3 3 3 24
Kirana 2 5 5 4 3 3 2 24
Angelia 2 4 5 3 3 5 2 24
Eliza 5 3 5 2 3 3 3 24
Aliya 3 3 5 3 3 3 3 23
Aura 2 3 5 3 4 3 3 23
Quinsha 2 4 3 3 4 3 3 22
Kaela 3 2 4 4 3 3 3 22
Thalita 1 2 5 4 3 3 3 21
Kayla 2 3 3 4 3 3 3 21
Govinno 3 2 5 3 3 2 3 21
Alodya 3 3 5 3 2 2 2 20
Khansa 2 3 4 3 3 2 3 20
Ruha 2 2 5 1 2 4 3 19
Kusuma 2 4 1 1 5 3 3 19
Raisika 4 2 3 3 2 2 3 19
Zalim 3 2 3 3 3 2 2 18
Tara 2 2 4 2 3 2 3 18
Areta 2 2 2 3 3 3 3 18
Mardiya 2 2 5 3 2 2 2 18
Anonim 1 2 3 1 3 2 2 14
Deka 1 1 3 2 3 2 3 15
Syifa 2 1 1 1 2 2 3 12
Hermintari 2 1 2 2 1 2 1 11
Hanun 1 1 1 2 2 2 2 11

Varian Item 1,50 1,54| 1,79| 1,24| 0,70f 091 0,53

Jumlah Varian 8,20

Item

Jumlah Varian 27,71

Total

Reliabelitas 0,821

Kategori Reliabelitas

Tinggi
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

821 7

4. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Item Statistics

Mearn Std. Deviation M

WAR00002 2.79 1.225 34

WARO0003 2.9 1.240 34

WARO0004 .87 1.337 34

WARO000S 3.03 1.114 34

WARO0D06 3.03 834 34

WARO000T 2.84 952 34

WAR00008 2.88 728 34

Butir 1 2 3 4 5 6 7
Rata-Rata 2,79 2,91 3,97 3,03 3,03 2,94 2,88
Nilai tertinggi 5

Tingkat Kesukaran 0,56 0,58 0,79 0,61 0,61 0,59 0,58
Keterangan Sedang | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang

5. Hasil Uji Daya Beda

Item-Total Statistics

if Itern
eted

Scale Meanif  Scale Variance

Item Deleted if lterm Deleted orrelation

VARDOOD2 18.76 19.761 592 793
VARODOD3 18.65 18.963 668 J78
VARODOD4 17.59 19.219 572 .800
VARODODS 18.53 19.954 654 781
VARODODE 18.53 23.287 463 813
VARDOOO7? 18.62 22.001 538 802
VARODODE 18.68 23.559 A1 808

N4
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Indeks Pembeda (DP) Kategori
0,40-1,00 Soal Baik
0,30-0,39 Soal diterima dan diperbaiki
0,20-0,29 Soal diperbaiki
0,00-0,19 Soal ditolak/dibuang

Indeks Pembeda (DP) Kategori

0,592 Soal Baik
0,668 Soal Baik
0,572 Soal Baik
0,654 Soal Baik
0,463 Soal Baik
0,538 Soal Baik

0,511 Soal Baik
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Lampiran 14 Soal Pretest Posttest

PRE TESTPOST TEST

. Paku payung (Fe) dengan panjang 7 cm yang memiliki massa
250 gram diletakkan oleh Ani dalam ruangan terbuka selama
1 bulan (terpapar udara (02) dan uap air (H20)). Setelah
diperiksa paku payung tersebut berkarat dan berubah warna
menjadi merah bata dan apabila dipegang terdapat serbuk-
serbuk kasar yang menempel pada tangan (Fe(OH)3). Karena
terdapat serbuk, Ani yang diminta ayahnya melihat kondisi
paku tersebut penasaran apakah serbuk tersebut menambah
massa paku yang semula 250 gram. Ani kemudian
menimbang paku tersebut dan ternyata paku tersebut
bertambah beratnya menjadi 270 gram. Berdasarkan fakta
yang ditemukan oleh Ani jawablah beberapa pertanyaan di
bawah ini:
a. Apakah hukum kekekalan massa berlaku pada reaksi
perkaratan tersebut? Jelaskan alasannyal
b. Jelaskan penyebab massa paku payung dapat bertambah
sesuai dengan konsep hukum kekekalan massal!

c. Tuliskan persamaan reaksi yang terjadi pada perkaratan
paku tersebut!
Sebuah senyawa terdiri dari unsur X dan unsur Y. Dalam

senyawa tersebut, 15 gram unsur X bereaksi dengan 20 gram
unsur Y membentuk senyawa murni. Kemudian, senyawa lain
yang juga terdiri dari unsur X dan Y ditemukan dengan
perbandingan massa unsur X dan Y yang berbeda, yaitu 9
gram unsur X bereaksi dengan 12 gram unsur Y. Berdasarkan
uraian tersebut:

a. Hitung perbandingan massa unsur X dan Y dalam kedua

senyawa tersebut! Selanjutnya jelaskan apakah kedua
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senyawa tersebut sesuai dengan konsep hukum
perbandingan tetap

b. Tentukan massa unsur X dan Y yang direaksikan jika ingin

membuat senyawa murni XY sebanyak 56 gram dan unsur

X yang Dbereaksi bersisa 7 gram berdasarkan
perbandingan massa yang telah ditentukan sebelumnya!

3. CO (karbonmonoksida) dan CO2 (karbondioksida)

merupakan polutan yang dapat menyebabkan pencemaran

udara. Karbonmonoksida dihasilkan oleh pembakaran

bahan bakar yang tidak sempurna sedangkan

karbondioksida secara alami terdapat di atmosfer,

peningkatan CO dan CO2 secara signifikan juga dapat

meyebabkan pemanasan global dan perubahan iklim yang

ekstrem. Berikut grafik persentase massa C & O pada kedua

polutan:
Persentase Massa C & O pada Senyawa CO dan CO2

Senyawa CO2

Senyawa CO

OKSIGEN

KARBON

Berdasarkan pemaparan mengenai peristiwa pencemaran
udara jawablah beberapa pertanyaan di bawah ini:
a. Uraikan pendapatmu tentang bagaimana hukum

perbandingan berganda memiliki keterkaitan dengan
peristiwa pencemaran udara oleh polutan CO dan CO2!
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b. Buktikanlah bahwa CO dan CO2 memenuhi hukum
perbandingan berganda berdasarkan analisismu
terhadap grafik yang disajikan! (Kaitkan dengan
perhitungan hukum Dalton)

c. Uraikan solusi pengendalian polutan dengan
menerapkan konsep hukum perbandingan berganda
berdasarkan pemahamanmu tentang hukum
perbandingan berganda!

Cat semprot dapat meledak apabila terpapar suhu yang
tinggi. Hal tersebut dikarenakan cat semprot terbuat
dari gas propana (C3H8) yang merupakan gas
bertekanan dan berfungsi mendorong cat keluar saat
katup ditekan. Berdasarkan pernyataan tersebut
jawablah beberapa pertanyaan di bawah ini:

a. Jelaskan keterkaitan hukum perbandingan volume
dengan peristiwa meledaknya wadah cat semprot
akibat terpapar suhu yang tinggi?

b. Gas propana ketika meledak akan keluar dari wadah
cat semprot dan bereaksi dengan oksigen (02) di
udara. Tuliskan persamaan reaksi yang menyertainya
serta jelaskan bagaimana hukum perbandingan
volume menentukan perbandingan volume suatu gas
berdasarkan persamaan reaksinyal!

c. Selain propana kaleng aerosol juga dapat dibuat dari
senyawa hidrokarbon lain dengan rumus (CxHy).
Tentukan senyawa hidrokarbon tersebut apabila
senyawa hidrokarbon dan oksigen yang direaksikan
berturut-turut 2 liter dan 10 liter. serta menghasilkan
6 liter gas CO2 dan uap air!
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5. Ketika kita menghirup udara, maka udara akan
memasuki alveoli dalam paru-paru. volume total
campuran gas dalam alveoli per harinya adalah 11.000
liter, dan jumlah partikel udara secara keseluruhan 2,69

x 1026. Campuran gas dalam alveoli berbeda dengan
udara luar. Tabel berikut menampilkan komposisi udara
di dalam alveoli manusia:

Gas Volume liter /hari

02 2.100 liter
N2 525 liter

CO; 1050 liter

H20 700 liter

Gas lainnya |

Berdasarkan data tersebut jawablah pertanyaan berikut:

a. Jelaskan bagaimana proses bernapas memiliki
keterkaitan dengan hipotesis Avogadro!

b. Buktikan bahwa hipotesis Avogadro berlaku dalam
proses pernapasan berdasarkan analisismu terhadap
tabel yang disajikan! (Kaitkan dengan perhitungan
Avogadro)

c. Uraikan pendapatmu tentang pernyataan berikut
“Jika seorang siswa memiliki 10 liter gas oksigen dan
10 liter gas nitrogen pada suhu dan tekanan yang
sama, maka jumlah molekul kedua gas tersebut sama,
begitupun massanya akan sama pula tanpa
memandang jenis gasnya”
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Lampiran 15 Modul Ajar Hukum Dasar Kimia

MODUL AJAR KIMIA
A. Informasi Umum
Satuan Pendidikan :SMA Negeri 1 Semarang
Mata Pelajaran : Kimia
Materi : Hukum Dasar Kimia
Fase/Kelas :E/10 Semester 2
Alokasi waktu : 4 Pertemuan ( 10 JP x 45
menit)
Penyusun : Bintang Indrayani Citra Azhari

B. Kompetensi Awal (Pengetahuan Prasyarat)
Sebelum memasuki materi Hukum Dasar Kimia, peserta
didik telah memahami tentang unsur. senyawa campuran,
menguasai operasi hitung dasar matematika dan operasi
perbandingan matematika.
C. Profil Pelajar Pancasila
1. Mandiri
Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu
pelajar yang bertanggung jawab atas proses dan hasil
belajarnya. Elemen kunci dari mandiri terdiri dari
kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi serta
regulasi diri.
2. Gotongroyong
Memiliki kemampuan berkolaborasi, bekerja sama dengan
orang lain disertai dengan perasaaan senang dan

menunjukkan sikap positif, memahami perspektif orang
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lain, memiliki kemampuan berbagi dan menempatkan
segala sesuatu sesuai tempat dan prinsipnya, serta
menghargai pencapaian dan kontribusi orang lain, dan
menghargai keputusan bersama dan berusaha untuk
membuat keputusan melalui musyawarah

Berpikir kritis

Pelajar yang bernalar kritis mampu secara objektif
memproses informasi baik kualitatif maupun kuantitatif,
membangun Kketerkaitan antara berbagai informasi,
menganalisis informasi, mengevaluasi dan
menyimpulkannya. Elemen-elemen dari bernalar kritis
adalah memperoleh dan memproses informasi dan
gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran,
merefleksi pemikiran dan proses berpikir, dan mengambil
keputusan

Sarana dan Prasarana

Alat : HP/Laptop

Media : Jaringan Internet, e-module pembelajaran
materi hukum dasar kimia dan alat tulis

Target Peserta Didik

Peserta didik yang menjadi target yaitu :

Peserta didik regular/tipikal: Mudah dalam memahami

dan mencerna materi ajar yang telah diberikan
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Peserta didik dengan kesulitan belajar: Cenderung
memiliki gaya belajar yang terbatas, hanya satu gaya
belajar

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: Mencerna dan
memahami konsep dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan memilki
kemampuan memimpin.

Metode/Model Pembelajaran yang digunakan

Metode : Diskusi Interaktif dan Tanya Jawab

Model : Problem Based Learning

Tujuan Pembelajaran

Mengidentifikasi masalah terkait penerapan hukum dasar
kimia dalam kehidupan sehari-hari secara mandiri
Menghubungkan permasalahan dengan pengalaman
pribadi, konsep dan perhitungan hukum dasar secara
percaya diri

Berkolaborasi dalam mencari solusi ilmiah terkait

permasalahan hukum dasar kimia

. Pemahaman Bermakna

Setelah mengikuti pembelajaran kimia pada materi ini,
peserta didik diharapkan dapat memahami konsep hukum
dasar kimia serta menyelesaikan permasalahan terkait
penerapan hukum dasar kimia dalam kehidupan sehari-

hari.



252

I. Pertanyaan Pemantik
Dapatkah kalian menyebutkan penerapan hukum dasar
kimia dalam kehidupan sehari-hari? Lalu apakah
sebelumnya kamu telah menyadari bahwa peristiwa
tersebut merupakan penerapan hukum dasar kimia?

]J. Persiapan Pembelajaran

1. Guru membimbing siswa mengakses media e-module yang
telah dikembangkan untuk persiapan pembelajaran
materi hukum dasar kimia

2. Peserta didik diperbolehkan mencari informasi dari
sumber manapun baik jurnal, buku, modul ajar maupun
Youtube

3. Peserta didik menyiapkan alat tulis untuk melaksanakan
pembelajaran pada materi hukum dasar kimia

K. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan I Pre test (2 JP = 90 menit)
Pertemuan II (3 JP = 135 Menit)

Indikator .
Tahapan . . Alokasi
. Kegiatan Pembelajaran Kecerdasan
Belajar Waktu
Intrapersonal
Pendahuluan
1. Guru melakukan pembukaan
dengan salam pembuka 5
Orientasi untuk memulai pembelajaran Motivasi .
1 o menit
2. Peserta didik memimpin
pembacaan do’a untuk
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memulai proses
pembelajaran

3. Mengecek kehadiran peserta
didik sebagai wujud disiplin
4. Guru memberikan

“Motivasi” awal
pembelajaran

Kegiatan I

nti (Menggunakan Media Berbasis PBL Bermuatan

Kecerdasan Intrapersonal)

Identifika
si
Masalah

1.

2.

Guru memberikan apersepsi
awal pembelajaran

Guru memperkenalkan
permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari
sesuai permasalahan yang
terdapat pada e-module yaitu
pembakaran kayu, komposisi
H&O dalam air dari berbagai
sumber dan pencemaran
udara oleh polutan

. Guru mengorganisasikan

siswa untuk
mengidentifikasi konsep
dasar dengan mengisi “Think
about it”

Pemahaman
Diri dan
Motivasi Diri

15
menit

Mengorg
anisasika
n
belajar/p
enyelidik
an

. Guru membagi siswa

menjadi 8 kelompok dengan
1 kelompok terdiri dari 4-5
siswa

. Guru mengorganisasikan

setiap kelompok  untuk
memahami  permasalahan
lebih mendalam dan
merenungkan pertanyaan-
pertanyaan relevan yang

Tanggung
Jawab

15
menit
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telah disajikan dalam e-
module

Membim
bing
Penyelidi
kan atau
Investiga
si

. Guru membimbing siswa

untuk melakukan investigasi
sesuai dengan pembagian
kelompok melalui “Kegiatan
investigasi” yang telah
tercantum dalam e-module.

. Siswa dibimbing melakukan

investigasi kelompok melalui
video percobaan yang
disajikan dalam e-module

. Siswa  dibimbing  untuk

mengisi  kegiatan  “Ayo
menilai” untuk melakukan
penilaian diri selama
kegiatan investigasi
kelompok

Pengendaiian
Diri/Emosi &
Tanggung
Jawab

35
menit

Menyajik
an hasil
dan
menentu
kan
solusi

. Berdasarkan penyelidikan

yang telah dilakukan siswa
menjawab beberapa
pertanyaan yang tertera
dalam kegiatan investigasi
dengan teman kelompoknya

. Siswa kemudian

mendiskusikan hasil
penyelidikannya  bersama
teman kelompoknya dan
menungkan solusinya pada
kegiatan pembelajaran “Ayo
Berkreasi”

Percaya Diri

20
menit

Evaluasi

. Guru membimbing diskusi

antar kelompok dengan
menunjuk secara acak untuk

menyampaikan solusi yang
telah mereka kemukan

Pemahaman
Diri

40
menit
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2. Guru membimbing siswa

melakukan evaluasi
pembelajaran dengan
mengisi “Refleksi
belajarku”

3. Guru membimbing siswa
melakukan penilaian sikap

melalui kegiatan
pembelajaran yang terdapat
dalam e-module “Ayo
menilai”

4. Guru membimbing siswa
untuk berlatih mengerjakan
latihan soal yang terdapat

dalam  e-module  “Ayo
berlatih”
Kegiatan Penutup
1. Guru menyampaikan

permohonan maaf apabila
terdapat kesalahan dalam
membimbing peserta didik
selama proses pembelajaran
berlangsung dan
mengucapkan terima kasih
karena peserta didik telah
bertahan dan  antusias
selama proses pembelajaran
Hukum Dasar Kimia

Penutup Motivasi 5 menit

2. Guru memberikan
“Motivasi” akhir
pembelajaran, memimpin
doa dan mengakhiri

pembelajaran

Pertemuan III (2 JP = 90 Menit)
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Indikator .
Tahapan . . Alokasi
Belajar Kegiatan Pembelajaran Kecerdasan Waktu
Intrapersonal
Pendahuluan
1. Guru melakukan pembukaan
dengan salam pembuka untuk
memulai pembelajaran

2.Peserta didik memimpin

Orientasi pembacaan do’a untuk Motivasi 5 menit

memulai proses pembelajaran
3. Mengecek kehadiran peserta
didik sebagai wujud disiplin
4. Guru memberikan “Motivasi”
awal pembelajaran

Kegiatan Inti (Menggunakan Media Berbasis PBL Bermuatan

Kecerdasan Intrapersonal)

1. Guru memberikan apersepsi
awal pembelajaran

2. Guru memperkenalkan
permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari sesuai

Identifikas yang terdapat pada e-module Perpahaman _
i Masalah yaitu meledaknya kaleng Diri dan 5 menit
aerosol dan peristiwa meniup | Motivasi Diri
balon
3. Guru mengorganisasikan
siswa untuk mengidentifikasi
konsep dasar dengan mengisi
“Think about it”
1.Guru membimbing siswa
Mengorga membentuk kelompok besar
nisasikan sebanyak 5-6 siswa Tanggung
Belajar/ | 2. Guru mengorganisasikan 5 menit
Penyelidik setiap  kelompok  untuk Jawab
an memahami permasalahan

lebih mendalam dan
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merenungkan  pertanyaan-
pertanyaan relevan yang telah
disajikan dalam e-module

Membimbi
ng
Penyelidik
an atau
Investigasi

. Guru

. Siswa

membimbing siswa
untuk melakukan investigasi
pada sub bab  Hukum
perbandingan volume dan
hipotesis Avogadro melalui
kegiatan investigasi yang telah
tercantum dalam e-module.

. Setelah melakukan investigasi

hukum perbandingan volume
siswa dibimbing melakukan
percobaan sederhana balon
yang telah tercantum dalam e-
module

dibimbing  untuk
mengisi kegiatan “Ayo
menilai” untuk melakukan
penilaian diri selama kegiatan
investigasi kelompok

Pengendaiian
Diri/Emosi &
Tanggung
Jawab

35
menit

Menyajika
n hasil dan
menentuk

an solusi

. Berdasarkan

. Siswa

penyelidikan
yang telah dilakukan siswa
menjawab beberapa
pertanyaan yang tertera
dalam kegiatan investigasi
dengan teman kelompoknya
kemudian
mendiskusikan hasil
penyelidikannya bersama
teman kelompoknya dan
menungkan solusinya pada
kegiatan pembelajaran “Ayo
Berkreasi”

Percaya Diri

15
menit

Evaluasi

.Guru membimbing diskusi

antar  kelompok  dengan

Pemahaman
Diri

20
menit
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menunjuk secara acak untuk
menyampaikan solusi yang
telah mereka kemukan

.Guru membimbing siswa

melakukan evaluasi
pembelajaran dengan mengisi
“Refleksi belajarku”

.Guru membimbing siswa

melakukan penilaian sikap

melalui kegiatan
pembelajaran yang terdapat
dalam e-module “Ayo
menilai”

.Guru membimbing siswa

untuk berlatih mengerjakan
latihan soal yang terdapat

dalam  e-module  “Ayo
berlatih”

Kegiatan Penutup

Penutup

1. Guru menyampaikan

permohonan maaf apabila
terdapat kesalahan dalam
membimbing peserta didik
selama proses pembelajaran
berlangsung dan
mengucapkan terima kasih
karena peserta didik telah
bertahan dan antusias selama
proses pembelajaran Hukum
Dasar Kimia

. Guru memberikan “Motivasi”

akhir pembelajaran,
memimpin doa dan
mengakhiri pembelajaran

Motivasi

5 menit

PertemuanIV (3 JP =135 menit) (2 JP Post Test) (1 JP Evaluasi)
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No Nama Siswa Nilai
1 Arsyad Kausar 42
2 Degha 36
3 Brilian Adhiningrum 26
4 Yahya 40
5 Karina Amanda 42
6 Khansa Arifa 52
7 Keysha Anjani 52
8 Adgatama 44
9 Giovanni Hoel 38
10 Naia Anindya 24

11 Arashaula Cahya 32
12 Danastru Anggra 28
13 Cinta Caisya 16

14 Annisa Permata Putri 24

15 [zza Naswa 20
16 Shaula Ardelia 44
17 Batrisya Adeline 28
18 Salsabila Athaya 36
19 Refa Andriya 40

20 Puri Sari 20

21 Aretna Azka 30

22 Giry Finisha 44

23 Sabrina Gustana 40

24 Rania Kayana 40

25 Ukasya Farih 48

26 Falisha Maya 38
27 Najwa Fidelya 42
28 Atha Widya 32
29 Akhmad Tsaqib 60

Total Skor Pre test 1058
Rata-Rata Skor 36,48
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B. Hasil Post Test
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No Nama Siswa Nilai
1 Arsyad Kausar 96
2 Degha 76
3 Brilian Adhiningrum 72
4 Yahya 80
5 Karina Amanda 76
6 Khansa Arifa 76
7 Keysha Anjani 92
8 Adgatama 84
9 Giovanni Hoel 78

10 Naia Anindya 78

11 Arashaula Cahya 88

12 Danastru Anggra 84

13 Cinta Caisya 80

14 Annisa Permata Putri 68

15 [zza Naswa 76

16 Shaula Ardelia 76

17 Batrisya Adeline 68

18 Salsabila Athaya 84

19 Refa Andriya 92

20 Puri Sari 80

21 Aretna Azka 72

22 Giry Finisha 92

23 Sabrina Gustana 88

24 Rania Kayana 88

25 Ukasya Farih 92

26 Falisha Maya 76

27 Najwa Fidelya 76

28 | Atha Widya 80

29 Akhmad Tsaqib 96

Total Skor Post test 2364
Rata-rata Skor 81,52
30 | Syakira 80
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31 Matthew 76
32 Giovanni Noel 88
33 Arimbi 80
34 Hanif 80
35 Kevin Wijaya 84
36 Nalvinno 68

C. Dokumentasi Hasil Post Test
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D. Perhitungan N-Gain Score

No Nama Siswa pre post post -pre skor ideal- pre | nilai n gain score %
1 Arsyad Kausar 42 96 54 58 0,93 93,10
2 Degha 36 76 20 64 0,63 62,50
3 Brilian Adhiningrum 26 72 46 74 0,62 62,16
4 Yahya 40 80 40 60 0,67 66,67
5 Karina Amanda 42 76 34 58 0,59 58,62
6 Khansa Arifa 52 76 24 48 0,50 50,00
7 Keysha Anjani 52 92 40 48 0,83 83,33
8 Adgatama 44 84 40 56 0,71 71,43
9 Giovanni Hoel 38 78 40 62 0,65 64,52

10 Naia Anindya 24 78 54 76 0,71 71,05

11 Arashaula Cahya 32 88 56 68 0,82 82,35

12 Danastru Anggra 28 84 56 72 0,78 77,78

13 Cinta Caisya 16 80 64 84 0,76 76,19

14 Annisa Permata Putri 24 68 44 76 0,58 57,89

15 Izza Naswa 20 76 56 80 0,70 70,00

16 Shaula Ardelia 44 76 32 56 0,57 57,14

17 Batrisya Adeline 28 68 40 72 0,56 55,56

18 Salsabila Athaya 36 84 48 64 0,75 75,00

19 Refa Andriya 40 92 52 60 0,87 86,67

20 Puri Sari 20 80 60 80 0,75 75,00

21 Aretna Azka 30 72 2 70 0,60 60,00

22 Giry Finisha 44 92 48 56 0,86 85,71

23 Sabrina Gustana 40 88 48 60 0,80 80,00

24 Rania Kayana 40 88 48 60 0,80 80,00

25 Ukasya Farih 48 92 a4 52 0,85 84,62

26 Falisha Maya 38 76 38 62 0,61 61,29

27 Najwa Fidelya 42 76 34 58 0,59 58,62

28 Atha Widya 32 80 18 68 0,71 70,59

29 Akhmad Tsaqib 60 96 36 40 0,90 90,00

Total Skor Post test 1058 2364
Rata-rata Skor 36,48275862 81,52 45,03 63,52 0,71 71,30

. Spost — Spre

N — Gain Score = ———

Smax — Spre

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Mgain_score 29 A0 a3 7130 1680
Moain_persen 28 50.00 8310 71.3032 11.67982

Walid M (listwise) 29

Nilai 0,71 menunjukkan angka peningkatan hasil belajar
siswa yang Tinggi dengan pengkategorian X = 0,71 dan
persentase efektif menunjukkan angka 71,30% atau data

“Cukup Efektif”.
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E. Analisis Kecerdasan Intrapersonal dalam E-Module

1) Think About It

Sub Bab Pertanyaan Jawaban
“Pada  pembakaran 41,2% siswa tertarik dengan
kayu dalam sistem bagaimana massa kayu
terbuka yang tersebut menjadi berkurang
menghasilkan massa setelah reaksi?
hasil reaksi seolah- 47,1% siswa tertarik dengan
olah berbeda dengan bagaimana hukum
massa sebelum kekekalan massa
reaksi, hal apa yang menjelaskan fenomena
membuatmu tertarik tersebut?
pada permasalahan 11,8% siswa kurang
tersebut?” memahami fenomena
tersebut namun akan
berusaha mencari tahu hal
yang berkaiatan dengan
Hukum permasalahan tersebut.
Kekekalan “Menurutmu apakah 41,2% siswa masih
Massa massa suatu zat bisa mengalami miskonsepsi

hilang dalam reaksi
kimia seperti pada
kasus  pembakaran
magnesium?”

yang menggangap bahwa
massa dapat hilang ketika
berubah bentuk

29,4% siswa menjawab
bahwa massa suatu zat tidak
bisa hilang dan pasti ada
penjelasan mengapa seolah-
olah massa tersebut hilang
23,5% siswa mengganggap
massa suatu zat dapat
menghilang tergantung
reaksi kimianya

59% siswa masih belum
yakin akan jawabannya
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“Seberapa besar
keinginan untuk
memepelajari materi
ini lebih dalam?”

e 52,9% memiliki keinginan

belajar yang tinggi karena
merasa materi ini penting
dipelajari

41,2% memiliki keinginan
belajar cukup tinggi karena
rasa penasarannya terhadap
fenomena tersebut

5,9% siswa memiliki rasa
keingintahuan sedang
tergantung cara belajarnya.

Hukum
Perbandingan
Tetap

“Dari permasalahan
yang ada, persoalan
apa yang

membuatmu tetarik
belajar sub  bab
hukum perbandingan
tetap?”

e 22,2% siswa tertarik dengan

pernyataan “Mengapa
perbandingan massa unsur
pembentuk air selalu tetap

meskipun  berasal dari
sumber yang berbeda?”
30,6% tertarik  dengan

pernyataan “Apa yang terjadi
jika dalam pembentukan air
massa hidrogen dan oksigen
yang direaksikan tidak sesuai
dengan perbandingan tetap
penyusun air tersebut?”

16,7%  tertarik  dengan
pernyataan “Bagaimana
hukum perbandingan tetap
menjelaskan permasalahan
tersebut?” serta  30,6%
merasa tertarik karena baru

pertama kali mendengar

permasalahan tersebut.
“Seberapa besar | e 8,3% siswa merasa
motivasi untuk termotivasi karena perlunya

belajar sub bab
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hukum perbandingan
tetap?”

belajar hukum perbandingan
tetap

e 47,6% merasa termotivasi
karena rasa penasarannya
terhadap permasalahan yang
ada

Hukum
Perbandingan
Berganda

e 27,8% termotivasi karena
cara belajarnya
¢ 11,1% dan 59% kurang
termotivasi  tetapi akan
mencoba untuk memahami
permasalahan yang
disajikan.
“Bagaimana e 61,1% siswa belum pernah
pendapatmu tentang mendengar mengenai

konsep sub materi

hukum perbandingan
berganda
berdasarkan
permasalahan yang

telah disajikan?”

fenomena yang disajikan pada
sub bab hukum perbandingan
berganda

e 30,6% pernah mendengar
fenomena tersebut namun
belum menyadari keterkaitan
dengan hukum perbandingan

berganda

e 56% siswa pernah
mendengar fenomena
tersebut dan dapat
menjelaskan secara
sederhana mengenai
keterkaitannya dengan
hukum perbandingan
berganda

e 2,8% siswa masih bingung
dengan  konsep  hukum

perbandingan berganda pada
fenomena yang disajikan
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“Dari fenomena yang
disajikan bagan mana
yang membuat
tertarik?”

e 25% siswa merasa tertarik
dengan bagaimana perbedaan
perbandingan massa unsur-
unsur penyusun dari
senyawa-senyawa di
lingkungan sekitar kita

e 44,4% siswa tertarik dengan
bagaimana senyawa-senyawa
yang terdiri dari unsur
pembentuk yang sama dapat
memiliki karakteristik yang
berbeda

e 19,4%  tertarik dengan

bagaimana hukum
perbandingan berganda
menjelaskan fenomena

pencemaran udara yang
menghasilkan gas CO, COz, NO,
dan NO;

e 11,1% merasa bingung
namun tertarik untuk
mempelajari  lebih dalam
mengenai fenomena yang
disajikan

“Bagaimana motivasi
belajarmu setelah
membaca fenomena
yang disajikan?”

e 194 sangat termotivasi
untuk belajar

e 38,9% siswa merasa
termotivasi dan penasaran

e 22,2% siswa merasa cukup
termotivasi

e 11,1% kurang termotivasi

e 83% merasa bingung
namun akan mencoba
memahami fenomena
tersebut
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Hukum
Perbandingan
Volume

“Menurutmu apa
yang menyebabkan
kaleng aerosol
tersebut dapat
meledak?”

e 36,1% menjawab karena
mengandung senyawa kimia
yang mudah meledak

e 33,3% siswa menjawab
karena suhu panas pada
pembakaran dapat
meningkatkan tekanan dan
menyebabkan kaleng
meledak

e 16,7% menjawab karena
kaleng terbuat dari
alumunium yang mudah
meledak

e 13,9% menjawab karena

suhu pembakaran lebih besar
dari 100 derajat celcius

“Bagian mana dalam
fenomena yang
disajikan dan paling
menarik
perhatianmu?”

e 11,19% siswa tertarik dengan
bagaimana kaleng aerosol
tersebut dapat meledak

o 25% tertarik dengan
bagaimana perbandingan
volume menjelaskan
peristiwa tersebut

e 33,3% tertarik dengan zat
apa saja yang ikut bereaksi
ketika kaleng  tersebut
meledak

e 16,7% siswa tertarik dengan

reaksi kimia yang terjadi
ketika kaleng tersebut
meledak

e 8,3% tertarik dengan faktor
apa saja yang memungkinkan
kaleng tersebut meledak atau
hanya terbakar saja
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Hipotesis
Avogadro

“Bagaimana e 22,2% Sangat tinggi
motivasimu  dalam | e 44,4% cukup tertarik
mempelajari hukum | e 19,49 biasa saja tergantung
perbandingan cara belajar kedepannya
volume setelah | o 5 6% tidak terlalu tertarik
membaca fenomena |4 839  bingung namun
meledaknya kaleng | merasa tertarik

aerosol tersebut?”

“Sejauh mana kamu |e 13,9% siswa menjawab

mempelajari konsep
dasar tentang zat,
atom, molekul, mol,
partikel, volume dan
massa?”

sudah sangat paham bahkan
dapat menjelaskannya
dengan detail

e 30,6% siswa paham namun
masih belum terlalu lancar
untuk menjelaskannya

e 30,6% siswa masih bingung
membedakan beberapa
konsep

e 25% baru beberapa yang
dipahami

“Bagian mana yang
membuatmu tertarik
dengan fenomena
hipotesis Avogadro
meniup balon?”

e 25% bagaimana keterkaitan
hukum perbandingan volume
dengan fenomena tersebut

e 194% apa yang
menyebabkan balon berisi
helium terbang lebih tinggi
daripada balon berisi oksigen

e 13,9% apakah suhu dan
tekanan dapat mempengaruhi
besar kecil dan tinggi
rendahnya balon terbang di
angkasa

e 25% bagaimana hipotesis
menjelaskan banyaknya
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helium yang masuk ke dalam
balon ketika pengisian

e 16,7% apakah jenis gas
dapat mempengaruhi besar
kevilnya balon tersebut

“Seberapa besar | e 13,9% sangat termotivasi
motivasimu  dalam | e 38,9% cukup termotivasi
mempelajari konsep 27,8% termotivasi
hipotesis  Avogadro 5,7% kurang termotivasi
pada fenomena 13,9% termotovasi dan bisa
tersebut?” meningkat tergantung cara
belajar selanjutnya

2) Ayo Menilai

Kegiatan Ayo
Menilai

Kesimpulan

Kerjasama

¢ Siswa mampu menilai kontribusi dirinya ketika kerja
kelompok seperti: ikut menyampaikan pendapat,
mengerjakan pembagian tugas masing-masing
secara serius, tidak menimbulkan suasana gaduh
dalam kelompok

¢ Siswa dapat mengungkapkan pengalaman kerjasama
kelompok seperti perasaan senang ketika tugas lebih
cepat selesai apabila kesadaran untuk saling
bekerjasama antar kelompok tinggi

¢ Siswa manyadari hal apa saja yang harus dilakukan
agar kerjasama antar anggota kelompok dapat
berjalan dengan baik salah satunya saling
menghormati pendapat, saling mengingatkan dan
mengarahkan, menjaga komunikasi yang baik antar
kelompok, serta saling mengingatkan akan tanggung
jawab kelompok

Kefokusan

e Siswa dapat menganalisis sebab kehilangan fokus
seperti topik obrolan yang di luar tugas, suasana

kelas yang bising, kurangnya pembagian tugas yang
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jelas, terlalu banyak bercanda, dan timbulnya rasa
kantuk.

e Siswa mampu menyadari pentingnya fokus seperti
meminimalisir Kkesalahpahaman antar kelompok,
memunculkan ide dan solusi yang lebih berkualitas,
membuat diskusi lebih terarah serta mempercepat
tugas kelompok.

o Siswa dapat menyusun strategi agar tidak kehilangan
fokus seperti mencatat poin penting diskusi,
menonaktifkan gadget serta membagi tugas secara
jelas.

e Sebanyak 88,6% siswa menyatakan bahwa dirinya
percaya diri dan tidak segan untuk bertanya kepada
guru atau teman tentang bagian yang tidak dipahami

e Sebanyak 85,7% siswa menyatakan percaya diri akan
tugas individu yang telah dipilih karena yakin akan
kemampuannya

e Sebanyak 79,7% siswa menyatakan percaya diri
untuk menyampaikan pendapat atau gagasannya
ketika diskusi kelompok

e Sebanyak 90% siswa menyatakan lebih suka

Self Confident berusaha maksimal menyelesaikan tugasnya secara
mandiri daripada bertanya kepada orang lain

e Sebanyak 53% siswa menyatakan tidak gugup dalam
melakukan presentasi baik di depan guru atau
temannya selama sudah menguasai materi dnegan
baik

e Sebanyak 68,6% siswa menyatakan tidak takut
dalam menghadapi tugas kelompok yang sulit

e Sebanyak 96% siswa menyatakan akan menerima
dengan lapang dada segala masukan dari anggota
kelompoknya agar dirinya menjadi lebih baik lagi

e Siswa dapat menyebutkan bagaimana cara dia
menunjukkan tanggungjawabnya ketika bekerja
secara kelompok seperti: menjaga kekompakan

Tanggung
Jawab




272

kelompok,menurunkan sikap egois dalam dirinya,
mengusahakan tugas dapat selesai tepat waktu, aktif
dalam kegiatan kelompok, berbaur dengan anggota
kelompok lain

e Siswa mampu menyadari tantangan menumbuhkan
tanggung jawa ketika tugas kelompok berlangsung
seperti: anggota lain pasif, komunikasi antar
kelompok buruk, perbedaan kelompok, serta
kesulitan dalam mengatur waktu penyelesaian tugas
antar anggota kelompok

¢ Siswa dapat menyadari bagaimana caranya bersikap
ketika menghadapi teman yang semena-mena dalam
mengerjakan tugas kelompok seperti: berbicara dari
hati ke hati secara personal, mengadakan evaluasi
kelompok bersama anggota kelompok lainnya,
berbicara kepada guru agar dapat ditegur secara
halus, menegur dan memperingatkan dengan
memberikan sanksi yang harus diterima jika tetap
berbuat semena-mena

Kegigihan

e Sebanyak 81,6% siswa menunjukkan sikap positif
dimana saat mengalami kesulitas menyelesaikan
tugas maka akan berusaha mencari jawaban dari
sumber lain hingga ketemu baru bertanya langsung
kepada guru atau teman

e Sebanyak 86% siswa menyatakan senang ketika
berhasil menyelesaikan tugasnya namun merasa
kurang puas karena terus ingin mencoba hal-hal yang
baru dan menantang

3) Refleksi Belajarku

Sub Bab Kesimpulan
Kendala yang dialami:
Hukum Kekekalan Massa e Memahami permasalahan awal
yang disajikan




lakukan untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalahmu setelah melakukan
serangkaian tahapan pembelajaran dalam e-

module?

Atha Widya XI-2 (8) :
ebulan yang la
Pengalaman &
Kendala PBL
dengan
Kecerdasan
Intrapersonal:

* Belajar lewat
refleksi diri dan
analisis
masalah
mandiri.

Kendala: Sulit
mengevaluasi
diri objektif
dan
manajemen
waktu

Solusi: Buat
jurnal refleksi +
jadwal harian

2. Tahap Paling Sulit:

A Q

Izza Nazma Asyva X] :

an yang lalu
1.Kendala yang muncul
antara lain kesulitan
dalam mengidentifikasi
masalah atau
kurangnya
keterampilan dalam
penyelidikan mandiri.
Cara mengatasinya
bisa dengan
membimbing
penyelidikan secara
individual maupun
kelompok, serta
memberikan orientasi
yang jelas tentang
permasalahan di awal
pembelajaran
. 2
* Bagian yang
paling sulit
dalam

Q
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e Menyajikan dan menyampaikan
solusi dari permasalahan yang
disajikan berdasarkan
investigasi kelompok

e Permasalahan sikap individual
setiap anggota kelompok yang
terkadang kurang bisa diajak
kerjasama

Hal yang harus dilakukan untuk

mengatasi kendala tersebut:

e Secara teliti dan perlahan
membaca dan memahami setiap
permasalahan yang disajikan

e Mendiskusikan kembali sikap
antara anggota kelompok untuk
dilakukan evaluasi

e Membuat jurnal refleksi diri
tentang bagaimana kita bersikap
ketika tugas kelompok

Hukum Perbandingan Tetap

1. hal yang paling
menyenangkan
dalam
pembelajaran ini
adalah pembuatan
mind mapping
karena saya dapat
menguangkan
kreativitas saya
melalui
mindmapping

N

. saya kesulitan
menjawab
pertanyaan
investigasi karena
menurut saya itu
rumit untuk
mengatasi
kesulitan tersebut
saya bertanya
kepada guru

“w

kesulitan yang
dihadapai selain
mengerjakan soal
yang sulit yaitu
berdiskusi dengan
teman karena

saya menemukan
kesilitan maka saya
akan mencari cara
lain agar tidak
kesulitan
mengerjakan soal
jika tetap kesulitan
saya akan
menanyakan pad
teman atau guru

3. belum ada

o kanaya rania
Rania Kanaya (X2)

1. hal yang paling
menyenangkan
adalah saat
pembagian tugas
karena saya dan
teman-teman saya
setuju untuk
membagi tugas

sesuai dengan apa

Hal menyenangkan dalam
pembelajaran:
o Ketika proses pembuatan
mindmapping

e Ketika pembentukan kelompok

o Ketika bersama-sama
menyelesaikan tugas kelompok
karena ada yang diajak diskusi
tentang jawaban

Kesulitan:

e Kesulitan Dberdiskusi antara
beberapa anggota kelompok

e Kesulitan mengerjakan soal
perhitungan

e Kesulitan menyelesaikan soal
investigasi




274

Strategi belajar yang akan dilakukan:

e Jika kesulitan mengerjakan soal
maka dapat bertanya kepada
teman atau guru

e Sebelum bertanya lebih baik
mencari informasi mendalam
secara mandiri terlebih dahulu

Hukum Perbandingan Berganda | Hal yang dipelajari selama
. unsur penyusunnya i 3
oo o e pembelajaran hukum perbandingan
kanaya rania unsur penyusun berganda:
ebulan yang laly lainnya bulat dan . )
Rania Kanaya sederhana e Siswa dapat menjelaskan
2. Hukum

1. Hukum
perbandingan
berganda berlaku
jika 2 unsur
membentuk lebih
dari satu senyawa
dan apabila salah
satu masa unsur
penyusun
senyawanya dibuat
tetap maka massa
unsur lainnya bulat
dan sederhana

g

Fakta menariknya
adalah meskipun
dua senyawa atau
lebih terbentuk dari
Hineir-nnenr vann
Azka Aretha

sebulan yang lalu

Azka Aretha (XI-2)

1. hukum
perbandingan
berganda
menjelaskan
pembentukan 2
senyawa atau lebih
dari 2 unsur yg
sama

N

hukum
perbandingan
berganda dapat
ditemui di sekitar
kita salah satunya
emisi kendaraan
bermotor

w

sering-sering
berlatih, membaca
atau mengerjakan
soal

perbandingan
berganda ternyata
sangat mudah kita
temua di sekitar
kita salah satu
contohnya emisi
kendaraan
bermotor oleh gas
CO dan CO2

[

. saya akan
mencatat materi
yang penting,
membacanya
berulang kali dan
berlatih
mengerjakan soal

adalan contoh
hukum
perbandingan
berganda

“

Belajar lagi saat di
rumah

Qo Do

Arsyad Kaisar
sebulan yang lalt

Arsyad Kaisar (XI-
2)

1. hukum
perbandingan
berganda terjadi
ketika dua unsur
yang sama
membentuk lebih
dari satu senyawa

2. salah satu contoh

kembali konsep dasar hukum
perbanidngan berganda

e Siswa dapat menjelaskan
keterkaitan permasalahan polusi
dengan hukumperbanidngan
berganda

e Siswa dapat menyebutkan
contoh-contoh penerapan
hukum perbandingan berganda

Kesulitan yang dialami:

e Sulit fokus jika kelompok lain
mulai ramai

e Kesulitan dalam mengingat
kembali hal-hal yang sudah
dipelajari

Hal yang akan diperbaiki pada

pembelajaran yang akan datang:

Lebih banyak berlatih soal untuk
mempertajam pemahaman
Membaca dan mempelajari
kembali di rumah tentang apa
yang telah dipelajari di sekolah
untuk mempertajam ingatan
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Hukum Perbandingan Volume

2)

1. hukum
perbandingan
volume
menjelaskan
bahwa
perbandingan
volume suatu gas
sebanding dengan
koefisien reaksinya

IN)

. pada soal
menentukan rumus
suatu senyawa
berdasarkan
koefisien reaksinya
dan perbandingan
bolume masih
sedikit kesulitan

3. senang seru

Qo Do

A R TS *
o

Azka Aretha

sebulan yang lalu

1. hukum
perbandingan
volume
menjelaskan
bahwa
perbandingan
volume gas setara
dengan
koefisiennya
misalkan 2H2 + 02
menghasilkan
2H20 maka jika
volume oksigen 4
liter volume air yg
dihasilkan adalah 8
liter

N

. tidak ada kesulitan

w

. fakta menarik
ternyata di sekitar
kita banyak sekali
yg berhubungan
dengan ilmu kimia
salah satunya
ketika kaleng
aerosol meledak

Hal yang dirasakan ketika belajar
hukum perbandingan volume dengan
e-module yang telah dikembangkan:

e Senang seru

e Merasa lebih tertarik karena
ternyata banyak hal disekitar kita
yang berkaitan dengan kimia

Kesulitan yang dihadapi siswa:

e Kesulitan dalam menentukan
rumus suatu senyawa
berdasarkan koefisien reaksi dan
perbandingan volumenya

Hal yang ingin dicapai pada

pembelajaran selanjutnya:

e Sikap keterbukaan ketika diskusi
antar anggota kelompok

I Aretha (X1-2) 4. Senang e Nilai hasil ulangan kimia yang
B e lebih baik lagi
e Kemudahan dalam mengerjakan
soal perhitungan
e Pembelajaran yang dikaitkan
dengan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari
Hal yang dirasakan selama proses
pembelajaran pada sub bab hipotesis
Avogadro:
e Senang
e Serukarena ada praktikumnya
e Meninggalkan kesan kerjasama
Hipotesis Avogadro antar anggota kelompok

Kesulitan yang dihadapi:

e Sering mengantuk ketika
menulis laporan
e Sedikit kesusahan ketika

percobaan
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mengembang
banyaknya volume
€02 yang masuk
ke balon sebanding
dengan banyaknya
jumiah molekul
C02 yang masuk
sesuai hipotesis
Avogadro

~

tantangan yang
saya hadapi ketika
belajar adalah
mudah mengantuk
dan mudah bosan
biasanya saya akan
izin keluar untuk
cuei muka ketika
mengantuk atau
bosan agar kembali
fokus

i

saya ingin
meningkatkan
kemampuan
berbicara saya di
depan teman=-
teman/ audience

~

belum ada

«

skill saya terutama
ketika melakukan
praktikum

Q Azka Aretha

Aretha (XI-2)

saya mempelajari
pentingnya
kerjasama dalam
kelompok karena
kalau satu
kelompok tidak
mau kerja tugas
tidak cepat selesal

~

belum ada kesulitan

w

Ketelitian dan
ketepatan
mengerjakan tugas

TDOSAT ayaT ReTToaT
fokus

w

sayaingin
meningkatkan
kemampuan
berbicara saya di
depan teman-
teman/ audience

mau kerja tugas
tidak cepat selesai

~

belum ada kesulitan

o

Ketelitian dan
ketepatan
mengerjakan tugas

o Kevv 0909
Kevin (XI-2)
1. Saya lebih suka

bekerja individu
karena bekerja
kelompok
membuat saya
tidak fokus

N

harus belajar fokus
dan tudak mudah
terkecoh orang lain

3. Nilal kimia saya

Hal yang ingin ditingkatkan:

Meningkatkan
public speaking
Meningkatkan ketelitian dalam

kemampuan

menulis laporan dan
mengerjakan soal
Meningkatkan ketangkasan

dalam melakukan percobaan
secerhana

Cara menghadapi tantangan yang
dialami selama pembelajaran:

Jika merasa lelah dan mulai
mengantuk saya akan berhenti
sebentar dan izin cuci muka

Jika Kkesulitan dalam menulis
laporan percobaan saya akan
lebih banyak membaca rujukan
laporan dari sumber lain

Jika kesulitan melakukan
pekerjaan atau tugas secara teliti
saya akan meminta teman saya
untuk mengawasi dan
mengingatkan saya agar lebih
teliti lagi
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Lampiran 17 Hasil Penyebaran Media

A. SMA 16 SEMARANG

1. Tabel Hasil Respons Peserta Didik

% Rata-Rata

90,07

925

86,25

9125

86,25

83,75
91,25

98,75

93,75

93,75

88,75

91,25

88,75

SMA 16 Semarang

Bintang IA

Jumlal] Skor Maksimum

S

7522

Butir Anghet

XX

25|

XX

3

85,42 86,

120

E

XV | XV

7

2

Xi

XV

X

o1 [ 875] o1

Xit

122 | 131] 126] 131

7

Xi

5

8

X

4

X

87,

X

5 [ 127

868 88 | 861

Vil

128

Vil

28

24

144

24

1%

7

1%

83 | 86,1 | 861 | 83,89 | 88,89

[

a4

28| 125

89 868 | 91,7

Responden

RID
RIL

RI3
R4
RIS
RI6
RI7
RI8

20

2L

22

3

RS
R26

R27

R28

R30

31

32

35

Jumiah (5]

Skor Maks (M) | 144 144

% Rata-Rata

2. Perhitungan Kualitas Keselurahan Aspek

20

Jumlah Indikator :

a.

4x20=80
1x20

inggi

Skor tert

b.

=20

Skor terendah

C.

=50

1 (80+20)

=10

1/, (80-20)

SDi

e.

Kategori kualitas

Rentang nilai (i)

Sangat Baik

X > Xi+ 1,8 SBi

Xi+0,6 SBi<X<Xi+1,8SBi
Xi - 06SBi<X<Xi+0,6 SBi

Bai
Cukup

Tidak Baik
Sangat Tidak Baik

Xi-1,8SBi<X<Xi-0,6SBi

X< Xi-1,8SBi
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Xi + 1,8 SBi :50+1,8x10=50+18=68
Xi + 0,6 SBi :50+0,6x10=50+6=56
Xi-1,8 SBi :50-1,8x10 =50-1,8 =32
Xi- 0,6 SBi :50-0,6x10 =50-6= 44
Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> 68 Sangat Baik
56 <X <68 Baik
44 <X <56 Cukup
32<X<44 Tidak Baik
X< 32 Sangat Tidak Baik

Perhitungan kualitas media berdasarkan respons peserta
didik secara keseluruhan

Jumlah peserta didik 36

Jumlah skor keseluruhan peserta didik : 2522

Skor Rerata :2522/36 =70,05

Kategori : Sangat Baik

% Keidealan :(70,05/80) x100% = 87,1%

Perhitungan Kulaitas Masing-Masing Aspek
a. Kemudahan Penggunaan

1) Jumlah Indikator 10

2) Skor tertinggi :4x10=40

3) Skor terendah :1x10=10

4) Xi : % (40+10) = 25

5) SBi :1/6(40-10)=5

Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X > Xi+ 1,8 SBi Sangat Baik

Xi+0,6SBi<X<Xi+ 1,8SBi Baik
Xi - 0,6SBi<X<Xi+0,6 SBi Cukup
Xi-1,8SBi<X <Xi-0,6SBi Tidak Baik

X< Xi-1,8SBi Sangat Tidak Baik
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Xi+ 1,8 SBi :25+1,8x5=25+ 9=34
Xi + 0,6 SBi :25+0,6x5=25+3=28
Xi-1,8 SBi :25-1,8x5 =25-9=16
Xi- 0,6 SBi 125 -0,6x5=25-5= 20
Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> 34 Sangat Baik
28<X<34 Baik
20<X<28 Cukup
16 <X<20 Tidak Baik
X< 16 Sangat Tidak Baik

Perhitungan kualitas media berdasarkan respons peserta
tiap aspek

Jumlah peserta didik 36

Jumlah skor aspek kemudahan penggunaan:

Skor Rerata : 1268/36 =35,22

Kategori : Sangat Baik

% Keidealan :(35,22/40)x 100% = 88,05%

b. Efisiensi Media Pembelajaran

1) Jumlah Indikator 10

2) Skor tertinggi :4x10=40

3) Skor terendah :1x10=10

4) Xi : % (40+10) = 25

5) SBi :1/6(40-10)=5

Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> Xi+ 1,8 SBi Sangat Baik

Xi+ 0,6 SBi <X <Xi+1,8SBi Baik

Xi - 0,6SBi<X<Xi+0,6 SBi Cukup
Xi-1,8SBi <X <Xi-0,6SBi Tidak Baik

X< Xi-1,8SBi Sangat Tidak Baik
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Xi+ 1,8 SBi :25+1,8x5=25+ 9=34
Xi + 0,6 SBi :25+0,6x5=25+3=28
Xi-1,8 SBi :25-1,8x5 =25-9=16
Xi- 0,6 SBi 125 -0,6x5=25-5= 20
Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> 34 Sangat Baik
28<X<34 Baik
20<X<28 Cukup
16 <X<20 Tidak Baik
X< 16 Sangat Tidak Baik

Perhitungan kualitas media berdasarkan respons peserta

tiap aspek
Jumlah peserta didik

36

Jumlah skor aspek kemudahan penggunaan:

Skor Rerata

Kategori
% Keidealan

.1254 -
: /36 =34,83
: Sangat Baik

: (34,83/40) x 100% = 87,08 %

Perhitungan Kualitas Masing-Masing Indikator

Keterangan:
Skor tertinggi
Skor terendah
Xi

Sbi

Xi + 1,8 SBi

Xi + 0,6 SBi
Xi-1,8 SBi
Xi- 0,6 SBi

4
1

11 (4+41)=2,5

:1/6 (4-1)=0,5
:2,5+18x05=25+09=34
:2,5+06x05=25+03=28
:2,5-1,8x05=25-09 =16
:2,5-0,6x05=25-0,3= 2.2



Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X > Xi+ 1,8 SBi Sangat Baik
Xi+ 0,6 SBi < X < Xi + 1,8 SBi Baik
Xi - 0,6SBi<X<Xi+0,6 SBi Cukup
Xi-1,8SBi<X<Xi-0,6SBi Tidak Baik
X< Xi-1,8SBi Sangat Tidak Baik
Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> 34 Sangat Baik
28<X<34 Baik
2,2<X<28 Cukup
1,6<X<22 Tidak Baik
X< 1,6 Sangat Tidak Baik

Perhirungan Nilai X tiap indikator

X = ¥= Skor Rerata tiap indikator =

Skor total setiap indikator

Banyaknya Responden

Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5
121 116 124 121
X — X — g X — X 35—
36 36 36 36
= 336 =32 =34 =35 =336
Butir 6 Butir 7 Butir 8 Butir 9 Butir 10
119 122 120 119 121
X — X — — X — X —
36 36 36 36 36
=3,3 =3,38 =3,33 =3,3 =3,36
Butir 11 Butir 12 Butir 13 Butir 14 Butir 15
119 128 124
X 119 L I e B et
36 36 36 36 36
=3,3 =3,3 =3,3 =3,6 =3,5
Butir 16 Butiir 17 | Butir 18 Butir 19 Butir 20
124 121 116 116 117
36 36 36 36 36
=35 =3,36 =3,2 =3,2 =3,25
Butir Indikator Nilai X Keterangan
1 3,4 Baik




3,2

Baik

34

Baik

3,5

Sangat Ba

ik

34

Baik

3,3

Baik

34

Baik

3,3

Baik

3,3

Baik

34

Baik

3,3

Baik

3,3

Baik

3,3

Baik

3,6

Sangat Ba

ik

3,5

Sangat Ba

ik

3,5

Sangat Ba

ik

34

Baik

3,2

Baik

3,2

Baik
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B. SMAN 1 LIMBANGAN
1. Tabel Excel

Butir Angket Jumiah Skor Maksimum

Responden Vil X[ X[ X[

% 9% Rata-Rata

s
2

[Ade Ponco

Anggi Nadha
Apriiya
[Arnel

s
70
Ed
Ed
71
&
&
7
78
Ed
&
71
&
61
70
7

88021

Mahardika
Merista

M. AT

M. Faz
Mula
Nafal

Naf

Nova

Rafi Reza

Risma

Savira
Solihatun
[Taufik
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R EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

o] o] o] o] ] ] ] ] o] o] ] ] o] 5 o] ] ] o] w] o] o] ] 5] ] o] o] 5] | 5] 2] | 5] & 5] 5] 2] 0] B

Jumiah © | 123] 125] 125 126] 123

§

2 1 124

2] ol o] wlw| wl s o] w|w| wls]s]s] sl s o] w] o] w vl wfs]s]w o] s]w]s]s] w el wwls] sl
3

H
£
H
H
H
H

w14 14

gl
H
H
H

el 25| =] o o] 2] w] o] o] o] w] o] ] 2] o] & 2] 0] o w| o] 2] w] o] o] w] w] o] ] 2] 2] 5] 2] 2] w] o[ 2] w] 3]

Skor Maks (V| 144 144| 14| 144| 144
% | 87 896 88 854

8
5
8
®
g
8
ke
®
®
g
®

% Rata-Rata 88021

pumiahsiwa [ 3] [ T [ T T [ [ [ T T [T T

Perhitungan Kualitas Keselurahan Aspek
Jumlah Indikator : 20

. Skor tertinggi :4x20=80

Skor terendah :1x20=20

Xi % (80+20) =50

SDi :1/6(80-20)=10

0T N
I

o

Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> Xi+ 1,8 SBi Sangat Baik
Xi+ 0,6 SBi<X<Xi+1,8SBi Baik
Xi - 0,6SBi<X<Xi+0,6 SBi Cukup
Xi-1,8SBi <X <Xi-0,6SBi Tidak Baik
X< Xi-1,8SBi Sangat Tidak Baik
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Xi + 1,8 SBi :50+1,8x10=50+18=68
Xi + 0,6 SBi :50+0,6x10=50+6=56
Xi-1,8 SBi :50-1,8x10 =50-1,8 =32
Xi- 0,6 SBi :50-0,6x10 =50-6= 44
Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> 68 Sangat Baik
56 <X <68 Baik
44 <X <56 Cukup
32<X<44 Tidak Baik
X< 32 Sangat Tidak Baik

Perhitungan kualitas media berdasarkan respons peserta
didik secara keseluruhan

Jumlah peserta didik 36

Jumlah skor keseluruhan peserta didik : 2535

Skor Rerata : 2535/36 =70,41

Kategori : Sangat Baik

% Keidealan :(70,41/80) x 100% = 88,02%

3. Perhitungan Kualitas Masing-Masing Aspek
a. Kemudahan Penggunaan

1) Jumlah Indikator 10

2) Skor tertinggi :4x10=40

3) Skor terendah :1x10=10

4) Xi : % (40+10) = 25

5) SBi :1/6(40-10)=5

Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> Xi+ 1,8 SBi Sangat Baik

Xi+ 0,6 SBi <X <Xi+1,8SBi Baik
Xi - 0,6SBi<X<Xi+0,6 SBi Cukup
Xi-1,8SBi <X <Xi-0,6SBi Tidak Baik

X< Xi-1,8SBi Sangat Tidak Baik
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Xi + 1,8 SBi :25+18x5=25+ 9=34
Xi+ 0,6 SBi :25+0,6x5=25+3=28
Xi-1,8 SBi :25-1,8x5 =25-9=16
Xi-0,6 SBi :25-06x5=25-5= 20
Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> 34 Sangat Baik
28<X <34 Baik
20<X<28 Cukup
16 <X <20 Tidak Baik
X< 16 Sangat Tidak Baik
Perhitungan kualitas media berdasarkan respons peserta
Didik tiap aspek
Jumlah peserta didik 36
Jumlah skor aspek kemudahan penggunaan:
Skor Rerata : 1268/36 =35,22
Kategori : Sangat Baik
% Keidealan :(35,22/40) x100% = 88,05 %
b. Efisiensi Media Pembelajaran
1) Jumlah Indikator 10
2) Skor tertinggi :4x10=40
3) Skor terendah :1x10=10
4) Xi : % (40+10) = 25
5) SBi :1/6(40-10)=5
Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> Xi+ 1,8 SBi Sangat Baik
Xi+ 0,6 SBi <X <Xi+1,8SBi Baik
Xi - 0,6 SBi<X<Xi+0,6 SBi Cukup
Xi-1,8SBi <X <Xi-0,6SBi Tidak Baik

X< Xi-1,8SBi Sangat Tidak Baik




287

Xi+ 1,8 SBi :25+1,8x5=25+ 9=34
Xi + 0,6 SBi :25+0,6x5=25+3=28
Xi-1,8 SBi :25-1,8x5 =25-9=16
Xi- 0,6 SBi 125 -0,6x5=25-5= 20
Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> 34 Sangat Baik
28<X<34 Baik
20<X<28 Cukup
16 <X<20 Tidak Baik
X< 16 Sangat Tidak Baik

Perhitungan kualitas media berdasarkan respons peserta

tiap aspek
Jumlah peserta didik

36

Jumlah skor aspek kemudahan penggunaan:

Skor Rerata

Kategori
% Keidealan

.1267 -
11267 /4. =35,19
: Sangat Baik

: (35,19/40) x 100% = 87,97 %

Perhitungan Kualitas Masing-Masing Indikator

Keterangan:
Skor tertinggi
Skor terendah
Xi

Sbi

Xi+ 1,8 SBi
Xi+ 0,6 SBi
Xi-1,8 SBi
Xi- 0,6 SBi

4
1

11 (4+1)=2,5

:1/6 (4-1)=0,5
:2,5+18x05=25+09=34
:25+06x05=25+03=28
:2,5-1,8x05=25-09 =16
:2,5-0,6x05=25-03=22
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Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X > Xi+ 1,8 SBi Sangat Baik
Xi+ 0,6 SBi < X < Xi + 1,8 SBi Baik
Xi - 0,6SBi<X<Xi+0,6 SBi Cukup
Xi-1,8SBi<X<Xi-0,6SBi Tidak Baik
X< Xi-1,8SBi Sangat Tidak Baik
Rentang nilai (i) Kategori kualitas
X> 34 Sangat Baik
28<X<34 Baik
2,2<X<28 Cukup
1,6<X<22 Tidak Baik
X< 1,6 Sangat Tidak Baik

Perhirungan Nilai X tiap indikator

X = ¥= Skor Rerata tiap indikator =

Skor total setiap indikator

Banyaknya Responden

Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5
123 125 129 124 123
X — = X — X | ¥
36 36 36 36
= 34 =347 =3,58 =35 =34
Butir 6 Butir 7 Butir 8 Butir 9 Butir 10
129 130 128 128 127
36 36 36 36 36
=3,58 =3,61 =3,55 =3,55 =3,52
Butir 11 Butir 12 Butir 13 Butir 14 Butir 15
127 128 119 123 128
X — X — X — X — X —
36 36 36 36 36
=3,52 =3,55 =3,3 =34 =3,55
Butir 16 Butiir 17 | Butir 18 Butir 19 Butir 20
134 131 127 124 126
36 36 36 36 36
=3,72 =3,63 =3,52 =3,44 =3,5
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Butir Indikator Nilai X Keterangan
1 34 Baik
2 3,5 Sangat Baik
3 3,6 Sangat Baik
4 3,5 Sangat Baik
5 34 Baik
6 3,6 Sangat Baik
7 3,6 Sangat Baik
8 3,6 Sangat Baik
9 3,6 Sangat Baik
10 35 Sangat Baik
11 3,5 Sangat Baik
12 3,6 Sangat Baik
13 33 Baik
14 34 Baik
15 3,6 Sangat Baik
16 3,7 Sangat Baik
17 3,6 Sangat Baik
18 3,5 Sangat Baik
19 34 Baik
20 35 Sangat Baik
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Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

:SMAN 1 Semarang
: Kimia

ANALISIS CAPAIAN PEMBELAJARAN

290

Fase/Kls 1E/10
Alokasi waktu 48P
‘Tahun Ajaran 12024/2025
Penyusun 1 Sri Haryati, S. Pd
Capaian Pembelajaran Fase E:
Pada akhir fase E, peserta didik memiliki untuk i sistem k energi
keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi kimia, hukum-| hukum dasar kimia, dan perubahan iklim sehingga responsnf dan dapat berperan aktif
dalam memberikan penyelesalan masalah pada isu-isu lokal dan global. Semua upaya tersebut di pada tujuan
yang ( Goals/SDGs).
Elemen CP Elemen Kompetensi Materi/Konten Tujuan Pembelajaran Semester Alokasi
_ Wakty
Pemahaman Peserta didik 1 i g Itmu 10.1 Memahami hakikat ilmu & | 1 D|scovery 8JP
Kimia struktur dan sifat atom perbedaaan Kimia bahan kimia dalam Learning
serta kaitannya dengan sifat kimia a. Pengertian kehidupan sehari-hari
tabel periodik; reaksi dan sifat fisika ilmu kimia 10.2 Memahami peranan ilmu
Z':s‘;: d""ﬂ‘r":‘i';"" '“;:‘r‘t"a‘ b. Peranan ilmu kimia dalam  kehidupan
kimia kehidupan sehari-hari
perannya dalam L > e e
kehidupan sehari-hari c. Materi dan 10.3 Mquanaliﬂs jenis-jenis
Peserta didik perubahannya materi dan bentuk
menerapkan pemahaman d. Pengenalan perubahannya
IPA  untuk mengatasi metode ilmiah |10.4 Menerapkan metode
permasalahan berkaitan dan penulisan ilmiah sebagai salah satu
dengan perubahan iklim. laporan metode kerja dalam ilmu
penelitian kimia  khususnya  dalam
i e. Pengenalan penulisan laporan penelitian
Keterampilan Mengamati alat, bahan 10.5 Mengenal alat, bahan, dan
Proses Peserta didik mengamati | dan simbol sismbil keselamatam kerja
fenomena ilmiah  dan | yang ada di yang ada di laboratorium
mencatat hasil | laboratorium
pengamatannya dengan | kimia
memperhatikan
karakteristik dari objek
yang  diamati  untuk |
:‘:rrl“al:;:;::“yang akan | |, Memahami Struktur Atom 10.6 Mengkritisi perkembangan | 1 Discovery | 6 JP
diselidiki. ket in a. Perkembangan |  teori atom untuk memahami Learning
teori atom perkembangan ilmu
dan Pid . P
mem;redlk;{ 2. Memahami ‘ atom, unsur, |10.7 Memahami karakteristik
Peserta partikel-partikel | molekul, dan  perbendaan  atom,
mengidentifikasi materi senyawa dan unsur, melekul, senyawa &
pertanyaan dan fon fon
permasalahan yang | c 10.8 kasi partikel-
“:,'“F:::' diselidhd secara | partikel partikel penyusun dan notasi
‘,“m‘a didik | penyusun atom beserla_ sifat-sifatnnya
menghubungkan | atom dan 10.9 Mengidentifikasi dan
pengetahuan yang telah | notasi atom menganalisis isotop, isoton
dimiliki dengan | d. Pengenalan dan isobar secara
pengetahuan baru untuk dan perhitungan

membuat prediksi,

Merencanakan  dan |

melakukan

penyelidikan |
Peserta didik |
merencanakan
penyelidikan flmiah dan |
melakukan langkah- |
langkah operasfonal |
berdasarkan  referensi |
yang benar untuk |
menjawab pertanyaan.
Peserta didik melakukan |

f.

perhitungan 10.10 Memahami  karakteristik

isotop, isoton konfigurasi electron Bohr
dan isobar dari suatu atom

Konfigurasi 10.11 Membuat konfigurasi
elektron Bohr electron mekanika kuantum
Konfigurasi dari suatu atom

elektron 10.12 Memhamai macam-
mekanika macam bilangan kuantum
kuantum untuk menentukan
Bilangan konfigurasi elektron suatu
kuantum unsur
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pengukuran atau
membandingkan variabel | 1 Memahami Sistem Periodik | 10.13 Mendeskripsikan ~ Sistem | 1 Discovery | 6 JP
terikat dengan struktur atom | Unsur (SPU) Periodik Unsur (SPU) sebagai Learning
meng‘gunakan alat yang |, o hami a. Sistem suatu cara mempelajari sifat
seat sena Kkonfigurasi Periodik Unsur unsur
memperhatikan  kaidah 9 s
ilmiah. electron dan (SPyi 10.14 N)enganahsls letak
hubungannya b. Periode dan periode dan golongan suatau
- Memproses, dengan golongavl\ unsur dalam Sistem Periode
mnganalisis data dan golongan dan dalzz\m ‘5|stem Unsur (SPU)‘ ) :
informasi periode Periodik Unsur | 10.15 Mendeskripsikan sifat
Peserta didik (SPU) keperiodikan unsur dalam
menafsirkan  informasi c. Sifat Sistem Periodik Unsur (SPU)
yang didapatkan dengan keperiodikan
jujur dan bertanggung unsur
jawab. ‘Menganalisis
menggunakan alat dan
metode yang tepat
berdas?rkan data |y Memahami Ikatan Kimia 10.16 Menganalisis proses | 1 Discovery | 6 JP
penyelidikan dengan 4 i . g :
menggunakan referensi penulisan a. ikatan ion dan pembentukan ikatan ion Learning
rujukan  yang sesuai, konfigurasi sifat senyawa serta kaitannya dengan sifat
serta menyimpulkan electron yang memiliki zat
hasil penyelidikan. 2. Memahami ikatan ion 10.17 Menganalisis proses
sifat b. Ikatan kovalen pembentukan ikatan kovalen
- Mengavaluasi dan kepereiodikan dan sifat serta kaitannya dengan sifat
refleksi unsur senyawa yang zat
Peserta didik memiliki
mer}gidentiﬁkasi sumber ikatan kovalen
ketidakpastian dan
kemungkinan penjelasan
alternatif dalam rangka
mengevaluasi j A 3
kesifipulan, serta 1 Mer?()erl:;::na Tata Nama 10.18 Memahami tata nama |1 Discovery | 4 JP
menjelaskan cara f:oﬁe ey dar Senyawa senyawa dari dua jenis unsur Learning
spesifik untuk a. Tata nama non logam
meningkatkan  kualitas senyawa dari  |10.19 Memahami tata nama
data. dua jenis senyawa dari unsur non
| Menganalisis  validitas | 2. Mengenal nama-|  unsur non logam dan non logam
informast nama unsur logam
""'"J:Kl“”‘ dalam SPU b. Tata nama
e R {3, Mengetahui senyawa dari
m:nyelzsmknn masalah | perbedaan unsur, t‘“‘“"::“
dalam penyelidikan, molekul unsur ogam dan
dan molekul logar
Mengkomunikasikan senyawa.
Peserta didik
mengkomunikasikan hasil
Rasionalitas penyelidikan secara
sistematis  dan  utuh, | 1 Mengetahui Reaksi Kimia 10.20 Memahami penulisan | 2 Discovery | 8 JP
ditunjang dﬁ"i.l: tata nama (Stoikiometri 1) persamaan  reaksi  kimia Learning
argumen imia) a. Penyetaraan dengan benar
berdasarkan  referensi |, FHVONA reaksi 10.21 Membedakan zat yang
sesuai konteks | 2. Mampu b
. Perhitungan berperan sebagai reaktan,
Deoveliohan metakukan t duk, dan tipe-tipe reaks!
perhitungan massa rata- produk, dan tipe-tipe reaks
Qosar rata dari kimia
acinatia suatu isotop | 10.22 Menganalisis penyetaraan
Kimia adalah  kajian c. Massa atom reaksi kimia dengan benar
teoritis  dan  praktis relatif (Ar)  |10.23 Menganalisis perhitungan
mengenai interaksi, dan massa massa rata-rata dari suatu
struktur  dan  sifat molekul isotoj
berbagai macam bahan, relatif (Mr)  |10.24 Memahami konsep massa
serta perubahannya dan d. Konsep mol atom relatif (Ar) dan mssa
energi yang menyertai e. Pereaksi molekul relatif (Mr)
55'.;‘;?&“&" ""'3.“,; pembatas 10.25 Menganalisis konsep
i o e I Woe
atom yang mikroskopis
dapat Sipelajari dengan 10.26 Menganalisis konsep
tebh mudah  melalul pereaksi pembatas dalam |
simbol  dan  visualisasi suatu reaksi kimia
memahami
| berbagai fenomena dunia
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fyata yang bersifat

makroskops.
Pemahaman  tentang
struktur dan proses kimia
digunakan untuk
beradaptast dan
berinovasi guna
memenuhi  kebutuhan
ekonomi,  lingkungan,
ial, dan

sostal,

perkembangan IPTEK di
dunia  yang terus
berkembang. Hal ini
termasuk  mengatasi
tantangan
iKlim  global
keterbatasan
dengan

dan
energi
merancang
proses untuk
memaksimalkan
penggunaan sumber daya
bumi  yang terbatas
secara efisien.
Kimia merupakan
pembelajaran yang
bersifat praktis. Peserta
didik  dilatih  untuk
melakukan  penelitian
kualitatif dan kuantitatif
sederhana batk secara

individu maupun
kolaboratif  mengenat
berbagai fenomena

kehidupan dunfa nyata,

membangun
pengetahuan  melaluf
kegiatan menemukan

1

-

Menggambarkan | Hukum dasar 10.27 Menerapkan konsep | 2
bagaimana kimia perhitungan hukum dasar
susunan partikel |a. Hukum-hukum kimia dalam permasalahan
berubah sciring dasar kimia kehidupan sehari-hari
berubahnya fasa | (hukum
austu zat Lavoisier,
Menuliskan h:kum Proust
rumos molekul | pAteaT L
dan senyawa Gay Tisac
kimia dengan dan hipotesis
tepat Avogadro)
Mampu
melakukan
perhitungan dasar|
matematika
10.28

Mengetahui Global proses pemanasan global
nama-nama a. Proses melalui praktikum sederhana
senyawa kimia terjadinya 10.29 Menjelaskan  dampak
dengan benar pemanasan pemanasan global terhadap
Menuliskan global lingkungan dan kehidupan
reaksi kimia b. Dampak 10.30 Melakukan kegiatan untuk
dengan tepat terjadinya mengurangi/mengatasi

global dalam
reaktan dan El:bal upaya kegiatan pencegahan

roduk dengan | €+ €212
gk g
pemanasan
global

Discovery ' 6 JP

Learning

Discovery | 6 JP

Learning

tidak langsung, peserta
dicik

teran,

hidup,

tapat
ngkan _profil
pelajar Pancasita melalul
‘pembetajaran Kimia.
tingkat  SWA/
Kimia diajarkan sebagal
mata pelajaran
dengan
beberapa pertimbangan.
Pertama, jaran
Kimia dapat ingun
kemampuan  berpikir
aitss, kreat,
Kataboratit, aan
Komunikati, serta
terbuka terhadap
yang
dipertukan untuk
memahami dan
memecahkan  masalah
pada  dunia  myata.
Kedua,  pemahaman
Kimia membekali peseta.
didk dengan
sesual

pengetahuan
dengan minat dan Karir
masa  depan  dalam
berbagai area seperti
kedokt

tek
terapan,  farmas
olahraga  serta
ima,

nolog!
i, dan
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Lampiran 19 Program Semester Kelas X SMAN 1 Semarang
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Lampiran 20 Program Tahunan Kelas X SMAN 1 Semarang

PROGRAM TAHUNAN MATA PELAJARAN KIMIA
KELAS XI KURIKULUM MERDEKA
Nama Sekolah: SMAN 1 SEMARANG
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Fase : X/E
Tahun Pelajaran : 2024/2025
Jam per Minggu : 3 Jam Per Minggu

Capaian Umum Pembelajaran (CP) Mata Pelajaran Kimia Untuk SMA Kkelas X

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki K I untuk I sistem

pengukuran, energi alternatif, hayati, struktur atom,

reaksi kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan perubahan iklim schingga responsif dan dapat

berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah pada isu-isu lokal dan global. Semua

upaya tersebut diarahkan pada p p tujuan pemb yang berkel ( bl
Development Goals/SDGs).
B. Program Tahunan KIMIA Kelas XI K. Merdeka
FAS CAPAIAN MATERI | MATERI TUJUAN ALURTUJUAN P KET
E | PEMBELAJARAN | POKOK | PEMBELAJAR | PEMBELAJA |  PEMBLAJARAN
A RAN
E | PEMAHAMANKIMIA: | BABI: | 1. Pengertian Manpu 10.1Menjelaskan 12| Model:
Pescrta didik memahami | Pemahama | ilmu kimia mengusai hakikat ilmu kimia 12 | Game Based
stuktur dan sifot atom | 0 Kimia | 2 tentang ilmu dan  penerapannya JP | Learning
serta kaitannya dengan kimia dan dalum kehidupan
tabel periodik; reaksi 3. Materi  dan| pencrapannya schari-hari.
kimia dan hukum- hukum perubahannya dalom 102Menganalisis  dan
r kimin  serta 4. Pengenalan Kehidupan ‘menyajikan  jenis- Media
perannya dalam metode ilmiah | sehari-hari jenis materi dan pembelajaran
kehidupan schari-hari dan penulisan perubahannya yang ‘Buku,alat
Peserta didik menerapkan I o dalam demaonsteasi
pemahaman TPA untuk penclitian kehidupaan ~schari- dan PPT
mengatasi permasalahan 5. Pengenalan hari,
berkaitan dengan alat, 10.3Menganalisis
perubuhan iklim. dan Karakieristik
KETERAMPILAN yang ada di perubahan  kimia
PROSES: Iaboratorium dan fisika serta
1. Mengamati  Peserta 10.4Menganalisis  dan
didi mengamati engamati
fenomena ilmish dan perubahan  kimia
mencatat hasil sederhana _ yang
pengamatannya terjadi dalam
lengan kehidupan  schari-
‘memperhatikan hari  (Pembakaran,
karakteristik  dari Fermentasi,
objck yang diamati pembusukan)
untuk  memunculkan 10.5Menjelaskan ~ dan
pertanyaan yang akan mengamati alat,
diselidiki. bahan dan simbol
2. Mempertanyakan dan kimia serta
memprediksi  Peserta kesclamatan ~ kerja
didik mengidentifikasi di laboratorium
pertanyaan dan 10.6Menjelaskan
permasalahan  yang tentang  metode
dapat disclidiki secara ilmiah serta
ilmiah. Peserta didik langkah-langkah
menghubungkan menulis  laporan
pengetahuan  yang ilmiah
telah dimiliki dengan 10.7Merancang,
pengetahuan  baru praktikum
untuk membuat sederhana  dan
prediksi. menuliskan laporan
3 dan ilmiah
melakukan BABZ: | I. Perkembangan | Memabami | 108 Menjelaskan 12 Model
penyelidikan Peserta  Struktur | teori atom struktur dan perkembangan  teori | JP | Pembelajaran:
didik merencanakan  Atom | 2. Pengenalan sifatatom serta | atom  mulai  dari Think Pair
penyclidikan _ilmiah atom, unsur, | kaitannya (Dalton,  Thompson, Share,




dan melakukan molekul, dengan tabel Rutherford, Bohr dan Snowball
langkah  -langkah senyawa  dan periodik mekanika Kuantum) Throwing.
operasional ion 10.9 Menjelaskan  dan
berdasarkan referensi 3. Pengenalan Menganalsis
yang benar untuk Partikel Perbedaan  Atom,
‘menjawab pertanyaan. penyusun atom Unsur,  Senyawa, Media
Peserta didik Notasi Molekul dan fon. Pembelajaran:
melakukan Atom 10.10  Menjelaskan Buku, modul,
pengukuran  atau 4. Pengenalan partikel  penyusun video, jumal/
membandingkan dan atom dan notasi atom. artikel, PPT,
variabel terikat Perhitungan 10.11  Menjelaskan LKPD
dengan menggunakan Isotop, Isoton perhitungan  isotop,
alal yang sesuai serta dan Isobar isobar  dan isoton
memperhatikan 5. Konfigurasi beserta penentuan no
kaidah ilmiah. elektron bohr massa, proton, dan
4. Memproscs, 6. Konfigurasi neutron
mnganalisis data dan Elektron 10.12 Menganalisis
informasi Peserta Mekanika konfigurasi ~ clektron
didik menafsirkan Kuantum bohr
informasi yang 7. Bilangan 1013 Menganalisis
didapatkan  dengan Kuantum konfigurasi elektron
jujur dan bertanggung mekanika kuantum
jawab. Menganalisis 10.14 Mennetukan 4
‘menggunakan alat dan bilangan  kuantum
metode yang tepat (Utama, azimuth,
data magnetik dan spin)
penyelidikan  dengan
menggunakan
referensi rujukan yang
sesuai, serta | BAB3: | 1. 12 10.15 15 Model
menyimpulkan hasil | Sistem Sistem atom dan unsur tentang. sistem | JP | Pembelajaran:
penyelidikan. Periodik Periodik Unsur  yang berkaitan periodik unsur Students
5. Mengavaluasi  dan | Unsur |2. Periode dan  dengansifat  10.16 Mennetukan letak Teams
refleksi Peserta didik Golongan keperiodikan suatu unsur  dalam Achievement
mengidentifikasi dalam ~ Sistem susunan tabel periodik Division
sumber ketidakpastian Periodik Unsur unsur berdasarkan (STAD).
dan kemungkinan 3. Sifat konfigurasi
penjelasan  alternatif’ Keperiodikan elektronnya
dalam rangka nsur 10.17  Menganalisis
mengevaluasi sifat keperiodikan
kesimpulan,  serta unsur (Jari-jari, energi
menjelaskan cara ionisasi, afinitas
spesifik untuk elektron dan Media
meningkatkan kualitas s Pembelaj;
data.  Menganalisis 10.18  Menghubungkan Papan tulis,
validitas  informasi sifat keperiodikan buku, modul,
dan mengevaluasi unsur  berdasarkan Artikel/ jumnal,
pendekatan yang fat logam dan non LKPD
digunakan untuk logam  dalam  satu
menyelesaikan periode
masalah dalam | BAB4: | I. Tkatan Ton dan Mampu 10.19  Menjelaskan 9 Model
penyelidikan. Ikatan Sifat Senyawa ikatan | JP | Pembelaj
6. Mengkomunikasikan | Kimia yang memiliki | ikatan ion dan ion dan kovalen PJBL dan PBL
hasil Peserta  didik Tkatan Ton kovalenserta | 10.20 Membandingkan
mengkomunikasikan 2. Tkatan contohnya struktur ikatan ion dan Media
hasil penyelidikan Kovalen  dan dalam ikatan kovalen serta Pembelajaran:
secara sistematis dan Sifat Senyawa | kehidupan Kaitannya dengan sifat LKPD,
utuh, ditunjang yang memiliki | sehrai hari zat MODUL,
dengan  argumen Tkatan Kovalen buku, dkk.
ilmiah  berdasarkan [ BABS: | 1. Tata Nama Mampu 10.21 Membedakan 9 Model
referensi sesuai | Tata Nama Senyawa dari | memberikan tata antara unsur logam | JP | Pembelajaran:
konteks penyelidikan | Senyawa | Dua  Jenis | namasenyawa dan non logam Discovery
Kimia Unsur Non dari unsur 10.22 Menjelaskan Learning, PBL
Logam logam maupun karakteristik  unsur
2 Tata  Nama| nonlogam logam dan non logam Media
Senyawa  dari 10.23 Mampu pembelajaran:
unsur Non memberikan tata nama LKPD, buku,
Logam  dan dari unsur logam dan Artikel/ Jurnal
Logam non logam
1024 Mampu
memberikan tata nama
dari unsur non logam
dan non logam
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BABG: | 1. Penyetaraan Mampu 11.25 Menjelaskan cara | 18 Model
Reaksi reuksi menjelaskan, penyeluraan dari | JP | pembelajarun:
Kimia | 2. Perhitungan memberi contoh suatu reaksi Rotating Trio
massa rata -rata dan menuliskan | 10.26 Menjelaskan Exchange,
dari suatu | reasksi kimia perhitungan  massa Group Resume
sotop dalam rata-rata dari suatu
3. Massa  atom kehidupan isotop Media
relatif (Ar) dan sehan-hari 10.27 hedak Pembelaj;
massa maolekul massa atom  relatif LKPD, Video,
relatif (Mr) (AR) dan massu modul, buku
4. Konsep mol molekul relatif (MR)
5. Pereaksi 10.28 Melakukan
pembatas perhitungan  massa
atom relauf (AR)
dan massa molekul
relatif (MR)
10.29 Menjelaskan
tentang konsep mol
10.30 Menentukan
pereaski pembatas
BAB7: | 1. Hukum - Mampu 10.31 Menjelaskan £) Model
hukum  dasar memahami tentang hukum dasar | JP | Pembelajaran:
kimia (hukum  konsep hukum kimia Lavoiser dan Jigsaw, PBL
Hukum Lavoisier, dasar kimia, penerapannya dalam
Dasar hukum Proust, | membedakan kehidupan  schari-
Kimia hukum Dalton, | dan memberikan hari
hukum  Gay contoh 10.32 Menjelaskan Media
Lussac  dan | penerapan pada tentang hukum dasar Pembelajaran:
hipo! masing-masing kimia Proust dan Artikel/jurnal,
Avogadro) hukum dasar penerapannya dalam modul, buku,
kimia dalam kehidupan  schari- video
kehidupan hari
sehari-hari 10.33 Menjelaskan
tentang hukum dasar
kimia Dalton dan
penerapannya dalam
kehidupan  schari-
hari
10.34 Menjelaskan
tentang hukum dasar
kimia Gay Lussac
dan  penerapannya
dalam  kehidupan
sehari-hari
10.35 Menjelaskan
tentang hukum dasar
kimia Avogadro dan
dalam
kehidupan  schari-
hari
BAB 8 . Proses Mampu 10.36 Menjelaskan 21 Model:
Pemanasa jadil j i dari | JP | Jigsaw, PBL
n Global pemanasan tentang pemanasan global
global pemanasan 10.37 Menjelaskan Media
. Dampak global dan proses dan faktor- Pembelajaran:
terjadinya menyelesaikan faktor terjadinya PPT, Modul
Lak global ajar, Kertas
global terkait dengan 10.38 Menjelaskan karton,
. Cara isu-isu dampak dan cara Projektor
;)cmammnn . global pemanasan global
global 10.39 Menganalisis
permasalahan terkait
dengan isu-isu
global
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Lampiran 21 Surat-Surat dan Dokumentasi

1. SuratPrariset

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
ang UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
\ O FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“la Alamat: JI, Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang
1 E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web:Hup:/fst.walisongo.ac.id
Nomor : B./Un.10.8/K/SP.01.08//
Lamp :-
Hal  :Permohonan Izin Observasi Pra Riset dan Wawancara
Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Semarang
JI. Taman Menteri Supeno No.1, Mugassari,Semarang
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Fakultas Sains
dan Teknologi, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Bintang Indrayani Citra Azhari
NIM 2108076107

Jurusan : PENDIDIKAN KIMIA

Semester : VIl (Tujuh)

Untuk melaksanakan observasi di Sekolah yang Bapak/lbu pimpin, Maka kami
mohon berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud, yang akan dilaksanakan pada 9 s/d
10 Oktober 2024.
Data Observasi tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kajian (analisis) bagi
mahasiswa kami.

Demikian atas perhatian dan kerj; ya p terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

G = \$——
Ty
MAR \\ ¢
A HKharis, SH, M.H

. 19691017 199403 1 002

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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2. Surat Penunjukkan Validator Media

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNQLOGI
glamat: JL.Prof. Dr, Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-malil: . Web : Htto:/ffstwal

Nomor : B.4268/Un.10.8/D/SP.01.06/05/2025

% KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

WARERD

Lamp
Hal : Permohonan Validasi Instrumen

Kepada Yth.
Agus Prayitno, M.Pd,

. Ulfa Luthfianasari, M.Pd,
3. Wiwik Kartika Sari, M.Pd.
4. Apriliana Drastisianti, M.Pd.
5. Lis Setiyo Ningrum, M.Pd,
Dosen Validator Ahli Materi dan #hji Media
(Dosen PENDIDIKAN KIMIA FST UL} Walisongo)
di tempat.

Assalamu‘alaikum Wr. Wb,

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bafiak/Ibu/Saudara mengjadi
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi¢

Nama : Bintang Indrayani Citra Azlari

NIM 1 2108076107

Program Studi 1 PENDIDIKAN KIMIA

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Walisorigt,

Judul : Pengembangan E-Module Bexbasis RBL bermuatan

Kecerdasan Intrapersonal untuk Mettingkatkan Hasil.

Belajar Siswa pada Materi Hukum Dasar Kimig
Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Semarang, 19 Mei 2025
an. Dekan,
Ketua Prodi.,

4

Wirda Udaibah, S.Si, M.Si.
NIP. 19850104 200912 2 003
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3. Surat Riset SMAN I Semarang (Kampus)

KEMENTERIAMN AGAMA REFUBLIK INDONESLA
UNNMERSITAS IBLAM HEGER W LIBDNGD BEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TERNOLOGI
sitgiruad: L Prof. (Dr, Hursiny i | Saraiieg
Ll [sieinasstrenaaal Yook Hip: e ma liompn s id

— ik
Mermgr : BUBEETUn, 10, RSP0 .0ROT2034 Eamarong, 02 Jul 2025
Lamp :Proposal Skopsi
Hal : Pemaronan kon Reesl

Kapeda v

Kepaln Eskolah kA Magaen 1 Saesanmng

JL Taman Mented Supeno &0, Mugassan, Kec Ssmecsng Salaton,
Kmia Sernarang. Jawa Tengah S0248

ol ferrparl

AssalamisiaieT Wi W,

Diberiahukan dangin homal cakum eergka penulisan skripsl, bermama inl kam| samosioas
b trawn rrsshasdsewn & hevmh ini :

Mama : Binlang Indrryard Citra 22Pai

LY s EIOT
Jungzae ; PENDIDIRAN ElkA
Judiil : Pergambangan E-koduia Bortasls PEL Barmuaton Hecerdoson |nispamanal

uruk Maninghaion Hasll Belojar Sirsa paca Waten Hukam Caszar Kmia
Bameslar VI [Dubpan)

Maohasiswa tersaba membutubken deta-deta dengen lemajudul shrigsl yang sedang
disusun, oksh Earcna b kami mohen dsbsiesn araket, Mosibh [ malas e ke
Rizet o fompat Bapak { i pimpn, yang akan ciakeingan 17 ool - 20 Agushe 3025
Darmikian alps partolias das kerasamanya desmpakar isoma kash

Wisnsalamu niavoum Wit Wi,

Teminsean Y.

1. Dwskan Fakuitas Saime dan Tekneigl UIN Wallsongo | setagal aporan |
Z Arlp

e Slrangy Indewyond CHen Szear e Rt | P
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4. Surat Riset SMAN I Semarang (Cabang Dinas)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
-’/‘\ DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH |

o Jalan Gatot Subroto, Komplek Tarubudaya, Ungaran, Kode Pos 50517 Telepon (024) 76910066,
Faksimile (024) 76910066, Pos-el cabdisdikwil1 @gmail.com

NOTA DINAS
Yth. : Kepala SMA Negeri 1 Semarang
Dari : Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah |
Tanggal : 11 Juli 2025
Nomor :000.9.2/1618/2025
Sifat : Biasa
Hal :Izin Riset

Menindaklanjuti surat permohonan dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Nomor :
B.6527/Un.10.8/K/SP.01.08/07/2024 tanggal 9 Juli 2025, perihal Permohonan Izin Riset sebagaimana
tersebut pada pokok surat diatas, kami sampaikan hal-hal sebagai berikut :
1.Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah | Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah,

memberikan izin kepada :

Nama :  Bintang Indrayani Citra Azhari

NIM G 2108076107

Jurusan : Pendidikan Kimia

Judul 9 Pengembangan E-Module Berbasis PBL Bermuatan
K untuk  Meni Hasil

Intrap
Belajar Siswa pada Materi Hukum Dasar Kimia
2. Kegiatan dilaksanakan pada :
Tanggal : 17 Juli 2025 s.d 20 Agustus 2025
Lokasi : SMA Negeri 1 Semarang

3. Hal - hal yang perlu diperhatikan:

Harus sesuai dengan peraturan yang berlaku;

Kepala Sekolah bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan izin riset;

Saat pelaksanaan Izin Riset tidak mengganggu proses jam belajar mengajar;
Pemberian izin ini hanya untuk kegiatan tersebut diatas, apabila dalam
pelaksanaan terjadi penyimpangan dari ketentuan yang telah ditetapkan maka
pemberian izin ini dicabut;

e. Apabila Kegiatan tersebut telah selesai agar segera memberikan laporan hasil
kegiatan ke Cabang Dinas Pendidikan Wilayah I.

aeopm

Demikian untuk menjadikan maklum dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

a.n. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah |
Kepala Sub Bagian Tata Usaha

c

& ANGKY MAYANG SASWATI, S.Psi, M.Si
Pembina
NIP. 19791005 200801 2 001

"] Dokumen ini ditandatangani secara elektronik dengan Sertifikat ik yang oleh
Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE) BSSN.
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Surat Keterangan telah Riset SMAN 1 Semarang

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI |

SEMARANG

Jalan Taman Menteri Supeno No. | Kota Semarang Kode Pos 50243

Telepon. (024) 8310447 — 8318539 Faksimili. (024) 8414851 Surat Elektronik : smasemarang @y ahoo c0.id

.

SURAT KETE N
Nomor; 422/813/1X/2025

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama

NIP

Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan

Instansi

Alamat Kantor

: Dr, Kusno, S.Pd., M.Si

: 19710718 199702 1 004

: Pembina Utama Muda/ IV ¢

: Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Semarang

: SMA Negeri 1 Semarang

: JI. Taman Menteri Supeno No. 1 Semarang

Selaku Pejabat Yang Berwenang, menyatakan bahwa:

Nama
NIM
Program Studi

Universitas
Judul

Bahwa yang bersangkutan
Semarang sejak tanggal 17

: Bintang Indrayani Citra Azhari

: 2108076107

: Pendidikan Kimia

: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

: Pengembangan £-Module Berbasis PBL Bermuatan Kecerdasan
Intrapersonal untak Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi
Hukum Dasar Kimia

di atas telah menyelesaikan observasi penelitian di SMA Negeri 1
Juli 2025 sampai tanggal 20 Agustus 2025.

Surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Semiasang, 3 September 2025
e
/,"d 0
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6. Surat Riset SMAN I6 Semarang (Kampus)

KEMEMTERLAN AGANE REPLUBLIN INMDONESW,
LNIVEANTAS SLAM NEGEm wWALBORGD SEMARING
FANULTAS SAMS DAM TEIHOLOD
gt A P [ gy B 1 laesarpng

Emad Jspg s dvongn gooul, Webc-Hip . T safinengo s o
e

Worar - IBBSITUR 10 RSUER 07 DT e Semarar 06 Jull 2005
g | Peopoeisl Soipel
Hail - Ibprrracdin [l Flaed

Eapada Yih.

Woepssis Sedoia SIS heges 18 Semansng
i Mpadirgn. Hgadrgn, Kee Migen
Wota Jdwvrs Tngah 56213

3 T

ALk s R W S
Dsbapriishulesn Ggmgen koregt el rengios porelnan piripe, Bamasas i e ssmpadon

ot PPl (O Dl
] . B Iruirmyers Cirn Aaher
L M 0AOTI0T

Juiman | PFEHDICIKAN KILEA

Jemiod - Pargeeriarsgan [ Mgk RawSanic PR Bermoaian Kacesiea nkace sl
urdyl RAeraghoatusn sl Bl o Sneey Darls Mates Pk Durse Bivia

Eorrealer | W1H (Dealapan|

Wighpspen temebet mambrtthan dete-fais dergen teradudal sirps yeng sedeny
deirit, fheh kafera B LT mohon mehaunss Gemetad, Mamirds jin mslsksssak s
Finot do torrias! Bagah ! i (Empen yang shae disnanaiesn 1.0) Ak

Cemrmiicon sy powtwriian e bod SSae T el SnaTisaben loreTa it

P B e Y

s, mH |
1A 1 002
Tarmnbega VT

¥ Dby Fabiuies Sadea can Teluiop! LN Wialsong | ssbadal i |
i, Meruip

o Bty Bty ey Sk e by



7. Surat Riset SMAN 16 Semarang (Cabang Dinas)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH |

= Jalan Gatot Subroto, Komplek Tarubudaya, Ungaran, Kode Pos 50517 Telepon (024) 76910066,
) > Faksimile (024) 76910066, Pos-el cabdisdikwil 1 @gmai com
NOTA DINAS
Yth. : Kepala SMA Negeri 16 Semarang
Dari : Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah |
Tanggal 11 Juli 2026
Nomor :000.9.2/1618/2025
Sifat :Biasa
Hal :1zin Riset
i surat dari  Universil Islam Negeri Walisongo Semarang, Nomor :

B.6527/Un.10.8/K/SP.01.08/07/2024 tanggal 9 Juli 2025, perihal Permohonan Izin Riset sebagaimana

tersebut pada pokok surat diatas, kami sampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah | Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah,
memberikan izin kepada :
Nama 2

Bintang Indrayani Citra Azhari

NIM : 2108076107
Jurusan :  Pendidikan Kimia
Judul :

Pengembangan E-Module Berbasis PBL Bermuatan
untuk Hasil
Belajar Siswa pada Materi Hukum Dasar Kimia

2. Kegiatan dilaksanakan pada :
Tanggal : 1 5.d 20 Agustus 2025
Lokasi ¢ SMA Negeri 16 Semarang

3. Hal - hal yang perlu diperhatikan:

apow

Harus sesuai dengan peraturan yang berlaku;

Kepala Sekolah bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan izin riset;

Saat pelaksanaan Izin Riset tidak mengganggu proses jam belajar mengajar;

Pemberian izin ini hanya untuk kegiatan tersebut diatas, apabila dalam
terjadi peny dari yang telah ditetapkan maka

pemberian izin ini dicabut;

Apabila Kegiatan tersebut telah selesai agar segera memberikan laporan hasil

kegiatan ke Cabang Dinas Pendidikan Wilayah I.

Demikian untuk menjadikan maklum dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

a.n. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah |
Kepala Sub Bagian Tata Usaha
ﬁ ANGKY MAYANG SASWATI, S.Psi, M.Si
Pembina
NIP. 19791005 200801 2 001

Dokumen ini ditandatangani secara elektronik dengan menggunakan Sertifikat Elektronik yang diterbitkan oleh
Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE) BSSN.

304



305

8. SuratKeterangan telah Riset SMAN 16 Semarang

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 16 SEMARANG

Jalan Ngadirgo Tengah 1 Kecamatan Mijen Kota Semarang KodePos 50213 Telepon(0294)3670415/08112740409
Laman sch.id Pos-el sman. il.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 400.3.8/0881/2025

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama < Dr. Sri Wahyuni, S.Pd.,M.Pd.
NIP + 19730627 199802 2002
Pangkat/Gol. : Pembina Utama Muda/ IV ¢
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 16 Semarang

Dengan ini menerangkan bahwa saudara :

Nama : BINTANG INDRAYANI CITRA AZHARI
NIM : 2608076107

Program Studi : Pendidikan Kimia

PerguruanTinggi : UIN Walisongo Semarang

Benar — benar telah melaksanakan pengambilan data penelitian di SMA Negeri 16
Semarang, 25 s.d 29 Juli 2025. Kegiatan penelitian tersebut dilaksanakan dalam
rangka penulisan tugas akhir yang sedang disusun,dengan judul:

"Pengembangan E-Module Berbasis Problem Based Learning Bermuatan
Kecerdasan Intrapersonal Pada Materi Hukum Dasar Kimia”

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

DroSm
Pembina Utama Muda / IVc
NIP 19730627 199802 2002



9. Surat Riset SMAN I Limbangan (Kampus)




10. Surat Riset SMAN I Limbangan (Cabang Dinas)




11. Surat Keterangan telah Riset SMAN 1 Limbangan
PEMERINTAH PROVINS! JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 LIMBANGAN

el Jalan Raya Limbangan No 1 Limbangan Kendal. Jawa Tengah
+ ST Telepon 0294-3673032 Laman hitps // smantlimbangan schid Pos-elsma tlimbangan@yahoo ¢o 1

SURAT KETERANGAN
Nomor : 400.3.14/543/ 20258

Yang bertanda tangan dibawah ini. Kepala SMA Negeri | Limbangan. Kabuy Kendal

bahwa :
Nama : Bintang Indrayani Citra Azhari
NIM ;2108076107
Program Studi . Pendidikan Kimia
Judul : Pengembangan  E-Module Berbasis PBL  Bermuatan

Kecerd: I | untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa pada Materi Hukum Dasar Kimia.

Yang bersanghutan benar - benar telah melaksanakan Riset Tanggal 9 - 16 Juni 2025,

Selama jalankan Riset yang be A berperan aktif dan disiplin.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

ki
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Lampiran 22 Dokumentasi Penelitian

1. SMAN 1 Semarang
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2. SMAN 16 Semarang

4. Barcode Media E-Module Berbasis PBL. Bermuatan Kecerdasan

Intrapersonal

E-'."
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RIWAYAT HIDUP
. Identitas Diri
Nama Lengkap : Bintang Indrayani Citra
Azhari
Tempat & Tanggal Lahir : Wonogiri, 29 Agustus 2002
Alamat Rumah : RT 04/ RW 07, Jatirejo,
Jatiroto, Wonogiri, Jawa
Tengah
Nomor HP : 085290520708
E-Mail : bintangica7 @gmail.com
. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal
TK : 2006-2009
SDN II Jatirejo :2009-2015
SMPN I Jatiroto :2015-2018

SMA Ar-Rosyidah Magetan :2018-2021
Pendidikan Non Formal

TPQ Nurul Huda Kedungdowo
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